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MeRasul Kereeeen...!
SAAT ini, MeRasul sudah baik dan menarik;
dari depan sampai belakang. Cover depan dan
belakang dengan kertas glossy bikin tambah
keren. Tulisan-tulisan atau artikel-artikelnya
lengkap dan bermacam ragam topiknya.

Teman-teman saya di DPH St. Yakobus dan
MBK malah pernah meminta MeRasul edisi
lama milik saya untuk dijadikan benchmark
mereka karena, menurut mereka, MeRasul
kereeen...!

Semoga MeRasul bisa terus eksis dan akan
lebih baik lagi. Terima kasih.

Sunario - Lingkungan Timotius 1

Jawaban Redaksi :

Terima kasih banyak, Bpk. Sunario yang
baik. Tolong doakan kami agar dapat terus
bersemangat melayani, khususnya dalam
bidang pewartaan ini.

Wokeeeee...
KUALITAS kertas dan printing MeRasul dikemas
dengan baik sekali. Mungkin info kegiatan per
lingkungan bisa diperbanyak. Sosialisasikanlah
kepada para ketua lingkungan supaya mereka
juga aktif mengisi kolom MeRasul.

Merasul yang sekarang sudah wokeeecee...!

Novi - Lingkungan Stefanus 5

Jawaban Redaksi :

Terima kasih banyak atas penilaian |bu
Novi tentang penyajian majalah paroki
tercinta kita ini. Sesungguhnya, di setiap edisi
MeRasul, kami selalu menyediakan ruang
bagi lingkungan-lingkungan atau wilayah guna
menginformasikan apa saja kegiatan yang
mereka adakan.

Apabila Ibu Novi ingin mencoba mengirimkan
artikel atau berita, pasti akan kami terima
dengan senang hati.

Terlalu Bagus
MERASUL bagus! Malah sampul dan lembaran
halamannya terlalu bagus.

Saya hanya berpikir bagaimana caranya agar
majalah ini bisa lebih ringan untuk dibawa
dan dibagikan, dan tentu agar biayanya lebih
murabh.

Mengenai isi dan berita sudah cukup baik.
Gambar cukup jelas.

Untuk pembagian ke lingkungan-lingkungan,
hendaknya jumlahnya tidak berlebihan. Sayang,
ongkos cetaknya .

Sorry, ini pendapat saya sebagai awam yang
kurang paham tentang media cetak. Ini karena
saya melihat banyak majalah yang hanya dilihat,
dibaca sepintas saja, lalu dibuang.

Saya senang mendapatkannya karena sangat
menambah wawasan. Ayo, maju terus tim
MeRasul! Semangat yal!

Vonny - Lingkungan Stefanus 1

Jawaban Redaksi :

Ibu Vonny yang terkasih, sungguh
beruntunglah kita karena bisa menerbitkan
majalah dengan penampilan yang cukup
menarik seperti penilaian Anda. Ini disebabkan
karena kemurahan hati pihak percetakan yang
berkenan memberikan harga khusus kepada
kami.

Semoga kerja sama ini akan terus
berlangsung langgeng.

Mengenai banyak orang yang hanya membaca
sekilas saja, lalu membuangnya, kami pun
merasa prihatin.
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Rembulan Merah dan
Belahan Jiwa

“NANTI malam, kita
Raboan di cafe depan
gereja itu yuuuk... Bosan
ah rapat di 201 melulu,”
ajak Sinta dalam grup
MeRasul.

Usulan itu berhasil
menggugah kembali
semangat tim redaksi
setelah berbulan-bulan
terasa bagaikan “lesu
darah”. Semakin lama
semakin sedikit yang
hadir.

Maka, jadilah Raboan
31 Januari itu berlangsung di Cafe Romeo 78, dihadiri sembilan orang tim inti,
disusul oleh Romo Anto dan Adi (suami Venda). Suasana rapat santai dan happy
sekali. Karena kami berdiskusi dengan bersemangat, maka meluncurlah ide-ide
bagus untuk terbitan edisi 24 ini.

Tidak hanya sekadar rapat, perhatian kami juga berbagi sejenak untuk
mengamati Gerhana Bulan Total, yang istilah kerennya Super Blue Blood
Moon. Sinta, Astrid, Matheus, dan Maxi naik ke dak Cafe Romeo 78 itu guna
mengabadikan fenomena alam yang langka ini. Mari kita kagumi indahnya proses
gerhana Rembulan Merah hasil jepretan para fotografer kita.

Masih ada lagi selingan lain, yaitu acara tiup lilin untuk merayakan ulang tahun
Venda dan Lily yang sebenarnya sudah lama berlalu. Tak apalah, kesiangan bikin
pesta ulangtahun. Pokoknya, suasana rapat pada hari terakhir bulan Januari ini
benar-benar berbeda.

Februari adalah Bulan Valentine. Kalangan muda yang belum menikah
merayakannya dengan Valentine’'s Day. Tapi, bagaimana dengan yang sudah
menikah? Justru cinta kasih yang telah mereka pupuk di Valentine’s Day haruslah
terus dipertahankan dalam bahtera rumah tangga till death do us part.

Jadi, edisi MeRasul Februari ini bertemakan Cinta Kasih. Makna cinta kasih
diwujudkan dalam penyatuan hati pria dan wanita sebagai Sakramen Perkawinan.

Perkawinan Katolik sangatlah indah, sakral, dan mulia namun sering kali
sangat tidak mudah dijalani. Bahkan Tuhan sering menguji keteguhan iman
dan kasih pasutri dengan cara berbeda-beda. Oleh karena itu, Gereja Katolik
mengadakan Misa Pemberkatan Perkawinan yang sangat spesial bagi pasangan
suami-istri yang berhasil mengarungi bahtera rumah tangga selama 40 tahun
lebih. Secara internasional, setiap Minggu kedua Februari ditetapkan menjadi
World Marriage Day.

Sejarah World Marriage Day, liputan Misa “Love is Beautiful” pada 11 Februari
di gereja kita, kisah-kisah keluarga Katolik di paroki kita yang menarik untuk
diangkat, kami ramu dalam edisi ini.

Happy World Marriage Day bagi para pasangan suami-istri dan Happy
Valentine’s Day bagi para pemuda dan pemudi! Semoga Tuhan selalu memberkati
kita semua! Xu Li Jia

Tim Inti MeRasul di Cafe Romeo - [Foto : Matheus Hp.]
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Perayaan World Marriage Day, 11 Februari 2018

Cintailah Satu Sama Lain

SEBAGAI pengantar mengawali
penyelenggaraan Hari Perkawinan
Sedunia (World Marriage Day - WMD],
Uskup Agung Jakarta Mgr. Ignatius
Suharyo, Pastor Paroki Bojong Indah
Gereja Sathora, dan Koordinator
Marriage Encounter Distrik | Jakarta
secara bersama memberikan
sambutan. Hal ini merupakan bentuk
dukungan untuk keberhasilan acara
yang diselenggarakan oleh para
pasutri komunitas ME Sathora dalam
kepanitiaan.

Dalam sambutannya, Uskup
menyampaikan ucapan terima kasih
kepada setiap insan yang telah
memberikan perhatian terhadap
acara ini. Uskup meyampaikan
dua peristiwa penting yang terjadi
dalam sejarah Gereja Katolik. Yakni,
pada saat Paus Yohanes Paulus ke
[ membeatifikasi pasutri Luigi dan
Maria Beltrame Quattrocchi pada 21
Oktober 2001 dan pada 18 Oktober
2015, Paus Fransiskus menyatakan
pasangan Louis Martin dan Zelie

Guerin, orang tua St. Teresia dari
Kanak-kanak Yesus, sebagai Santo
dan Santa. Makna yang terkandung
pada kedua peristiwa ini adalah
bahwa hidup berkeluarga merupakan
sarana menuju kesucian, jalan untuk
menanggapi panggilan sampai

pada kepenuhan hidup kristiani dan
kesempurnaan kasih.

Romo Suherman memberikan
penghargaan, khususnya bagi
komunitas Marriage Encounter (ME])
sebagai kelompok yang terpanggil
untuk memberikan perhatian dan
pendampingan bagi perawatan hidup
perkawinan keluarga Katolik. ME ikut
membangun dan merawat hubungan
suami-istri kristiani yang lebih baik
dan berkualitas.

Harapan juga disampaikan oleh
Koordinator ME Distrik | Jakarta
Pocky - Acu, yakni agar semua
pasutri semakin diteguhkan, relasi
cinta dalam perkawinan semakin
diperkaya, dan bersama pasangan
saling mensyukuri kebersamaan dari

hari ke hari.

WMD menjadi istimewa karena
secara khusus mengundang dan
menampilkan perarakan pasutri
yang sudah menjalani perkawinan
selama 40 tahun atau lebih. Mereka
inilah yang menjadi saksi cinta dan
kesetiaan dalam perkawinan.

Tuan rumah WMD diwakili oleh
Riyanto - Tantya bersama anggota
panitia ME Sathora lainnya. Mereka
bisa menyelenggarakan acara
ini karena termotivasi akan arti
perkawinan. Pasutri belajar untuk
saling mendengar, memahami,
menghargai, dan kembali mencintai
pasangan masing-masing dalam
berkeluarga.

Sukses penyelenggaraan WMD
merupakan sukses pasutri membina
hidup berkeluarga. Mencintai satu
sama lain. Berto

SAMPAI dengan tahun 1981, setiap
14 Februari umat Nasrani memiliki
tradisi merayakan Hari Kasih Sayang
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yang biasa disebut Valentine’s

Day. Pada tanggal itu, biasanya
para pemuda mempersembahkan
sekuntum mawar untuk gadis

yang dicintainya. Atau orang saling
memberikan coklat berbentuk indah
untuk sahabatnya.

Lalu, bagaimana dengan pasangan
kekasih yang sudah mengikatkan diri
dalam Sakramen Perkawinan? Justru
seharusnya mereka lebih konsisten
mengekspresikan kasih sayang demi
memperjuangkan kesetiaan satu
sama lain hingga relasi mereka dapat
terjalin abadi.

Pada tahun 1981 beberapa
pasangan suami-istri Marriage
Encounter di kota Baton Roug
- Louisiana, Amerika Serikat,
menghadap Walikota, Gubernur, dan
Uskup di kota tersebut.

Mereka meminta agar Hari
Valentine dirayakan pula sebagai hari
“Kami Percaya terhadap Perkawinan
(We Believe in Marriage Day) “.
Permintaan itu disetujui oleh para
pejabat kota Baton Roug. Dua tahun
kemudian, nama hari itu diganti
menjadi World Marriage Day.

Tujuan Hari Perkawinan Sedunia,
untuk menghormati suami -istri
sebagai kepala keluarga, yaitu unit
basis masyarakat. Perayaan ini juga
hendak menjunjung tinggi keindahan
kesetiaan pasutri, pengorbanan,
dan kegembiraan dalam hidup
perkawinan setiap hari.

Artinya, pasutri diajak untuk
menyadari dan menghangatkan
kembali kesatuan hati di antara
mereka, dan menyadari peran

Perarakan /-Jenganf/n Istimewa - [Foto : Awi]

penting
mereka dalam
memelihara
kesatuan
keluarga.
Motto World
Marriage
Day adalah
“Cintailah Satu

diambil dari Injil
Yohanes 15:12.
Lambang

lilin berbentuk
manusia
yang disatukan oleh gambar hati.
Simbol lilin mengingatkan bahwa
cinta perkawinan memanggil kita
untuk membantu menerangi dunia.
Pasangan suami-istri dipersatukan
oleh sebuah hati agar mereka terus
memusatkan pikiran dan hatinya
pada cinta sebagai kekuatan untuk
saling memberi hidup. (tulisan Romo
Anton Konseng, Pr).
Dari tahun ke tahun, perayaan
WMD semakin menyebar hingga
ke seluruh dunia. Ditetapkanlah
hari penyelenggaraannya, yaitu
pada Minggu kedua Februari.
Tata perayaannya pun semakin
disempurnakan.

Di Gereja St. Thomas Rasul

Tahun 2018, paroki kita mendapat
kepercayaan untuk menjadi tuan
rumah World Marriage Day
Keuskupan Agung Jakarta (KAJ).
Tepatnya, pada
Minggu, 11
Februari, pukul
11.00. Panitia
penyelenggara
momen ini
diketuai oleh
pasangan
Riyanto dan
Tantya.

Ada 118
pasutri
dengan usia
perkawinan
lebih dari 40
tahun yang
terdaftar.

Sama Lain” yang

WMD adalah dua

Sedangkan jumlah keseluruhan umat
yang hadir sekitar 900 orang. Mereka
datang dari berbagai paroki se-KAJ.

Bagi pasangan yang usia
perkawinannya belum mencapai
40 tahun, bisa langsung duduk di
dalam gereja sebagaimana hendak
menghadiri Misa.

Akan tetapi, pasangan suami-istri
yang sudah menikah lebih dari 40
tahun mendapat keistimewaan dari
panitia. Sebelum Ekaristi dimulai,
mereka dipersilakan menunggu di
tenda putih, duduk melingkari meja
makan bundar dengan karangan
bunga meja bernuansa putih dan
biru.

Para “mempelai pria” berkemeja
putih dengan celana panjang hitam,
berdasi kupu-kupu warna biru.
“Mempelai wanita” menggenggam
hand-bouquette yang senada dengan
warna dasi suaminya, yaitu nuansa
biru dikombinasikan warna putih.

Menjelang pukul 11.00, para
pengantin VIP ini mulai bersiap-siap
menuju gereja. Mereka berbaris
berpasangan.

Dua pasang pengantin cilik berjalan
paling depan, diikuti beberapa pasutri
yang masih muda. Nah, berikutnya,
118 pasang Pengantin Istimewa
berjalan memasuki gereja.

Sungguh mengharukan,
menyaksikan Opa-Oma berjalan
perlahan-lahan bergandengan
tangan, diiringi lagu perarakan yang
dipersembahkan oleh Paduan Suara
Vox Angelorum dari Paroki Tomang

Saat misa WMD - [Foto : Chris Maringka]
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Gereja Maria Bunda Karmel.

Meski sudah tak sesigap
dulu lagi, kebahagiaan tampak
berpendar di wajah mereka.

Ada yang penglihatannya sudah

tak begitu terang lagi. Ada yang
pendengarannya sudah kurang jelas.
Ada pula yang berjalan tertatih-tatih
dituntun oleh orang muda. Namun,
ia menolak memakai kursi roda. Opa
itu begitu bersemangat, berusaha
berjalan sampai ke bangku yang
tersedia di depan altar.

Yang terakhir adalah rombongan
misdinar, lektor, dan delapan
pastor. Perayaan Ekaristi khusus
ini dipersembahkan oleh Vikaris
Episkopalis (Vikep) KAJ, Romo
Andang Listya Binawan SJ, beserta
Romo Paulus Dwi Hardianto Pr, Romo
Sarto Miktada SVD, Romo Hieronimus
Sridanto Aribowo Nataantaka Pr,
Romo Alexander Erwin MSF, Romo
Hibertus Hartono MSF, Romo Susilo
Nugroho CP, dan Romo Folata Laila
CICM.

Dalam homili, Romo Andang
bertanya, “Apakah Opa Oma dan
Bapak Ibu masih ingat dahulu...
siapakah yang memberi Sakramen
Perkawinan?”

Ada tujuh orang yang menjawab.
Rata-rata menyebutkan nama pastor.
Ada juga yang sudah tidak ingat lagi.

“Semua jawaban itu saa...lah!”
seru Romo Andang. Pertanyaan
Romo Andang sangatlah menjebak.

Yang benar, suami memberikan
Sakramen kepada istrinya. Dan istri
memberikan Sakramen kepada
suaminya! “Perkawinan itu bermakna
Sakramen ketika sepasang anak
manusia saling mengucapkan
janji. Jadi, pada saat itulah
mereka menjadi Sakramen bagi
pasangannya,” tandas Romo Andang,
disambut gemuruh tawa umat yang
terjebak oleh pertanyaan tadi.

Usai homili, berlangsung
Pembaruan Janji Perkawinan.
Handra Karnadi dan Sally Tanet yang
usia perkawinannya sudah 40 tahun,
berdiri di depan altar memperagakan
Janji Perkawinan sebagai wakil dari
118 pasutri.

Semua pasangan yang hadir di

8 N “Loa F
Pasutri Handra dan Sally Tanet - [Foto : Sinta]
dalam gereja saling berhadapan,
memandangi wajah sang

belahan jiwa yang sudah setia
mendampinginya sekian lama. Lalu,
serentak mereka mengucapkan janji.

Mula-mula, para suami
mengukuhkan kembali janji mereka
sebagai suami. Kemudian giliran
para istri yang mengulangi janji
mereka sebagai istri. Terakhir,
mereka bersama-sama memperbarui
Janji Perkawinan sebagai suami-istri.
Upacara berikutnya adalah Liturgi
Ekaristi. Semuanya berjalan lancar
hingga Misa berakhir.

Para undangan kembali beriringan
menuju tenda putih. Berbagai macam
hiburan telah menanti, mengiringi
acara ramah-tamabh.

cud e LT
s e T

Pasutri 7.'e;'ly dan Ricka - [Foto : Sinta]

Setia Memenubhi Janji

Pasangan Tedy dan Ricka (pasutri
dari Wilayah Matius) khusus
mengenakan batik yang semotif.
Mereka berjalan memasuki gereja
sambil menenteng putri bungsunya
yang baru berusia dua tahunan.
Kakaknya tengah mengikuti pelajaran
persiapan Komuni Pertama di GKP.
HUP Tedy dan Ricka bertepatan
dengan Perayaan WMD pada 11
Februari.

“Kami adalah teman kuliah di

BINUS. Namun, baru tujuh tahun
setelah selesai kuliah, kami menjalin
hubungan,” cerita Ricka.

David Hartadi dan Mayasari,
pasutri yang sudah 20 tahun

Pasutri David dan Mayasari - [Foto : Sinta]

menikah, datang jauh-jauh dari
Paroki Harapan Indah Gereja
St. Albertus. Mereka baru saja
mengikuti Marriage Encounter (ME])
Angkatan ke-414 pada Desember
2017. “Perkawinan kami dikaruniai
dua anak, Marcella, 19 tahun, dan
Ignatius, 15 tahun.”

Ada seorang Opa yang sudah
sangat sepuh, Opa Josef Sudhana,

Pasutri Josef Sudhana dan Marcella - [Foto :
Awi]

berusia 93 tahun. la telah
mengemudikan bahtera rumah
tangga selama 65 tahun, didampingi
Oma Marcella Sudhana (86 tahun).
Sayangnya, MeRasul hanya berhasil
memperoleh informasi bahwa
mereka datang dari Paroki BSD
Gereja St. Monika. Keadaan waktu
itu tidak memungkinkan untuk
melakukan banyak tanya-jawab.
“Perjumpaan pertama kami, 51
tahun lalu. Waktu itu, saya masih
menjadi taruna atau kadet, tinggal di
Asrama Angkatan Laut RI Salemba di
depan Ul, tahun 1965,” kenang John
Brata, umat Paroki Pasar Minggu
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Pasutri John Brata dan Chatarina - [Foto : Awi]

Gereja Keluarga Kudus.

Waktu itu, John sedang bersiap-
siap akan berangkat ke Rusia. Tiba-
tiba, ada seseorang lewat di depan
kamarnya.

Lalu, ia bertanya kepada temannya,
“Siapa itu?”

“Ooh... itu anak tante sebelah,”
jawab temannya. “Waabh... boleh
juga,” seru John.

Kemudian orang-orang bilang,
“Yaaah... kalau dia sudah bilang boleh
Jjuga, berarti bakalan dia yang dapat
deh!”

Ternyata, benar. “Sayalah yang
berhasil mendapatkan dia,”
ungkapnya tertawa seraya melirik
istrinya.

Sang istri, Chatarina Indrayani,
mesem-mesem mendengar cerita
suaminya.

Dulu, ia adalah perawat. la boleh
pulang setiap Rabu dan Minggu.
“Kebetulan Rabu ketika saya pulang,
Ibu saya sedang mengurus mess-nya
(asrama tempat John Brata tinggall.
Jadi, saya ketemu dia.”

Waktu pertama kali bertemu,
Chatarina tidak punya perasaan apa-
apa. “Pak John ini 'kan teman kakak
saya.” (Diam sejenak].

“Lalu,... ya... dia banyak beraksi!”
(sambil senyum-senyum)

John sering datang, sering
antar Chatarina pulang, begitu
seterusnya dan ... “akhirnya, jadilah
sampai sekarang!” kata Chatarina
bernostalgia. la dinikahi John Brata
“baru” 49 tahun lamanya.

“Oma Louise, bolehkah saya tahu
kisah indah masa lalu yang akhirnya
menyatukan Oma dengan Opa
Bernard?” tanya MeRasul.

“000... kami bertemu ketika

sedang berolah raga di sebuah
lapangan di Yogyakarta. Pandang
bertemu pandang, timbul getaran
yang menyetrum hingga sekarang,”
cerita Oma Louise sambil tertawa,
memandangi suaminya, Opa Bernard.
Kini, Opa Bernard yang berumur
84 tahun sudah tidak bisa mendengar
dengan jelas lagi. Maka, ketika
MeRasul hendak mengambil foto
mereka berdua, dengan mesra
tanpa berkata apa-apa, Oma Louise
menarik tangan suaminya. Lalu,
ia mengarahkan wajah suaminya
ke arahnya. Di usia 78 tahun, Oma
Louise masih sangat sehat. Mereka
telah 59 tahun bersama-sama
mengayuh biduk rumah tangga.
Perkawinan pasutri Markus
Sardjono dengan Theresia Sukatmi
menghasilkan tiga anak dan tiga
cucu. Perjumpaan mereka pertama
kali di Jakarta sebagai rekan sekerja.
Setelah masa penjajakan selama
dua tahun, mereka melangsungkan
pernikahan pada 14 Agustus 1974.
“Menikah selama 43 tahun tentu
saja ada rasa manis dan juga getir.
Silih berganti,” tutur Theresia
Sukatmi. Pasutriini adalah warga
Paroki Bojong Indah.

Acara potong kue pengantin secara
simbolik diwakili oleh pasutri Josef
Sudhana dan pasutri Eddy Kencana.
Setelah itu, irisan wedding cake
dibagikan kepada seluruh undangan
yang hadir di tenda putih.

Untuk mengenang kisah indah
pertemuan mereka pada masa lalu,
panitia mengadakan acara dansa.
Lagu untuk berdansa mengalun
romantis, menggerakkan hati para
Pasutri Istimewa ini untuk memeluk

soul mate - nya. Sekelebat kenangan
manis puluhan tahun lalu terlintas
di benak mereka. Awal perjumpaan
yang telah mempersatukan mereka
hingga sekarang. Sinta

Di balik perhelatan WMD, pasutri
ini terlihat sibuk mengawasi semua

B ET N |

Pasutri Riyanto dan Tantya - [Foto : Awi]

urusan untuk keperluan acara.
Pasutri Riyanto-Tantya yang
menikah pada 16 juni, 28 tahun yang
lalu, dikaruniai tiga anak. Semua
anaknya berada di Kanada. Pasutri ini
menjadi warga Lingkungan Ignatius
4.

Ketertarikannya ikut ME karena
mendapat rekomendasi dari
saudara dan teman. Karena harus
berdua, akhirnya Tantya mengajak
pasangannya, Riyanto, mendaftar
Weekend ME.

Kehidupan perkawinan mereka
saat itu terasa garing, ditambah
pasangannya sibuk bekerja.
Sementara Tantya menjadi ibu rumah
tangga, membuatnya kerap merasa
jenuh. Situasi itu dirasakan oleh
keduanya.

Jawaban tentang tujuan
perkawinan tidak mereka
dapatkan dengan pasti. Keinginan
mengikuti Weekend ME sebagai
hadiah Valentine, yang kebetulan
berlangsung tepat pada 14 Februari
2008.

Ajakan Tantya pada pasangannya,
akhirnya disepakati. Mereka ikut
Retret Weekend ME. Awalnya,
mereka masih belum merasakan
apa-apa setelah mengikuti Weekend
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ME. Namun, sejak saat itu Riyanto-
Tantya merasa ditegur dan dipanggil.
Mereka disadarkan akan arti
perkawinan, yang sesungguhnya
adalah menikmati anugerah yang
luar biasa!

Sharing yang didengar dalam tim,
menyentuh perasaan mereka meski
sebelumnya tidak disadari. Hal ini
menguatkan mereka untuk terus
bertahan dalam komunitas ini.

Juli 2015, mereka dipercaya
menjadi Koordinator ME Paroki
(KorMEp) Sathora. Berbekal
info dari perbincangan dengan
teman saat pesta, Riyanto-Tantya
didatangi anggota tim komunitas
ME, dengan maksud berkenalan
sekaligus mengajaknya untuk aktif.
Padahal mereka tidak saling kenal
sebelumnya.

Pasutri Yuni - Yayang, KorMEp
lama, memberikan berkas lama
kepadanya. Pertemuan dengan
(Alm) Romo Gilbert, dirasakan
sangat mensupport mereka untuk
memegang tanggung jawab ME di
Paroki Bojong.

Menurutnya, ME menjadikan setiap
pasutri mendapatkan penyegaran
dalam perkawinannya. Pasutri ini
berharap, Romo Paroki sekarang,
Romo Suherman, akan mengikuti
Weekend ME.

Perlu diketahui bahwa dalam
Weekend ME, disarankan pastor juga
mengikutinya sebagai peneguhan
akan panggilannya.

“Bagaimana kami mampu
bertanggung jawab menyukseskan
acara WMD? Kami merasakan
dukungan dari teman-teman panitia
dan tim yang ada dalam kepanitiaan,”
ungkap mereka.

Sukses WMD 2018 Sathora,
menurut Riyanto-Tantya, adalah
sukses umat, khususnya komunitas
ME Sathora. Antusiasme kerja dan
saling mendukung satu sama lain
serta campur tangan Tuhan adalah
kunci suksesnya WMD ini.

Menurutnya, di dalam ME, mereka
lebih memaknai hidup perkawinan.
Kalau dulu kehidupan perkawinan
dijalani seperti air mengalir,
sekarang mereka bisa mengayuh

SAJIAN UTAMA <:>)

bahtera perkawinan. Dulu saling
menyalahkan dan tidak ada yang
mau mengalah, sekarang lebih mau
mendengarkan, berdiskusi, dan lebih
sabar.

Di dalam komunitas ME, mereka
diingatkan untuk saling memuiji,
tidak mencela dan menjatuhkan
pasangan. Hidup perkawinan menjadi
bermakna, menjadi role model bagi
anak-anak dan lingkungan.

; . J‘AB =

Pasutri Pocky dan Acu - [F;n‘o : Chris
Maringkal

Pasutri Pocky - Acu memandang
pasutri katolik saat ini, sangat
merasakan bersyukur atas
panggikan hidup perkawinan yang
dianugerahkan Tuhan kepada para
pasutri. Mereka semua adalah saksi
cinta kasih sejati yang rela berkorban
untuk kesejahteraan satu sama lain,
saling melayani untuk kebahagiaan
dan kesucian hidup. Para pasutri
boleh menjadi tanda kasih Allah
juga untuk sesama. Anugerah ini
harus diperjuangkan bersama-
sama seumur hidup. Ini bukan tanpa
tantangan dan kesulitan karena
keterbatasan manusiawi. Perlu
diketahui bahwa saat inipun banyak
pasutri katolik yang juga mengalami
kegagalan dengan berbagai alasan.
Namun yakin itu bukan tujuan
perkawinan yang diinginkan.

Karena itu perlu saling mendukung
dan mendoakan agar kekudusan
sakramen perkawinan janganlah
dikalahkan oleh egoisme dan selera
hidup sendiri.

Salah satu bantuan untuk menjaga
dan mempertahankan keharmonisan
relasi suami istri yang pastinya
berguna juga untuk keluarga ialah
Marriage Encounter (ME). Bagi

mereka, ME sangat membantu
menjaga dan mengembangkan
relasi dan komunikasi suami istri
dalam suatu perkawinan. Mereka
sadar bahwa ME bukanlah semacam
bengkel yang siap mereparasi
yang rusak. ME menawarkan
metode atas dasar iman, kasih
dan kesetaraan manusiawi untuk
bisa digunakan para suami istri
dalam memperdalam relasi dan
komunikasi. Keterbukaan hati
untuk bekerjasama dan ketulusan
suami istri demi kesejahteraan lahir
batin bersama sangat diperlukan
dalam memanfaatkan ajaran dan
tips yang ditawarkan ME. Para
pasutri diajak untuk membangun
relasi dan komunikasi yang dalam
serta mendengar dengan empati
pasangannya. Dimulai dengan
mengubah diri sendiri dan bukan
pertama-tama mengubah pasangan.
Sebagai Koordinator Distrik ME |
Jakarta, Pocky - Acu menyampaikan,
bahwa hampir di setiap paroki di KAJ
ada komunitas ME. “Kami menjadi
bagian dari Gereja dan melayani
bersama Gereja. Puji Tuhan, kami
merasa senang dapat melayani dan
berjalan bersama-sama dengan
sahabat pasutri di dalam komunitas
ME. Kita mempunyai visi dan misi
yang sama di dalam membangun
relasi perkawinan berdasarkan
sakramentalitas perkawinan Katolik.
Relasi Perkawinan suami isteri
adalah proyek seumur hidup yang
harus terus kita perjuangkan.
Dalam komunitas ME kita saling
mendukung dan mengingatkan
untuk itu. Kami selalu berdoa
agar para pasutri katolik selalu
dilindungi Tuhan dan bahagia dalam
kesetiaannya seumur hidup seperti
yang dijanjikannya saat menikah”.
Tuhan bersabda: “Apa yang
telah disatukan Tuhan, janganlah
diceraikan manusia” (Mrk 10:9).
Pasutri Hardono- Ina, Koordinator
Nasional (KorNas) ME Indonesia,
melihat penyelenggaraan WMD
merupakan acara yang penting
bagi para pasutri Katolik. WMD
merupakan upaya Gereja untuk
mengingatkan para pasutri akan
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Pasutri Hardono dan Ina - [Foto : Awi]

pentingnya cinta Allah pada manusia
yang terwujud dalam ikatan cinta
kasih suami-istri.

Kesadaran pasutri itu harus terus
dibangun agar mereka tidak lupa
akan campur tangan Allah. Allah
memelihara, meneguhkan ikatan,
dan mendorong agar harapan akan
dunia baru terus bertumbuh.

WMD jangan hanya menyentuh
perasaan sukacita pasutri,
tetapi harus berperan memberi
semangat baru dan menyadarkan
pasutri bahwa mereka merupakan

B

Beberapa Romo dalam acara WMD - [Foto : Chris Maringkal

representasi kehadiran Allah di dunia
Inl.

ME adalah salah satu komunitas
Katolik untuk meningkatkan relasi
suami-istri yang sudah diakui di
seluruh dunia. Yang mengikuti
Weekend ME bukanlah pasutri yang
bermasalah, tetapi yang berniat
untuk menjadi lebih baik lagi. Setelah
Weekend ME, ada kelanjutan di mana
ada proses saling belajar. Hidup
perkawinan adalah pembelajaran.

Pasutri Jimmy-Rika memberikan
jawaban atas pertanyaan bagaimana
sikap mereka menghadapi masalah
ataupun jika sedang bersukacita.
Situasi ini selalu ada dalam keluarga.

Saat ada masalah
keluarga, pasutri Jimmy-
Rika selalu bertukar
pikiran untuk mencari
solusi terbaik dan
tentu berdoa memohon

Pasutri Jimmy dan Rika - [Foto : Chris
Maringkal

pertolongan Tuhan. Begitu juga saat
mengalami sukacita, mereka berdua
kerap share perasaan masing-
masing atas peristiwa yang baru
mereka alami dan bersyukur atas
kebaikan Tuhan untuk keluarganya.
Berto

Romo Andang bersama para koordinator ME - [Foto : dok.

pribadi]
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Pembubaran Panitia World Marriage Day
Saat pembubaran panitia WMD Sathora

One Moment
In A Lifetime

SELAYAKNYA pernikahan menjadi
momen sekali seumur hidup. Momen
yang paling mendebarkan dan sakral
bagi dua insan yang dipersatukan
Tuhan dalam cinta dan komitmen,
dalam suka dan duka, dalam susah
dan senang.

The Bride....

Like a fairy tale princess in satin and
lace,

She is the lovely perfection of beauty
and grace,

In her eyes and her smile there is a
dream meant for two,

And her heart holds for ONE MAN,

The promise, "/ do.”

The Groom....

Filled with the wonder that glows in
his face,

He offers his strong and protective
embrace,

Proud in the moment his dream will
come true,

When he says to ONE WOMAN,

The promise, “/ do.”

(Unknown)

Betapa agung dan indahnya
cinta yang penuh tanggung jawab,
yang diikrarkan bersama. Ketika
seseorang merasa dicintai akan
menimbulkan kekuatan. Sementara
ketika seseorang sedang jatuh, cinta
dapat menimbulkan keberanian.

Namun, ketika melihat
perkembangan dunia masa kini;
apakah cinta bak Romeo dan Juliet
masih relevan? Angka perceraian
semakin tinggi dan penyebab paling
banyak adalah kasus perselingkuhan.

Gereja Katolik tidak menyetujui

perceraian. Gereja juga tidak tinggal
diam, khususnya di Keuskupan

Agung Jakarta. Gereja selalu
berupaya melestarikan ikatan yang
sudah dipersatukan oleh Tuhan.

Komisi Kerasulan Keluarga
(KomKK-KAJ), dengan Romo
Alexander Erwin Santoso, MSF
selaku ketua komisi beserta
timnya, berupaya membantu
keluarga-keluarga Katolik untuk
mempersiapkan diri, agar tetap setia
menjalani komitmen cinta dan buah
cinta mereka.

Romo Erwin diutus oleh
kongregasinya, Misionaris
Keluarga Kudus (Missionariorum
a Sacra Familia), mempersiapkan
diri mengikuti pendidikan dari
pertengahan tahun 2008 hingga akhir
2010, menimba ilmu psikologi dan
konseling di De La Salle University in
Manila, Philippines.

Kini, Romo Erwin beserta tim
melakukan misinya dengan
mengadakan banyak kegiatan dan
konseling bagi pasangan yang sudah
serius berpacaran di dalam program
Discovery, di mana pasangan yang
sudah mulai serius, bisa belajar
saling membuka diri menjajaki
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pribadi pasangannya dengan lebih
baik, menyamakan visi misi sebelum
memutuskan untuk lanjut ke jenjang
pernikahan. Jadwal Discovery tidak
tetap, tergantung permintaan setiap
paroki.

Setelah itu, sebelum
melangsungkan pernikahan,
pasangan diharuskan mengikuti
Kursus Persiapan Perkawinan
(KPP) di parokinya. Romo Erwin
bersama tim telah memperbarui
materi kursus menjadi workshop
yang mencakup lebih banyak materi
daripada bentuk kursus dengan
waktu terbatas.

Kemudian KPP diganti menjadi
Membangun Rumah Tangga (MRT),
yang mulai berlaku sejak tahun
2017. Program workshop dilakukan
atas permintaan setiap paroki. Para
peserta akan mendapatkan buku
pegangan dengan foto masing-
masing, yang berfungsi sebagai buku
absensi dan kenangan.

Bagi yang telah menikah dan punya
anak, komisi ini sudah memulai
program Kursus Orangtua Katolik
(KOntaK), sejak Juni 2015 materi
programnya diperbarui dan berganti
nama menjadi Menjadi Orangtua
Katolik (MOKa). Agar ketika menjadi
orangtua pun dapat bersikap arif,
bijaksana, dan sadar akan perannya.
Sebab, dalam membesarkan anak-
anak buah perkawinan, dari lahir
lalu mandiri hingga anak-anak mulai
menikah, peran orangtua tetap tak
tergantikan.

Perceraian dan perkawinan yang
bermasalah apalagi ada KDRT, akan
menyebabkan anak-anak tumbuh
menjadi pribadi yang kurang lengkap.
Mereka tidak menyaksikan panutan
bagaimana kehidupan berkeluarga,
baik sikap mesra papa dan mamanya,
bagaimana ketika mereka berantem,
bagaimana mereka menyelesaikan
masalah dalam rumah tangga.

Untuk perkembangan emosi dan
psikis anak, figur ayah dan figur ibu
sama pentingnya. Hal ini yang akan
menjadi bekal dan pembelajaran

saat anak-anak akan membangun
keluarganya sendiri kelak.

Sekarang, Romo Erwin didampingi
delapan anggota tetap, dengan
lima konselor, memberdayakan
kira-kira 123 terapis dan psikolog
dari beberapa paroki yang sudah
mendaftarkan diri.

Semua kegiatan KomKK dapat
dilihat melalui web.Komkk.
wordpress.comdan Hubungi : 021-
351.9193 KomKK counseling apabila
butuh keterangan lebih lanjut.

“Sangat penting untuk mengikuti
program persiapan untuk menikah,
jangan menganggap enteng. Dengan
mengikuti persiapan-persiapan diri
dengan lebih matang dari kedua
pasangan, sangat membantu dalam
perjalanan hidup perkawinan
kedepannya. Bukan hanya urusan
surat menyurat atau legalitas saja,
pesan romo.

Sosok romo Erwin yang ramah dan
senang bercanda dan punya suara
indah ini berbagi cerita, ketika ada
seorang pria yang akan menikah
namun tinggal di kota lain dimana
weekend pun dia harus bekerja dan
harus mengikuti workshop persiapan
menikah di paroki calon pasangan
wanitanya. Meminta bantuan romo,
tapi pada saat datang ke ruangan
romo belum dibantu sudah mengeluh
mengenai sulitnya tata peraturan
gereja Katolik, dan mengatakan akan
lebih baik pindah agama saja kalau
begitu. Padahal maksud m membuat
peraturan seperti itu karena selalu
membela pihak yang dianggap lebih
lemah (pihak perempuan), sekaligus
bisa untuk menguji kesungguhan hati
pasangannya.

Saya jadi teringat pesan mama
saya, bahwa bila seorang laki-laki
mencintai seorang perempuan,
gunungpun akan didaki, lautpun
akan diseberangi. Begitu kira-kira
untuk menguji kesungguhan hati
para pria.Hal yang sama untuk
para wanita, kunci terjadinya
sebuah perselingkuhan ada pada
wanita, ketika wanita itu setia

Romo Erwin - [Foto : dok. pribadi]

dan teguh dalam imannya, maka
perselingkuhan tidak akan terjadi.

Semoga masih banyak pria dan
wanita yang seperti ini.

Cinta dan kebersamaan itu perlu
dipupuk, ada banyak kegiatan di
gereja katolik yang diadakan antara
lain Marriage Encounter atau ret-
ret Keluarga Kudus Nazaret (KKN]
misalnya. Dan masih banyak lagi
yang diadakan disetiap lingkungan
paroki masing-masing.

Sebuah perkawinan akan bahagia
apabila seorang suami merasa
dikagumi oleh istrinya, dan seorang
istri yang merasa dipuja oleh
suaminya dengan cinta. Oleh sebab
itu jatuh cintalah berkali-kali dengan
pasanganmu.

Bagi pasutri yang mempunyai
panggilan untuk melayani dalam
membantu KomKK tapi pengajuan
diri harus melalui paroki masing-
masing, dapat mengikuti tahapan
pelatihan ini, KPK (Kursus Pastoral
Keluarga), lalu ke tahap berikutnya
PDPK (Pelatihan Dasar Pemerhati
Keluarga) sebagai kelanjutannya.
Kemudian PAKEL (Peningkatan
Keterampilan Pemerhati Keluarga)
pelatihan yang memberikan
informasi lebih dalam mengenai
cara pendampingan psikologis pada
keluarga baik dalam kondisi umum
maupun dalam kondisi khusus.

....Kamu tidak bisa memilih di
dalam keluarga seperti apa kamu
dilahirkan, tetapi kamu bisa memilih
keluarga seperti apa yang akan kamu
bentuk. Venda
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Kegembiraan Cinta

MENCINTAI satu sama lain (Love One
Another] yang terjadi pada pasangan
suami-istri penuh simbol di dalam
kekhususan perayaan Ekaristi.

Yang melakukan pekerjaan yang
sama, sebagai sahabat, pendamping,
dan partner kerja yang baik. Suami-
istri ingin lebih memberikan sesuatu
kepada pasangannya daripada
mengambil keuntungan dari
pasangannya. Mereka menikmati
kebersamaan dan bekerja sama
sebab mereka menganggap satu
sama lainnya sederajat.

Suami-istri yang mengenal dan
mengimani Kristus akan semakin
mencintai Firman Allah dan Kristus.
Beraneka rintangan, kesulitan,
kelelahan, tidak menjadi halangan
bagi mereka untuk menemukan
waktu mempelajari Firman Allah
yang memberi kedamaian, sukacita,
kebahagiaan, dan keselamatan.

Teladan bagi pasangan suami-istri
dapat kita temui pada pasangan
suami-istri bernama Akwila dan
Priskila. Mereka berdua bekerja
sama dengan Santo Paulus
mewartakan Kristus. Mereka
adalah pasangan suami-istri
dalam Perjanjian Baru yang saling
mendukung dalam membangun dan
mempertahankan hidup berkeluarga
dengan beriman pada Kristus.

Akwila dan Priskila tidak hanya
dipanggil untuk hidup bersama tetapi
melayani Allah secara bersama.
Tempat kediaman mereka di Efesus
sering dipakai sebagai tempat untuk
pertemuan jemaat yang mempelajari
Firman Allah dan saling meneguhkan
iman dan Kristus (1 Kor 16 : 19).

Santo Paulus berkata, “Sampaikan
salam kepada Akwila dan Priskila,
teman-teman sekerjaku dalam
Kristus Yesus. Kepada mereka bukan
aku saja yang berterima kasih, tetapi
juga semua jemaat bukan Yahudi,
mereka telah mempertaruhkan
nyawanya untuk hidupku” (Roma 16:
3-4).

Joy of love - kegembiraan cinta

meneguhkan semua pasangan
suami-istri yang senantiasa
berpegang teguh pada prinsip bahwa
perkawinan bukanlah arena untuk
memamerkan diri sebagai yang
terbaik atas orang lain, apalagi atas
pasangan hidupnya.

Perkawinan bukan sekadar
hidup bersama secara permanen
berdasarkan anugerah yang
diberikan Allah kepada masing-
masing pasangan. Namun, sejalan
dengan kebersamaan, hidup
berkeluarga haruslah bertumbuh
menjadi dewasa, sehat rohani dan
jasmani dalam bimbingan Tuhan.

Dan kedalaman kasih suami-istri
membuahkan nilai-nilai dalam
membangun keluarga Katolik yang
tangguh dan militan. Kelahiran dan
kehadiran anak sungguh menambah
kebahagiaan suami-istri di dalam
keluarga yang dilandasi nilai
meneladani Keluarga Kudus Nasaret,
dengan menjadi Keluarga Kudus
Nasaret yang lain. Menjadi dasar
batu sendi bangunan rohani Gereja
Katolik.

Allah senantiasa memberkati
keluarga dan perkawinan. Pasangan
suami-istri mampu menjadikan
Kristus sebagai pusat relasi.
Pasangan suami-istri bekerja
sama dengan Kristus sehingga
membuahkan panggilan yang
bermekaran.

Kasih pasangan suami-istri akan
menjadi tanda kasih kristus kepada
Gerejan-Nya. Rahmat Sakramen
Perkawinan memberikan kepada
pasangan
suami-istri
semua kekuatan
untuk menjalani
panggilan.

Love, love
changes
everything o
Hands and P _3,.{';'
faces, earth and ;""”jr
sky ‘

Love, love changes everything
How you live and how you die

Love can make the summer fly
Or a night seem like a lifetime

Yes love,love changes everything
Now | tremble at your name
Nothing in the world will ever be
the same

Love, love changes everything
Days are longer, worlds mean more

Love, love changes everything
Pain is deeper than before

Love will turn your world around
And that world will last foe ever

Yes love, love changes everything
Brings you glory, brings you shame
Nothing in the world will ever be
the same

Off into the world we go
Planning futures, shaping years

Love burst in and suddenly
All our wisdom disappears

Love makes fools of everyone
All the rules we make are broken

Yes love, love changes everything
Live or perish in its flame

Love will never, never let you be the
same
Love will never, never let you be the
same

Raymundus Susanto

[Sumber : www.hipwee.com]
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Senyu mann
embera

DI sebuah pesta perkawinan, seorang
dara belia tersenyum kepada
Johannes yang berdiri di hadapannya.
Sudah! Itu saja. Tidak ada sapaan,
apalagi obrolan. Namun, senyuman
itulah titik permulaan sejarah
perjumpaan Johannes dan Marissa.

Sebenarnya, Johannes dan Marissa
sudah diperkenalkan oleh saudara
Johannes sejak lama. Tapi, keduanya
belum pernah bertatap muka sampai
pada saat pesta pernikahan tersebut.

Senyuman manis Marissa adalah
sinyal yang menyulut keberanian
Johannes untuk mendekatinya.
“Seandainya saya tidak diberi sinyal
oleh Marissa pada malam itu, bisa
jadi saya tidak menikah dengannya,”
cerita Johannes.

Waktu itu, Marissa baru berusia
17 tahun, kelas 2 SMA St. Yosef
Pangkalpinang, Bangka. Johannes
yang berusia sembilan tahun lebih
tua sudah tinggal di Jakarta.

-14- MERASUL EDISI 24 # Januari -

Setelah perjumpaan itu, Johannes
mulai menghubungi Marissa. “Kami
berpacaran jarak jauh alias LDR
(Long Distance Relationship, Red),”
kenang Marissa.

“Setiap malam, kalau sudah
jamnya, kriiinggg.... Nah, itu
Johannes menelepon saya,” kata
mereka berdua sembari tertawa.

Jadi, Johannes adalah cowok
pertama yang mengisi hati Marissa,
yang menjadi pacar Marissa dan
sekaligus mantan pacar karena
sekarang sudah berstatus sebagai
suaminya.

Selama berpacaran selama
dua tahun delapan bulan,
Johannes mengunjungi Marissa di
Pangkalpinang hanya dua kali saja.

Kencan pertama, Johannes
mengantar dan menjemput Marissa
di sekolahnya. Terkadang sebelum
sekolah dimulai, mereka berdua
masih menyempatkan untuk pergi

berdua sarapan bubur khas Bangka.

Johannes sama sekali tidak
canggung saat berhadapan dengan
Papa Mama Marissa.

“Barangkali lantaran kedua orang
tua saya sudah kenal duluan dengan
orang tua Marissa. Saya merasa
harus bersikap apa adanya dan tidak
perlu ada yang ditutup-tutupi. Maka,
saya santai saja, tidak perlu bingung
lagi cari-cari cara mengambil hati
camer,” kata Johannes.

Romantis

Suatu waktu, Johannes
memberitahukan Marissa bahwa
ia tidak lulus sidang tesis S2.
Wajahnya muram sekali. Marissa
sedih mendengar kegagalan
Johannes. Namun, mereka sudah
merencanakan jauh-jauh hari
untuk makan malam bersama
dengan orang tua Johannes untuk
merayakan kelulusannya.

Dalam acara makan bersama,
Johannes, Marissa, dan orang tua
Johannes makan dengan diam.
Johannes murung. Marissa merasa
serba salah dan tidak tahu harus
berbuat dan berbicara apa dalam
acara tersebut.

Setelah selesai makan, orang tua
Johannes pulang lebih dulu karena
mereka tidak satu mobil.

Pada saat sedang berduaan
di dalam mobil, Johannes
mengeluarkan setangkai bunga,
memberikannya kepada Marissa
seraya berkata, “Saya lulus!”

Hhhhh... bukan main perasaan
Marissa! Lega sekaligus girang
sekali. Belakangan ia baru tahu,
tenyata Johannes bekerja sama
dengan orang tuanya membuat
skenario sandiwara ini.

Lamaran

Pada hari kedua Imlek 2007,
setelah mendapat dukungan dari
keluarga besar Papa Johannes yang
pada waktu itu sedang berkumpul
merayakan Imlek, Mama Johannes
memberanikan diri untuk menelepon
Mama Marissa. la mengungkapkan
rencana untuk melamar Marissa.
Rencana ini pun berbuah manis,

Februari 2018



mengantarkan Johannes dan Marissa
ke jenjang pernikahan.

Johannes dan Marissa menikah
pada 20 Desember 2008, di
Paroki Bojong Gereja Sathora.
Almarhum Romo Gilbert CICM yang
memberkati perkawinan mereka.

Johannes adalah suami yang
sangat mencintai istrinya. Ada
saja kejutan-kejutan yang dia
persembahkan untuk Marissa. Kira-
kira tiga bulan setelah menikah,
Johannes memberitahukan Marissa
tentang rencananya untuk pergi ke
pantai di seputaran Jakarta dan tidak
menginap. Tetapi, Johannes meminta
Marissa untuk membawa beberapa
stel pakaian. Marissa hanya menurut
saja. la berkemas untuk berangkat.

Ternyata... Johannes membawanya
pergi ke Thailand untuk berbulan
madu! Marissa benar-benar
terperangah tak menduga sama
sekali dengan kejutan ini. Istri
mana yang tidak bahagia bila dicintai
suaminya seperti ini?

Menjadi Orang Tua

Sekarang, pasangan muda ini
sudah dikaruniai tiga anak. Richard
berusia delapan tahun, Maggie lima
tahun, dan Edward hampir dua tahun.

Punya tiga anak yang masih
kecil-kecil, tentu repotnya bukan
main. Terutama bagi sang ibu, yang
bertugas merawat dan mengawasi
anak-anaknya sampai bisa menjaga
dirinya sendiri. Zaman sekarang
susah sekali mendapat pengasuh
yang bisa dipercaya. Tetapi, Tuhan
meringankan tugas Marissa. la
mendapat seorang pengasuh anak-
anak dan asisten rumah tangga yang
cukup bisa diandalkan.

Sebagai istri pengusaha, Marissa
juga bekerja membantu suaminya.
Untung, ia tidak perlu setiap hari ke
kantor. la bisa bekerja dari rumah.

Komitmen dan Angan-angan Hari
Tua

Memelihara cinta kasih sampai
akhir hayat tidaklah mudah. Kalau
kedua pihak tidak punya kesadaran
untuk menjaganya, pasti kandaslah
bahtera rumah tangga.

Tahun ini,
Johannes dan
Marissa memasuki
babak sepuluh
tahun pertama
kebersamaan mereka.

Komitmen yang
harus mereka pegang
teguh, yakni selalu
ingat akan janji setia
yang mereka ucapkan
di atas Injil yang
disaksikan Almarhum
Romo Gilbert.

Selama
sembilan tahun
pernikahan, mereka
selalu berusaha
menyediakan waktu
pada tanggal-tanggal
penting, seperti
tanggal perkawinan,
hari Valentine, dan
hari ulang tahun
pasangan serta
anak-anak. Sambil
menjalani hari demi
hari kehidupan,
mereka sudah
mempunyai angan-
angan bagaimana
mengisi masa tua
mereka nanti.

Johannes ingin
tinggal di sebuah
kota yang lebih
tenang dengan
udara pegunungan
yang sejuk, memiliki
lahan yang luas agar
bisa berkebun dan
memelihara ternak.

Sedangkan Marissa,
sebagaimana hati
seorang ibu, berharap
anak-anaknya
yang tentunya sudah dewasa dan
berkeluarga, sudi meluangkan
waktu barang seminggu sekali untuk
menjenguknya. Betapa indahnya,
berkumpul dalam satu keluarga
besar, walaupun sekadar makan
bersama, menyaksikan ketiga anak
yang dikasihinya datang membawa
bocah-bocah mungil keturunannya.

Perjalanan hidup masih panjang

oy

Ki-ka : Richard, Maggie, Marissa, Johannes dan Edward - [Foto :
dok. pribadi]

GONG XI FA ZAl dari keluarga Johannes- [Foto : dok. pribadi]

dan terus berlanjut. Masih perlu
perjuangan panjang untuk menjaga
keutuhan rumah tangga mereka.
Terutama bagi Johannes, sebagai
kepala keluarga. la harus berani
berkomitmen untuk terus berada

di garis paling depan memimpin
keluarganya. Penggerak keberanian
Johannes adalah senyuman manis
Marissa. Sinta
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Delivering
Happiness

Tuhan adalah “Dosen Pembimbing”
yang suara-Nya didengarkan
dan ditkuti.
Setelah itu, ia akan kembali untuk
memastikan kebenarannya dan bertanya,
“Inikah yang Tuhan maksud?”

MUDA, cantik, berpenampilan
menarik, dengan tutur kata yang
terstruktur rapi tetapi tidak kaku.
Itulah Herlina Kartaatmadia,
kelahiran Jakarta, 2 September 1984.

Penampilan dan sikapnya ini
selaras dengan profesinya sebagai
pendidik. Tepatnya, dosen di salah
satu universitas swasta ternama di
Jakarta. Herlina telah menamatkan
S2 di Universitas Trisakti Jurusan
Komunikasi Visual dengan IPK 4.

Sebelumnya, ia telah menempuh
S1 pada jurusan yang sama di
Universitas Tarumanagara. “Sebagai
dosen, pendidikan harus linier,” urai
lulusan terbaik ini.

Dosen Zaman Now
Mendapat predikat sebagai dosen

1"“ ma,

ART fsa [
communication

" can CONNECT
with people

wchen lda

oy At

favorit, Herlina
memiliki tantangan
dan keprihatinan
terhadap dunia
pendidikan saat
ini. “Dulu, saya

dan kawan-kawan
mendengarkan
kalau guru atau
dosen sedang mengajar. Mahasiswa
sekarang, ada yang bermain kartu
saat kuliah berlangsung dan ketika
diminta untuk mendengarkan,
mereka hanya menoleh tanpa
membalikkan badan.”

Herlina juga prihatin ketika
membaca berita ada seorang siswa
yang berani menganiaya gurunya
hingga tewas.

Dalam hal kepatuhanpun,

Herlina Kartaatmadja - [Foto : dok. pribadi]

setali tiga uang. Misalnya, Herlina
selalu menekankan bagaimana
menampilkan sebuah cerita
melalui gambar. Namun, ia
masih menemukan anak didiknya
menyodorkan gambar sambil
menjelaskan maksudnya secara
verbal. Sementara gambarnya tidak
jelas dan tidak estetik. Padahal
dalam ilustrasi, suatu gambar harus
dapat mengkomunikasikan atau
menyampaikan pesan yang dapat
dimengerti oleh banyak orang atau
target audiens.

“Kalau seperti ini, berarti
tujuan ilustrasi belum
tercapai,” kata wanita yang juga
menjadi ilustrator itu kepada
mahasiswanya. Bukannya
merevisi, acap kali mereka justru
menawar bahkan memaksa
agar dosen mau menerima
gambar sebagaimana adanya.
Namun, ada juga mahasiswa
yang bersikap lebih baik; meski
memaksa, juga berjanji akan
melakukan revisi.

Nalurinya sebagai pendidik
tergelitik melihat tingkah laku
sebagian mahasiswa zaman
sekarang, yang mayoritas kurang
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peduli dan memiliki
budaya instan. la pernah
berdiskusi mengenai
keprihatinannya ini
dengan rekan dosen.
Namun, ia belum
menemukan solusi yang
tepat.

Draw to Deliver
Happiness

Kegelisahan Herlina
sedikit terobati dan
perlahan-lahan terbuka
jalannya. Istri Michael Denny yang
menikah di Gereja Polikarpus pada
20 Oktober 2012 ini memiliki pola
hidup go green. la selalu membawa
botol minum dan bekal makanan
dalam wadah yang memenuhi
standar kesehatan.

Pantang baginya membuang
sisa makanan. la selalu berusaha
menghabiskan makanan yang
dipesannya. Jika masih sisa, ia tak
sungkan memasukkan makanan
yang ada ke dalam wadahnya.

Suatu ketika, salah satu
mahasiswanya bertanya tentang
kebiasaannya itu. Dengan senang
hati, warga Paroki Toasebio yang
dibaptis pada tahun 2007 ini
menjelaskan pentingnya menjaga
lingkungan. Mahasiswa itu terdiam.
Namun, beberapa hari kemudian,
alumni SMAK Ricci | ini melihat anak
didiknya itu telah mengikuti apa yang
dilakukannya.

“Ternyata, kita tidak harus selalu
berbicara banyak. Dengan memberi
contoh, mereka

akan

mengikuti apa yang kita lakukan.
Saya mempelajari nilai keteladanan
dalam hal ini.” Begitu ia
menyimpulkan.

Sesuai dengan bidangnya, kini
Herlina membuat gerakan Draw
to Deliver Happiness. la mengajak
semua orang, termasuk para
mahasiswanya untuk menebarkan
kebahagiaan melalui ilustrasi yang
dibuatnya.

Wanita yang pernah bekerja
sebagai desainer motif kain ini, telah
menjadi ilustrator selama 12 tahun.
Hasil karyanya berupa ilustrasi pada
76 buku cerita anak dan menulis
12 buku cerita. Selain itu, Herlina
juga menjadi juri dan pembicara di
berbagai event. Kecintaannya pada
dunia ilustrasi juga menghantarkan
dirinya mengikuti berbagai pameran
buku anak-anak di Singapura,
Thailand, dan Jerman.

“Dosen Pembimbing”

Perjalanan
hidup Herlina tidak selalu indah
seperti ilustrasi maupun lukisan
karyanya. Berbagai macam
pergumulan dan perjuangan telah
ia lalui. Terlahir dari keluarga yang
tidak berlebihan secara materi,
Herlina melamar sebagai ilustrator
freelance saat masih kuliah. la pun
dapat membantu meringankan
beban orang tua dari honor sebagai
ilustrator dan beasiswa yang
diperolehnya.

Selain itu, Herlina pernah
menderita sakit yang tidak diketahui
jenis dan penyebabnya. Tubuhnya
bisa mendadak kejang-kejang dan
tiba-tiba pingsan. Orang tuanya
membawanya berobat ke beberapa
dokter spesialis, bahkan ia sempat
diopname. Tetapi, penyakitnya tidak
terdeteksi. Selain itu, ia juga dibawa
kepada beberapa pastor, namun
kondisinya belum juga membaik.

Kondisi ini membuatnya malu,
karena ia bisa mendadak pingsan di
mana saja, bahkan pada saat Misa
sekalipun.

“Aku harus sembuh,” demikian
tekadnya di dalam hati. Herlina
terus berdoa di mana dan kapanpun
selagi memungkinkan. Tak jarang
ia ditertawakan. Herlina sampai
mencari akal dengan berpura-pura
melakukan sesuatu, padahal ia
sedang berdoa.

Untuk mendapatkan penghasilan
tambahan, Herlina memutuskan
untuk berjualan aksesoris. la
membeli barang dagangannya di
Tanah Abang. Pada saat berbelanja
sendirian, tiba-tiba penyakitnya
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kambuh dan ia nyaris pingsan. Pada
saat hampir jatuh ke belakang,
Herlina merasa ada “seseorang”
yang menopangnya dari belakang.
Padahal pada saat itu tidak ada
siapapun di belakangnya. Saat itu
pula terdengar suara, “Herlina,
jangan pingsan. Aku di sini tidak
akan meninggalkanmu.”

Saat menempuh pendidikan S2,
Herlina memerlukan biaya yang
cukup besar. Pada saat itu ia bekerja
keras dan menerima order ilustrasi
dan desain. Pagi-sore, sebagai
dosen, ia mengajar. Sore-malam,
ia kuliah S2. Hingga larut malam,
ia masih mengurus rumah tangga,
membuat tugas, mempersiapkan
materi mengajar, dan mencari uang.

Ketika dihitung pada waktu akan
membayar semesteran, jumlah uang
yang berhasil dikumpulkan selama
enam bulan terakhir tepat dengan
kebutuhan biaya kuliah plus biaya
hidupnya selama satu bulan. Sampai
akhirnya Herlina lulus S2 tanpa
bantuan biaya dari siapapun (kecuali
Tuhan). “Tuhan sungguh ajaib,”
katanya. Herlina terharu dan kagum
akan kebaikan Allah yang datang
tepat waktu.

Sejak itu, relasinya dengan Tuhan

gant,  HERLINA WARTAATMADLA

PARL LA G A

0 LA G l‘hﬂll..iul i CLAR] AR ANTTR B R RARTIA o A 1L

semakin

erat. la selalu menyempatkan
waktu “berbicara” dengan Tuhan,
layaknya seorang mahasiswa
kepada dosen pembimbingnya.
Setiap pagi saat bangun tidur, Roh
Kudus mengajarkan kebijaksanaan
kepadanya. Hal ini membuat Herlina
penasaran dan mencari padanan
pengajaran-Nya di dalam Kitab Suci.

Ketika menemukan, ia mencernanya.

Wanita berambut panjang ini
kembali datang dan
bercakap-cakap dengan
Tuhan. Awalnya, ia
tidak membaca Kitab
Suci. Tetapi, karena ia
‘mendengar’ dari Roh
Kudus, ia jadi ingin mencari
ayatnya. Setelah ketemu,
ia merenungkannya.
Kalau tidak mengerti, ia
kembali bertanya kepada
Tuhan. “Hubungan saya
dengan Tuhan mirip
mahasiswa dengan dosen
pembimbingnya. Mungkin
kebiasaan saya ini aneh.
Tetapi, buat saya, tidak
ada yang kebetulan,” urai
penyuka Yes 60:1, “Arise,
shine, for your light has
come, and the glory of
the LORD rises upon you”
- Bangkitlah, menjadi
teranglah, sebab terangmu
datang, dan kemuliaan

TUHAN
terbit atasmu.

“Ayat itu juga saya dengar seperti
biasa, tetapi dalam bahasa Inggris,”
katanya seraya mengucapkannya
dalam bahasa Inggris dengan fasih.

Membangun Harapan

Setelah sembuh dari penyakit,
Herlina melakukan diet untuk
menjaga kesehatan. Selama
sakit, pola makannya tidak bagus
sehingga berat badannya naik.
Selain itu, ia juga berdoa agar Tuhan
memberi momongan dan suatu
saat dapat mengikuti pameran buku
internasional, khusus anak-anak.

Karena telah banyak mengalami
kebaikan Tuhan, kini Herlina
mengubah fokus hidupnya lebih
“ke dalam”. “Dulu, ketika lulus
dengan IPK 4, setiap orang
berkata, ‘Ini tho"” Bahkan sampai
ia diwawancarai oleh stasiun TV.
Awalnya, ia bangga. Ternyata, itu
hanya sementara.

“Seperti halnya orang memberi
tidak akan pernah kehabisan,
demikian pula dengan mengajar.
Ilmu kita justru akan semakin
bertambah,” katanya bangga.

la berpesan agar orang mencari
Tuhan terlebih dahulu, karena Tuhan
akan mengirimkan orang-orang-Nya
untuk membantu mengatasi masalah
kita sesuai kebutuhan. Patrice-Anas
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RD Paulus Dwi Hardianto

Peran Cinta
dalam Tujuan
Perkawinan Katolik

SETIAP orang yang mau menikah
senantiasa akan melalui proses
penyelidikan kanonik. Biasanya
saya akan bertanya mengapa
mereka ingin menikah. Kebanyakan
akan mengatakan ingin memiliki
keturunan, “sudah waktunya”, ingin
melanjutkan hubungan yang lebih
serius, dan seterusnya.

Intinya, menikah adalah
membentuk sebuah keluarga dan
memiliki keturunan. Jarang ada yang
mengatakan karena cinta secara
persis. Cinta ini hanya diandaikan.

Perkawinan adalah salah satu
peristiwa penting dalam kehidupan
manusia. Maka, paham akan
perkawinan perlu dipahami oleh
setiap orang yang menikah. Dalam
sejarahnya, Gereja pun memiliki
pandangan yang sama bahwa tujuan
perkawinan adalah bersatunya suami
dan istri dalam satu keluarga dan
memiliki keturunan.

Dalam Kitab Kejadian 1, Allah
menciptakan laki-laki dan
perempuan menurut gambar-Nya.
Setelah memberkati mereka, Allah
berfirman agar mereka beranak
cucu dan bertambah banyak untuk
memenuhi dan menaklukkan
bumi. Allah “memberkati” mereka
terlebih dahulu, baru mereka dapat

beranak cucu dan bertambah banyak.

Berdasarkan pemahaman ini, Gereja
memandang perkawinan sebagai

institusi yang mengatur kehidupan
umat dalam hidup berkeluarga.

Dalam Kitab Kejadian 2, Allah
memberikan penolong yang sepadan
bagi laki-laki dengan membangun
perempuan dari tulang rusuk laki-
laki itu. Saking dekatnya karena
proses penciptaan perempuan
(/sha) yang berasal dari laki-laki
(ish) membuat laki-laki itu merasa
dekat dan akrab serta menganggap
perempuan itu sebagai istrinya
sendiri. Karena kedekatan inilah,
laki-laki itu akan meninggalkan ayah
dan ibunya serta bersatu dengan
istrinya.

Melalui pemahaman Kitab Kejadian
ini, tampak tujuan perkawinan.
Dalam Kejadian 1, tujuan perkawinan
adalah penerusan keturunan dengan
beranak cucu dan bertambah banyak
(tujuan prokreatif]. Dalam Kejadian 2,
tujuan perkawinan adalah persatuan
laki-laki dan perempuan membentuk
satu keluarga baru (tujuan unitif).

Melalui dasar biblis ini, kita dapat
melihat hukum kanonik tahun
1917 yang bunyinya serupa dengan
semangat yang ada dalam Kitab
Kejadian 1 dan 2. Secara ringkas,
menurut Kitab Hukum Kanonik
1917, dapat dikatakan bahwa hakikat
perkawinan ialah kesatuan tetap
seorang pria dan seorang wanita
yang diangkat menjadi sakramen
oleh Yesus Kristus, yang diteguhkan
dengan persetujuan kedua pihak
I secara sah.

Dalam kanon 1013 ditegaskan
tentang tujuan primer
perkawinan adalah keturunan,
serta tujuan sekunder
perkawinan adalah saling
membantu dan memenuhi
hawa nafsu. Maka, perkawinan
dipandang sebagai sebuah
kontrak yang pada akhirnya

RD Paulus Dwi Hardianto -
[Foto : Chris Maringkal]

bertujuan untuk memperoleh
keturunan.

Kalau demikian, suatu hari ada
anak OMK yang bertanya, “Mo, kalau
menikah tanpa cinta boleh enggak?”
Ungkapan putus asa ini muncul
karena dia masih jomblo saat itu.

Ya kalau mendasarkan pada KHK
1917, sah saja menikah tanpa cinta
karena peran cinta tidak mendapat
penekanan dalam tujuan perkawinan.
Namun, sangatlah mengerikan ketika
menikah tanpa cinta.

Oleh karenanya Gereja selalu
memperbarui diri (Ecclesia
semper reformanda). Dengan
berkembangnya pandangan
personalisme, Gereja memandang
penting peran cinta dalam
perkawinan. Kalau kita membaca
Kitab Kidung Agung pun, tersirat
bahwa cintalah yang mempersatukan
suami dan istri. Cinta suami-istrilah
yang membuat mereka mau hidup
bersatu dalam perkawinan, seperti
cinta Kristus kepada Gereja-Nya.

Cinta suami-istri yang diungkapkan
dalam hubungan suami-istri
terbuka pada kehadiran dan
pendidikan anak. Kehadiran anak
merupakan salah satu buah cinta
kasih suami-istri. Kesetiaan
seumur hidup dalam berkeluarga
adalah buah cinta sejati suami-
istri. Maka, Gereja pun memandang
perkawinan bukan hanya sebuah
kontrak sebagaimana dikaburkan
dalam KHK 1917, tetapi perjanjian
untuk bersatu dalam keluarga yang
terarah pada kesejahteraan suami-
istri serta terbuka pada kelahiran
dan pendidikan anak. Kesatuan
ini tidak terpisahkan sampai maut
memisahkan (KHK 1983]). RD Anto
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Difteri yang Mematikan
DIFTERI

INFOGRAPHIC

DI penghujung tahun
2017 dan awal 2018,
kita dikejutkan
dengan berita tidak
mengenakkan dari
pemerintah perihal

- |.:1.

Karesh r

kejadian luar biasa R

penyakit difteri. Apa itu

difteri? ;
Difteri adalah infeksi il

Barkiagsi cv s
yang disebabkan '
oleh bakteri
corynebacterium
diphtheriae. Penyakit
ini sudah dikenal
sejak abad ke-5 oleh

para dokter Yunani F"'"-'FFI:IH -
. . o oy .
meski belum diketahui Dt ekt (FETS ALALAH PERVANT M UEWVERABSELIAYT At

penyebabnya.

Orang yang pertama
kali mengetahui
penyebab difteri adalah
F. Loeffler pada tahun
1880 melalui mikroskop
miliknya. Sejak itu,
banyak penelitian
dilakukan untuk
mengatasi penyakit ini.

Manusia mulai
mengetahui bahwa kegawatan
penyakit ini adalah karena toksin atau
racun yang dihasilkan oleh bakteri
tersebut. Ilmuwan yang sangat
berjasa untuk mengatasi penyakit
ini adalah Emil Adolf Behring. Pada
tahun 1888 - 1890 orang Polandia ini
menemukan anti-toksin difteri. Atas
jasanya, Behring memperoleh hadiah
Nobel pada tahun 1901.

Untuk vaksinnya, kita harus
berterima kasih kepada John
Fitzgerald. Pada tahun 1914 orang
Kanada ini menemukan vaksin difteri
untuk diproduksi massal.

Gejala difteri berupa sakit
tenggorokan, sulit menelan, demam
dengan suhu rendah sekitar 38
derajat celsius, kurang nafsu makan,
sesak napas disertai bunyi, leher
membengkak seperti leher sapi
(bullneck) akibat pembengkakan
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kelenjar leher, dan munculnya
pseudomembran atau selaput putih
keabu-abuan yang tidak mudah
lepas.

Pada fase awal gejala difteri
sangat mirip dengan flu atau radang
teggorokan pada umumnya. Gejala
menjadi sangat khas berupa selaput
tipis dan bullneck.

Yang berbahaya dari difteri adalah
komplikasi berupa penyumbatan
saluran napas oleh pseudomembran.
Kalau sudah seperti ini, leher harus
dilubangi agar udara bisa keluar
masuk. Selain itu, bakteri difteri
menghasilkan toksin (racun) yang
dapat menyebar ke jantung sehingga
dapat menyebabkan kematian.

Komplikasi ke otot jantung dikenal
dengan nama myocarditis. Toksin
juga dapat membuat kelumpuhan
dan akhirnya kematian.

Kuman difteri menular melalui
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Difteri - [Sumber : storage. googleap/s com]

udara. Artinya, kuman
terbawa oleh cairan mulut
atau hidung penderita.
Dengan demikian, dapat
kita pahami bagaimana
cara mencegah penularan,
yaitu dengan menggunakan
masker.

Pengobatan dengan
antibiotik merupakan pilihan
utama saat ini, selain obat-
obat penunjang sesuai
dengan gejala yang timbul.
Obat penunjang, misalnya
paracetamol jika panas.

Jika diperlukan, penderita
=  juga diberi anti-toksin untuk
mengatasi racun yang
menyebar.

Sejak tahun 1977, Indonesia
sudah mulai melaksanakan
vaksinasi difteri kepada anak-
anak di Indonesia. Vaksinasi
ini merupakan pencegahan
paling baik dengan melatih
tubuh untuk membentuk anti-
bodi terhadap kuman difteri.
Vaksin difteri wajib diberikan
kepada semua anak pada
tahun pertama hidupnya.

Booster diberikan saat anak
memasuki usia sekolah SD.
Diharapkan, difteri dapat di-eradikasi
(dimusnahkan) dari bumi Indonesia.
Sayangnya, ada beberapa orang yang
kurang memahami manfaat vaksinasi
ini sehingga kuman difteri tetap
berkembang pada anak-anak yang
tidak divaksin yang pada akhirnya
meledak di penghujung tahun 2017.

Karena kejadian ini maka
pemerintah kembali melakukan
vaksinasi massal bagi semua anak
berusia di bawah 19 tahun di daerah
endemik difteri yang dikenal dengan
nama program Outbreak Response
Immunization (ORI). Program ORI
dilaksanakan oleh puskesmas
melalui sekolah, posyandu, dan
tempat umum lainnya. dr. Mardi
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Stand Up, Speak Up,
and be Counted

TIBA-tiba, seorang mahasiswa
menjadi terkenal karena aksinya
meniup peluit dan mengibarkan
kartu kuning kepada pemimpin
Negara pada sebuah acara resmi
universitas paling ternama di Negara
ini.

Beragam komentar pro langsung
memenuhi timeline-timeline media
sosial. Ada yang menghujat karena
isi kritikan mahasiswa tersebut yang
dinilai kurang memahami kondisi
sesungguhnya dan tidak sepantasnya
disampaikan pada forum tersebut.
Namun, ada juga yang memuji
keberanian mahasiswa tersebut
dengan mengatakan bahwa memang
seharusnyalah mahasiswa tetap
mengambil sikap kritis terhadap hal-
hal yang masih harus diperbaiki di
negara ini.

Salahkah Zadit Tagwa
menyuarakan isi pikirannya ketika ia
merasa ada kesempatan yang baik
untuk membuat pesannya didengar?
Kebebasan mengeluarkan pendapat
memang dilindungi oleh undang-
undang di Negara ini. Namun,
tentu kita juga harus mengolah
cara penyampaian pendapat itu
agar pesan bisa tersampaikan dan

/

f/
g
—

mencapai tujuan yang diinginkan.

Tidakkah kita pernah mengalami
bahwa orang lain salah memahami
maksud kita, semata-mata karena
pendapat tersebut disampaikan
dengan cara yang tidak tepat?
Keinginan Zadit agar tuntutannya
diperhatikan tampaknya malah
tidak mencapai sasaran. Aneka
pembahasan di media massa malah
membahas sosok dan pribadinya,
sampai-sampai nilai akademisnya
pun diungkap.

Stand Up

Kita berhak berbicara. Namun,
orang lain juga memiliki hak yang
sama. Oleh karena itu, hal pertama
yang harus dipahami oleh kita
dalam penyampaian pendapat
adalah jangan sampai hak yang kita
tuntut melanggar hak orang lain.
Pemahaman /’'m OK Your OK menjadi
dasar yang sangat penting dalam
komunikasi.

Kita perlu memiliki mindset
duduk sama rendah, berdiri sama
tinggi. Prinsip kesejajaran ini berarti
bahwa sikap dan intonasi kita
ketika berbicara tidak dalam posisi
menyerang ataupun merendahkan
pihak lain. Kita
juga tidak perlu
merasa berada
dalam posisi yang
lebih inferior. Kita
perlu menghargai
lawan bicara, baik
itu anak buabh,
bahkan pesuruh
sekalipun,
sekaligus juga
menghargai diri
sendiri bila lawan
bicara memiliki
status sosial lebih

tinggi.

Speak Up

Sejak lahir, kita sudah
berkomunikasi. Tetapi, memasuki
dunia kerja, salah satu permasalahan
yang paling sering ditemukan
dalam organisasi adalah masalah
komunikasi. Kesalahpahaman
kerap terjadi sehingga tidak jarang
menimbulkan konflik satu sama lain.

Dalam komunikasi, kita juga
perlu mengembangkan empati
dengan pihak lain. Sebelum kita
mengemukakan hal-hal yang
mau kita sampaikan, tempatkan
diri dalam posisi lawan bicara.
Bagaimana perasaan dia bila
menerima pernyataan tersebut? Apa
yang akan dia pikirkan? Bagaimana
kira-kira dia akan bereaksi? Semakin
kuat empati yang kita miliki, semakin
mudah kita memahami lawan
bicara kita sehingga kita dapat
mengolah kalimat-kalimat yang akan
disampaikan dengan lebih baik lagi
agar pesan yang mau disampaikan
benar-benar tepat sasaran.

Be Counted

Kuasai dengan baik substansi
pesan yang ingin Anda sampaikan.
Jika Anda cenderung asal bunyi
tanpa memahami konteks dan isi
pesan yang disampaikan, dengan
mudah kredibilitas Anda akan turun.
Alhasil, orang sulit mempercayai apa
yang Anda kemukakan.

Kredibilitas seorang pembawa
pesan tentu sangat penting
terhadap penerimaan pesan
tersebut. Mengapa kita kadang
mudah percaya bila orang tertentu
yang berbicara ketimbang orang
yang lain meskipun isi pesan yang
disampaikan sebenarnya sama
saja. Membutuhkan waktu lama
untuk membangun kredibilitas.
Namun, hanya sekejap saja
menghancurkannya. Emilia Jakob
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Putri Pembangkang

T: PUTRI tunggal saya, 7 tahun,
sangat keras hati dan pembangkang.
la suka sekali menentang setiap
kata-kata saya dan ibunya, dan
tidak kooperatif terhadap banyak
hal. Kalau keinginannya tidak diikuti
mudah sekali ia ngambek dan
mengamuk. Kami merasa sangat
kesulitan menghadapinya, sehingga
cenderung kehilangan kesabaran.
Ada saran, Pak?

ON, Jakarta.

J: Salam Bapak ON. Saya bisa
memahami kerisauan Anda dan
pasangan dalam menghadapi si

buah hati. Saya sering kali menerima
keluhan serupa di ruang praktik
saya dari orang tua yang kesulitan
menghadapi anaknya yang cenderung
tidak kooperatif dan mempunyai
masalah perilaku. Istilah yang sering
dipakai orang awam adalah caper
(mencari perhatian).

Masalah ini tidak hanya muncul
sebagai perilaku perlawanan tapi
juga sebaliknya, karakter pemalu
dan mudah minder, sulit bergaul,
dll. Lalu, apa sebenarnya penyebab
tindakan caper ini?

Masalah perilaku anak biasanya
timbul pada saat ia tidak merasa
cukup diterima atau dicintai tanpa
syarat oleh sekitarnya, terutama oleh
keluarga (orang tua). Bayangkan

dalam diri setiap anak ada sesuatu
yang disebut Tangki Cinta yang
menampung setiap perasaan cinta
yang ia terima dari sekitarnya,
terutama orang tua. Tangki ini harus
diisi dengan cinta yang cukup oleh
kedua orang tuanya. Jika tangki ini
mulai kosong, anak akan merasa
tidak aman dan gelisah. Secara
naluri, pikiran bawah sadarnya akan
mendorongnya untuk melakukan
sesuatu supaya tangki tersebut terisi
cukup kembali. Pada saat inilah
tindakan “caper” tadi akan semakin
sering terjadi.

Saat anak semakin
‘nakal’'sesungguhnya adalah alarm
yang berbunyi “help me!” untuk
orang tua agar mulai introspeksi
diri, terutama dalam hubungannya
dengan si anak.Lalu, bagaimana cara
mengisi tangki tersebut?

Cara mengisi tangki cinta yang
paling efektif adalah dengan
menggunakan Bahasa Cinta
yang tepat. Menurut penulis Gary
Chapman, ada lima bahasa cinta
pada setiap manusia, yaitu sentuhan
fisik, kata-kata, waktu berkualitas,
hadiah, dan pelayanan. Pada setiap
orang selalu ada satu atau dua
bahasa cinta yang lebih menonjol
dibanding yang lain.

Demikian juga pada seorang
anak, sangat penting bagi orang tua
untuk mengenali bahasa
cinta utama anaknya dan
kemudian melakukan
tindakan yang tepat sesuai
dengan bahasa tersebut
untuk mengisi tangki cinta
si anak.

Kebanyakan orang tua
melakukan tindakan yang
menunjukkan rasa cinta
pada anak menurut bahasa
cinta orang tua sendiri

(<:> KLINIK KELUARGA

an

Henry Sutjipto - [Foto : dok. pribadi]

(karena itu yang dia mengerti).
Akibatnya, sering kali “tulalit”
dengan respons yang diharapkan.
Melakukan tindakan cinta dengan
bahasa cinta yang berbeda dengan
bahasa cinta utama anak adalah
seperti mengatakan “/ love you" pada
seorang yang hanya mengerti bahasa
Jawa. Tidak nyambung ‘kan?

Contoh: orang tua membanijiri
anaknya dengan hadiah. Padahal
yang diharapkan anak sebenarnya
adalah waktu bersama. Akibatnya,
anak tetap merasa kurang dicintai
sebanyak apa pun hadiahnya.

Bagaimana mengenali bahasa
cinta anak? Perhatikan bagaimana
anak mengungkapkan cintanya
pada orang-orang di sekitarnya,
termasuk pada orang tuanya.

Pada anak perempuan biasanya
mudah diperhatikan juga pada

saat dia bermain dengan boneka
kesayangannya. Apakah dia suka
mengelus dan memeluknya? Apakah
dia suka menyanyikan lagu atau
mengucapkan kata-kata sayang?
Dstnya.

Lakukan tindakan yang sesuai
dengan bahasa cinta anak sesering
mungkin sehingga dengan cepat
akan mengisi penuh tangki
cintanya. Seorang anak yang tangki
cintanya penuh dan seimbang (dari
kedua orang tua) akan merasa
aman dan nyaman dengan diri
dan lingkungannya sehingga ia
cenderung berperilaku baik dan
kooperatif. Henry Sutjipto

Bagi Bpk/lbu/Sdr/l yang akan menyampaikan masalahnya ke Bp. Henry Sutjipto - pengasuh Klinik Keluarga, silahkan kirim
ke alamat email : merasul@sathora.or.id atau WA ke 0811-826692. Pertanyaan akan diseleksi terlebih dahulu. Jawaban atas
permasalahan tersebut akan ditayangkan di edisi MeRasul berikutnya.
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Setiap Februari, kita diingatkan akan
Hari Kasih Sayang. Bagaimana hari
ini dirayakan, bisa dilakukan dengan
berbagai cara. MeRasul mengajak
pembaca setia untuk menyimak
kisah mereka; bagaimana orang tua
mengasihi keluarganya, terutama

Kasih
Tak Bersyarat

SETIAP orang tua mengharapkan
anak-anaknya lahir normal. Namun,
karunia itu tidak sama bagi setiap
keluarga.

Demikian yang dialami pasutri
Ellen dan Hardi Solaiman. Anak
kedua mereka, Gary, lahir pada 21
Mei 1992.

Selama tiga bulan, Ellen
mengalami perdarahan. ASI|
yang pada umumnya berwarna
putih kekuningan menjadi encer.
Kemudian ASI diganti susu formula.
Akibatnya, Gary terus-menerus diare
(kemungkinan ada kelainan Lactose
intolerance). Usia sembilan bulan,
bayi harus sudah divaksin single
measles. Maka, setelah sembuh
dari diare, Gary langsung dibawa
ke dokter untuk divaksin. Kondisi
baru sembuh dari sakit, mungkin
membuat /mmune system-nya
terganggu.

Setelah itu, Gary masih berkali-kali
diare. Saat berusia satu tahun, sudah
tidak ada eye contact, gejala awal
yang terdeteksi di hati Ellen. Ketika
Gary berusia tiga tahun, ciri-ciri autis
terlihat. Mulailah mereka mencari
psikolog dan dokter untuk konsultasi.

Menjadi Pemersatu

Ketika sebuah pintu tertutup,
jendela lain akan terbuka. Gary
mempunyai photographic memory
yang sangat bagus untuk simbol-
simbol dan gambar-gambar. Kondisi
Gary membawa hikmah. la menjadi
pemersatu bagi pasutri yang dulunya
tenggelam dalam kesibukan karir
masing-masing.

pada orang yang menyandang autis.
Secara terpisah, MeRasul menemui
mereka. Pertama, dengan Gary,
salah satu umat Sathora dan Owen,
sahabatnya yang tinggal di daerah
Menteng.
MeRasul berkesempatan menemui

Kondisi Gary
menjadi proses
pembelajaran
dan
pemahaman
bagi sang
kakak, Angela
(Lala) yang
berbeda
sepuluh tahun
dari usia Gary.

Ellen dan Hardi perlu waktu kurang
lebih lima tahun untuk membuka
hati dan pikiran menerima kondisi
itu. Hingga mereka sampai pada
ungkapan, “Today is today, yesterday
Is another day.”

Segala upaya dilakukan untuk Gary.
Mereka berbagi tugas. Ellen rutin
membimbing di kala Gary sedang
berada di rumah. la memantau
program dan diet makanan yang
harus dipatuhi.

Dalam tangis dan doanya, ada
suara Roh Kudus yang menyadarkan
lewat kata hatinya, “ Apakah dengan
menangis saja anakmu akan menjadi
baik? Lakukan sesuatu!”

Tak terbilang berapa banyak
mereka berkonsultasi ke dokter,
menghadiri seminar, menjalankan
terapi, mencari informasi mengenai
autis, seperti informasi Autism
Treatment Center of The Miracle
Continues [Barry Neil Kaufman) dan
Happiness is A Choice.

Ketika ingin ikut program
Biological Intervention, Alm. Dr.

Jeff Bradstreet dari Amerika yang
didatangkan ke Jakarta, mereka
mengalami keterbatasan dana.

kedua orang tua mereka masing-
masing. Bagaimana para orang
tua menjalani hidup bersama,
memberikan perhatian, kasih sayang
dan cinta kepada anak mereka yang
berkebutuhan khusus.

Mari kita ikuti kisahnya.

Bermodalkan pendidikan IKIP
Sanata Dharma Jurusan Bahasa
Inggris, Ellen menawarkan diri
menjadi penerjemah bagi peserta
yang kurang paham bahasa Inggris.
Tanpa dibayar asalkan ia diizinkan
mengikuti program itu.

Merunut Kejadian

Hardi sudah lama meninggalkan
Tuhan. Awalnya, ia menyalahkan
Tuhan. Tapi, setelah merunut
kejadian dari awal, ternyata itu
karena kesalahannya sendiri.
la merasa mengerti farmasi
sesuai dengan bidangnya. Lalu,
ia memberikan obat-obat diare
tanpa konsultasi dengan dokter
sebelumnya.

Dalam perjalanan mendampingi
Gary, kasih Tuhan tidak pernah
absen. Banyak suka dukanya.
Beberapa kali Gary hampir
dikeluarkan dari sekolah. Namun,
Ellen dan Hardi dipertemukan
dengan Suster Uci, pengasuh yang
sabar merawat Gary sejak usia 1,5
tahun hingga 9 tahun.

Suster Uci berjanji akan berhenti
bekerja hanya bila Gary sudah bisa
berbicara. “Padahal calon suaminya
sudah dua kali melamarnya,” kenang
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(Zary dua . wact

Ellen dan Hardi.

Sekembalinya dari ziarah ke
Lourdes, Ellen ditelepon oleh teman
Gary, Keken. Keken dan mamanya
menginformasikan mengenai Shelter
Bina Abyakta dengan program
home schooling dan day care. Gary
menyelesaikan SMP di SLB Sang
Timur selama hampir empat tahun.
Kini, Gary sudah lulus setara SMA
dari The Learning Community High
School Diploma, Maryland, USA,
program home schooling bersama
Abyakta, tahun 2013 lalu.

Rutinitas Gary dari pagi hingga
pukul tiga sore adalah mengikuti day
care program di Abyakta. Selasa,

Kasih

Tanpa Batas

KELAHIRAN putra kedua, Owen
Tjahjono Sianto, pada 2 Desember
1998 sangat dinantikan oleh pasutri
Hasan Sianto dan Yung Tjahjono.
Mereka bersukacita melihat bayi
yang sehat nan rupawan. Pada
bulan-bulan awal, Owen bertumbuh
layaknya bayi-bayi pada umumnya.
Memasuki usia pertama, sang

oma tidak sengaja berkomentar,
“Owen kalau dipanggil tidak pernah
memberi respon dan suka sekali
menyendiri ya?”

Yung mengalami pergumulan
untuk menerima keadaan Owen yang
ternyata sama seperti penyandang
autis. Untuk lebih mengetahui
keadaan sebenarnya, Owen dibawa

Hasil karya Gary - [Foto : dok. pribadi]

Rabu, dan Kamis pukul 09.00 sampai
pukul 12.00, Gary ikut kelas khusus
di Binus Center, Jurusan Graphic
Design. Dengan bakatnya, ia mulai
mengembangkan diri. Baru-baru ini,
dua gambar karyanya dipamerkan di
Galery Hadiprana. Lewat Yayasan Art
Brut, karyanya dibeli orang. Separuh
dana penjualannya disumbangkan
kembali ke yayasan itu.

Sebelumnya, sudah lima
lukisan dan tiga sketsa karyanya
terjual. Gary mulai menerima
order pekerjaan untuk desain
banner sebagai pengganti bunga
papan. Misalnya, untuk wedding
anniversary, dukacita, dan lain-lain.

ke dr. Mely
Budiman.
Pada umur
satu setengah
tahun dokter
mendiagnosis
Owen
menyandang
Austistic
Spectrum
Disorder (ASD).

Penerimaan Keluarga

Sebagai Ibu, Yung mengalami
stres berat. Hampir setiap hari ia
menangis, memikirkan masa depan
Owen. Sementara Hasan, berusaha
untuk tabah agar dapat memberi

la sangat bangga dan merasa
kemampuannya dihargai.
Jangan merasa kasihan
terhadap kondisi anak
berkebutuhan khusus. Didiklah
mereka supaya mandiri dan
disiplin. Jangan ragu mencoba
diet gluten, cafein, dan gula.
Seandainya Ellen mengetahui
diet ini sejak awal, pasti akan
segera diterapkannya kepada
Gary. Mulailah sedini mungkin
sehingga ketika memasuki usia
remaja tidak mengalami banyak
kesulitan mengatasinya. Bantu dan
temukan talentanya. Perlu ketegaran
hati dan kasih tak bersyarat untuk
menerima mereka apa adanya.
Melalui doa rosario dan devosi
kepada Bunda Maria, Hardi dan Ellen
menemukan hal yang luar biasa.
Mereka selalu mendapat pencerahan
atau link yang bisa membantu terapi
Gary.
A child with autism is not ignoring
you. They are waiting for you to
enter their world....
Venda

kekuatan kepada Yung. Sedangkan
Kevin Tjahjono Sianto (kakak, 22) dan
Odilia Emily Sianto (adik, 17) ketka itu
masih kecil dan tidak terlalu paham.
Semakin besar, Kevin lebih sabar dan
dapat menerima keterbatasan Owen
dibanding Odilia.

“Butuh waktu cukup lama hingga
saya dapat menerima keadaan ini.
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Dalam keterpurukan, saya mulai
mencari tempat-tempat terapi autis.
Saat itu, tahun 2001, terapi autis di
Jakarta masih kurang sekali,” cerita
Yung dengan tatapan menerawang.

Berkeliling Mencari Sekolah

Tidak mudah mencari sekolah
bagi Owen. Yung harus berkeliling
sampai ia menemukan sekolah yang
mau menerima anak berkebutuhan
khusus. Sekolah pertama Owen
adalah ICA di bilangan Kebayoran.

Bertahan dua tahun, kemudian
Yung memindahkan Owen ke sekolah
khusus, ICSCE di bilangan Jati
Padang, Warung Buncit. Di sana,
Owen hanya bertahan dua tahun.

Kurang lebih empat tahun Owen
hanya melakukan terapi intensif
di rumah. Sampai seorang lbu
mendorong Yung untuk memasukkan
Owen ke Sekolah Kristen Calvin
(SKC). Selama dua tahun Owen
bersekolah di sana hanya untuk
bersosialisasi.

“Owen mengalami banyak
perkembangan selama bersekolah
di SKC. la dapat berinteraksi dengan
teman, berpindah dari satu ruangan
ke ruangan lain, dan lebih lancar
berbahasa Indonesia,” kenang Yung.
Karena SKC tidak memperkenankan
shadow teacher untuk kelas 7 ke
atas, Yung memindahkan Owen ke
Bina Abyakta (BA).

BA merupakan sekolah atau lebih

tepatnya disebut shelter bagi pribadi
berkebutuhan khusus. Disebut
shelter karena tidak ada batas usia,
menerima murid mulai umur 12
tahun ke atas. Murid tertua saat ini
berumur 27 tahun. Saat ini, ada 22
murid yang terdaftar di BA, dengan
waktu belajar dari pukul 08.00 -
15.30. BA mengajarkan kemandirian
dan keterampilan fungsional, seperti
mengerti nilai uang, berbelanja ke
supermarket, pergi ke bank.

BA juga mengajarkan kegiatan
seni musik dan lukis, olah raga
futsal dan basket. Bagi murid-murid
yang mampu, akan diberikan mata
pelajaran Matematika, Bahasa
Indonesia, IPA, dan IPS. Di samping
bersekolah di BA, saat ini Owen tetap
melakukan terapi di rumah selama
dua jam, tiga kali seminggu.

Berbagai Metode

Segenap hati, pikiran, tenaga,
dan waktu dikerahkan. Yung
pantang menyerah. Hasan dan Yung
memutuskan untuk mencoba metode
Glen Domen (GD), terapi khusus bagi
orang yang mengalami brain injured,
di Philadelphia, Amerika Serikat.

Setiap enam bulan sekali,
selama tiga tahun mereka dilatih
dan diajarkan metode GD untuk
diterapkan sehari-hari di rumah.
Metode ini sangat membantu
perkembangan Owen.

Berbagai metode lain sudah
dijalankan Owen sejak usia dua
tahun. Mulai dari metode Applied
Behavior Analysis (ABA). Metode
Sensory Integration (SE), Speech
Therapy, Biomedical Treatment,
hingga Mediated Learning
Experience. Semua metode
memberikan pengaruh besar
terhadap perkembangan Owen baik
dalam segi bahasa, perilaku, dan
sosialisasi.

Sekarang, Owen dapat berinisiatif
untuk menyapa orang lain, bercerita
tentang kejadian di sekolah, duduk
tenang mengikuti kebaktian di gereja,
bermain drum dan piano. la pernah
mendapat Charming Star Trophy, dari
Hongkong dalam Autistic Talent Gala.

Bagi penyandang autis, sebaiknya

diusahakan makanan bebas gluten,
cafein, dan gula. Dengan diet yang
tepat, Owen jauh lebih tenang dan
lebih dapat mengendalikan diri.
Owen memiliki sifat tidak mau
menyerah dan perfeksionis. Sifat
ini sangat membantu dirinya
untuk maju. la akan berusaha
menyelesaikan PR yang diberikan
oleh guru.

Dukungan Keluarga

Hasan dan Yung sempat marah
kepada Tuhan atas keadaan Owen.
Kemarahan dan kekecewaan
terhadap Gereja dan Tuhan membuat
mereka tidak pergi ke gereja
beberapa tahun. Iman goncang.

Ketika merasa patah semangat
melihat perkembangan Owen yang
dirasakan sangat lambat. Dan ketika
sedang berada di bawah, dukungan
keluarga sangat penting.

Hasan dan Yung dibaptis Katolik
ketika mereka duduk di bangku SMP.
Mereka menikah secara Katolik di
Gereja Katedral Jakarta. Hasan dan
Yung belajar Firman lebih dalam
sampai akhirnya mereka dapat
menerima keadaan dengan lebih
baik.

Pencapaian Lebih Tinggi

Pantang menyerah! Jangan
remehkan anak autis. Beri standar
tinggi agar mendapat pencapaian
lebih tinggi pula. Selain itu mereka
juga punya hak untuk berpergian ke
luar rumah, seperti ke sekolah, resto
atau gereja. Agar lebih terbuka dan
kemampuannya berkembanag.

Ajarkan sikap-sikap yang
diinginkan dalam setiap kesempatan.
Apabila tantrum, harus didisiplinkan
seperti anak normal pada umumnya.
Kesiapan mental orang tua dan
saudara diperlukan bila membawa
anak autis ke luar rumah.

Lily Pratikno

Referensi

Referensi dokter yang dapat
dipergunakan bagi anak autis, Dr.
Rina Adeline, MD, MMD, Klinik
Intervensi Biologi Medis.
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PANEN OMK Sathora
</ PANEN Berhenti Sejenak

SABTU, 3 Februari 2018, pagi-pagi benar. Waktu belum
menunjukkan pukul 06.00 ketika sejumlah OMK berkumpul
di Sekolah Notre Dame, Puri Indah. Sebanyak 69 OMK yang
tergabung dalam Komunitas Pendalaman Alkitab seNEN
(PANEN) berangkat menuju Mawar Indah Conference Resort,
Ciawi, untuk mengikuti retret.

Retret mengusung tema “Tujuh Dosa Pokok”. Acara yang
dibawakan oleh Romo Sigit Hermanus Pawanta SVD ini
berjudul ““Between You and Me” - God’ guna mengilustrasikan
hubungan antara kita dan Tuhan yang terhalang oleh dosa.

Retret yang berlangsung dua hari satu malam ini diawali
dengan Misa pembukaan. Acara dilanjutkan dengan tiga
sesi yang mengupas tujuh dosa pokok dan tujuh kebajikan,
diselingi lagu pujian dan penyembahan oleh tim Praise &
Worship.

Pada sesi keempat, peserta dibagi menjadi kelompok-
kelompok kecil untuk sharing session. Mereka merenungkan
dan menceritakan dosa yang kerap kali membuat mereka
terjatuh dan bagaimana cara mengatasinya.

Selain diadakan sesi pengajaran dan sharing, panitia
menyediakan ruang Adorasi yang selalu terbuka. Peserta
dapat masuk dan berdoa di hadapan Sakramen Mahakudus.

Panitia terdiri dari 17 orang. Secara bergantian, mereka
bertugas sebagai pagar doa di ruang Adorasi selama retret
berlangsung. Mereka mendoakan kelancaran acara dan
intensi para peserta yang dimasukkan ke dalam sebuah kotak
doa.

Sesi terakhir pada hari pertama diisi dengan Adorasi
bersama kepada Sakramen Mahakudus yang dipimpin Romo
Sigit. Kemudian Sakramen ditakhtakan di aula untuk Adorasi
pribadi. Pada malam itu diadakan pengakuan dosa yang
dilayani oleh Romo Susilo Nugroho CP, Romo Moses Watan
Boro Pr, dan Romo Silvianus M. Mongko Pr.

Selain itu, juga ada sesi konseling di bawah bimbingan
Bapak Anton, Ibu Arini Murti, Bapak Purnomo Budiharjo, dan
Ibu Silvia Tjandra yang merupakan aktivis Paroki Sathora.
Peserta diberikan opsi untuk beradorasi pribadi, mengikuti
konseling, mengaku dosa, atau beristirahat. Semangat para
peserta tampak dengan ramainya antrean pengakuan dosa
dan konseling. Sementara ruang Adorasi dibuka hingga pukul
23.00.

Hari kedua retret diawali dengan games team building,
dilanjutkan dengan sesi terakhir tentang komitmen apa yang
harus dilakukan untuk menjadi pribadi yang lebih baik.

Retret ditutup dengan Misa Mingguan yang dipersembahkan
oleh Romo Sigit. Seluruh peserta kembali ke Jakarta pada
Minggu, 4 Februari 2018, pukul 13.00 WIB. Renate Putri

PANEN Cares 2017 - [Foto : Julius Tommy]

Retret PANEN 2018 - [Foto : Julius Tommyl
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Periode 1 Maret - 30 Juni 2018

Ayo wujudkan Tahun Persatuan dengan aksi nyata -
kegiatan lintas agama di lingkungan kita masing-masing.
Daftarkan dan dapatkan penghargaan untuk :

Photo & Video Terbaik
Kegiatan ter-Kreatif
Kegiatan ter-Inspiratif

Video Kegiatan ter-
Favorit pilihan umat

%f Rr2.500.000

untuk pemenang di setiap kategori

Aksi Nyata yang diikutsertakan : Sebagai materi penilaian dewan juri,
« Kegiatan berbagi & memberi perhatian kepadayang  Peserta wajib mengirimkan :
berkebutuhan khusus/disable/lansia/orang sakit/anak e Data peserta (nama lingkungan & jenis kegiatan)

terlantar, dll * Narasi singkat mengenai kapan, dimana, jumlah
* Menjaga kebersihan lingkungan peserta & deskripsi kegiatan (max. % A4)
* Arisan RT/RW * 3 Buah foto kegiatan (hi-res)
* Piknik Kebangsaan * Video berdurasi max 1 menit
* Buka Puasa Bersama
* Halal Bihalal
« atau kegiatan lainnya Persyaratan
Batas akhir pengiriman materi : 23 Juni 2018 | kegiatan bersifat kebhinnekaan & lintas agama

- * Setiap lingkungan mengirimkan 1 kegiatan
Pengumuman pemenang : 22 Juli 2018 e Kegiatan dilakukan selama periode Aksi Nyata

ek a@imalcon ® 0816 808 090

Kita Bhinneka Kita Indonesia

Penyelenggara : Panitia Penggerak Tahun Persatuan Sathora Bojong Indah dan Seksi Pelatihan & Pengkaderan (Pekad)




Pada akhir tahun 2017 yang lalu izi buruk melanda

.ﬁ ampak dan
tempat tin ggal saudara kita di Kak

ten Asmat. 7230 anak-anak Asmat

4 kampung terindikasi W -ampak dan 200 lebih
tercatat mengtdap glzhﬁuruk Sebagia ) “dari 71 korban meninggal dunia
ahan K-a balita.
Uluran tangar elaliipemn belian T-Sh|rt ini,

akan membantu merek a.:;.r-r_::'_;.:::r__,. ‘hari esol g lebih cerah.

_x:-*

A

|'\. [

- AHM
SAUDARA- St Jf JARA KITA D1 ASMAT

.~ KITA BHINNEKA KITA IND

En:t Person : Anne - 085 2 0221 (WA), Leny 08119?71 818 (WA)
Panitia qu:lsFr;:ahfﬁN 8, Wil@)/ah St. Dominikus, Sathora




Perkawinan
Langgeng, Langkah
Pasutri Melenggang

KENING Opa Ben berkerut, matanya
menyipit. Tangan kanannya bergerak
tanpa sadar menyambut uluran
tangan pemuda di hadapannya.

“Halo Opa Ben, apa kabar? Lama
tak bertemu ya!” sapa pemuda itu.

Opa bergumam, “Mmm... aaah...!
Kamu Pedro, bukan? Kita bertemu
terakhir kali sebelum kamu pindah
rumah. Waktu itu, kamu masih SMP
dan cucuku ini, Philo, masih belum
lahir,” kenang Opa.

“Benar, Opa! Sekarang, saya
kembali ke gereja ini untuk... mm...
anu...” Leher Pedro seperti tercekik.

Tak lama, datang seorang gadis
menghampiri Pedro.

Opa Ben spontan berseru, “Aah,

Ini pacarmu ‘kan? Kalian kemari
hendak mengurus surat-surat untuk
pernikahan, bukan?”

Wajah Pedro memerah bagaikan
gerhana bulan blood-moon. Gadis itu
tersipu. Opa terbahak, “Haha, jangan
malu! Kebahagiaan ini harus kita
rayakan setelah urusan kalian beres
nanti.”

Di cafe sebelah kompleks gereja,
Opa Ben bagaikan wartawan
gosip, sibuk mencecar Pedro
dan tunangannya, Byrna, dengan
aneka pertanyaan seputar rencana
pernikahan mereka.

“Sorry kalau Opa kepo. Opa hanya
ingin berbagi saja,” kata Opa.

Opa menjelaskan bahwa Sakramen
Perkawinan itu sakral, luhur, dan
mulia. Karena sesungguhnya
perkawinan dikehendaki Allah
sejak Adam dan Hawa. Kemudian
martabat perkawinan diangkat
menjadi Sakramen, yaitu suatu tanda
dan sarana yang menyelamatkan.
Dalam sakramen ini, Tuhan
berperan sebagai pemberi karunia
khusus berupa rahmat persatuan
bagi suami-istri yang menguduskan,
hingga mencapai tahap kesucian agar

mereka mampu melaksanakan
panggilan dan perutusan

dari Tuhan. Maka, Sakramen
Perkawinan bersifat Ilahi.

“Maka itu, Sakramen Perkawinan
jangan dipermainkan. Janji
perkawinan diikrarkan di hadapan
Tuhan. Bila dilanggar berarti
mengkhianati Tuhan sendiri.
Perkawinan Katolik itu tak
terceraikan, kecuali oleh maut. Itu
sudah harga mati. Tidak ada yang
namanya gonta- ganti pasangan
seperti gonta-ganti HP saja.”

“Perkawinan akan langgeng
bila seseorang sudah siap
untuk menikah. Maksudnya, dia
yang mempunyai rasa empati
terhadap pasangannya, mampu
mengendalikan emosi dan ego,
berpikiran jernih, terbuka, dan
mau berkorban demi kebahagiaan
rumah tangga. Masa Prapaskah
adalah latihan untuk berpantang
dan berpuasa dari sikap-sikap buruk
untuk sanggup menahan diri,” lanjut
Opa.

Opa Ben menatap Philo.

“Eh Philo, apakah kamu juga sudah
berpantang main game?”

Philo yang sedang menikmati
bakmi kuah tersedak, lalu terbatuk-
batuk. Salah satu sumpitnya terlepas
dan meluncur ke lantai ketika ia
berusaha meraih gelas air minum.

Opa Ben berkata, “Philo, coba
lanjutkan makanmu dengan
menggunakan sumpit yang satu itu.”

Philo bingung tapi Opa melototinya.
Dengan ragu-ragu, Philo berusaha
mengambil bakmi dengan sebuah
sumpit saja, tapi selalu gagal.

Sela Opa, “Nabh, tidak bisa, bukan?
Jadi, harus dipakai sepasang,
baru bisa merasakan nikmatnya
makan bakmi. Begitu pula dalam
perkawinan. Suami- istri harus
bekerja sama, saling mendukung,

[Foto : Chris Maringka]

saling melengkapi, saling terikat.
Beban harus dipikul bersama. Sumpit
juga sama panjang. Maka, martabat
suami-istri sama, sederajat, sepadan,
tidak ada yang lebih tinggi tingkatnya.
Jadi, harus saling menghormati.
Sumpit mempunyai keterbatasan;
bisa mengambil isinya tapi tidak bisa
mengambil kuahnya.”

Suami dan istri juga memiliki
keterbatasan. Bukan manusia
sempurna. Kadang- kadang
dapat melakukan kekhilafan dan
kesalahan. Pasangan harus berhati
besar untuk saling memaafkan
dengan tulus dan rendah hati, serta
dapat menerima kekurangan dan
kelebihan pasangannya. Perbedaan
menjadi rahmat yang menguatkan
dan kekayaan untuk bertumbuh.

“Pedro dan Byrna, perkawinan
bukan seperti main game, ada yang
menang dan kalah. Perkawinan
adalah sebuah seni, suatu kreativitas
untuk merajut cinta nan indah dan
lestari.”

Setelah mengakhiri “ceramahnya”,
Opa Ben menyeruput Original Thai
Tea, nikmat sekali.

“Terima kasih banyak, Opa Ben.
Kami sudah mendapatkan segudang
ilmu,” ucap Byrna.

“Sama- sama, Byrna. Jika
perkawinan langgeng maka kalian
bisa melenggang menjalani hidup
ini.... Eh Philo, apa kamu juga akan
setia menemani Opa kalau nanti aku
sudah jompo dan tidak berdaya lagi?”

Jawab Philo sekenanya, “Mm... so
pasti Opa. Nanti Philo akan seperti
Hachiko yang setia menunggu
tuannya di Stasiun Shibuya.”

“Preeet... Mentang-mentang
tahun ini Tahun Anjing,” balas Opa
disambut gelak tawa. Ekatanaya
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“Dia” Penolong-"Ku”
yang Sepadan

oleh Daniel Julianto (Seksi Kerasulan Kitab Suci Sathora)

Tuhan Allah berfirman: “Tidak baik, kalau manusia itu seorang diri saja.
Aku akan menjadikan penolong baginya, yang sepadan dengan dia.” ...
Lalu Tuhan Allah membuat manusia itu tidur nyenyak; ketika ia tidur, Tuhan
Allah mengambil salah satu rusuk dari padanya, lalu menutup tempat itu
dengan daging. Dan dari rusuk yang diambil Tuhan Allah dari manusia itu,
dibangun-Nyalah seorang perempuan, lalu dibawa-Nya kepada manusia itu.
Lalu berkatalah manusia itu: “Inilah dia, tulang dari tulangku dan daging dari
dagingku. la akan dinamai perempuan, sebab ia diambil dari laki-laki
(Kej.2:18, 21-23).

KITAB Kejadian menampilkan Allah
sebagai Sang Pencipta. la menciptakan
seluruh alam semesta dan isinya,
termasuk manusia. la “melihat
semuanya baik dan indah”. Begitu
bunyi refrain dalam kisah penciptaan.
Namun, setelah menciptakan manusia
dan menempatkannya di Taman Eden,
Allah melihat ada sesuatu yang tidak
baik. Tidak baik kalau manusia itu
seorang diri saja, mengapa? Manusia
butuh penolong yang sepadan untuk
hidup bersama. Baik laki-laki maupun
perempuan adalah penolong yang
sepadan bagi yang lain. Kata sepadan
mempunyai arti seperti apa yang ada di
depannya.

Laki-laki menjadi manusia yang tidak
lengkap tanpa kehadiran perempuan.
Demikian pula sebaliknya, perempuan
tidak pernah mengalami kepenuhannya
tanpa kehadiran laki-laki. Tuhan
membuat manusia itu ‘tidur nyenyak”;
ungkapan tidur nyenyak di sini
menggarisbawahi ketidaktahuan dan
kepasifan manusia dalam penciptaan
perempuan. Penciptaan perempuan
sepenuhnya adalah karya Allah.
Manusia tidak tahu apa-apa dan
sama sekali tidak mengambil bagian
di dalamnya. Tidur nyenyak telah
menghalangi manusia menjadi saksi
penciptaan. Manusia harus mengakui
dan menerima keterbatasan itu dan
menghargai penolong yang sepadan
sebagai anugerah Allah. Lalu,

Tuhan membawa atau menyerahkan
perempuan itu kepada manusia.

Ketika terjaga, manusia itu melihat
sesuatu yang mirip dengan dirinya ada

di depannya. Dipenuhi rasa kagum,

ia berseru: “Inilah dia, tulang dari
tulangku, dan daging dari dagingku.”
Kedatangan seorang perempuan
membuat manusia itu menyadari
keberadaan dirinya dalam kekhasannya
sebagai seorang lelaki. Perempuan

itu tidak hanya berasal dari tulangnya,
melainkan dari dagingnya.

Dalam Perjanjian Lama, “daging”
merupakan ungkapan simbolis untuk
“kelemahan”, sementara “tulang”
untuk “kekuatan”. Makna “daging”
dan “tulang” di sini memperlihatkan
kenyataan baik laki-laki maupun
perempuan memiliki kelemahan dan
kekuatan. Karena itu, mereka harus
saling melengkapi dalam kebersatuan,
mengakui keterbatasan, dan siap
sedia untuk kehilangan sehingga bisa
berbagi (seperti Adam kehilangan
tulang rusuknya bagi Hawa).

Sambil menyanyikan lagu ini, kita dapat
menghayati..., Tuhan menyerahkan
“dia” penolong-"ku” yang sepadan!
Terima kasih kuucapkan pada-Mu,
atas dia yang Kau berikan padaku.
Sekian lamanya kuberdoa menunggu,
menanti-nanti janji-Mu, Tuhan. Tulang
rusuk yang lama hilang, kini ku dapat
mendampingimu. Tulang rusuk

yang lama hilang, kini ku t’lah jadi
penolongmu. Kita berdua menjadi satu,
dalam kasihnya menjadi satu, Kita
berdua menjadi satu, melayani Tuhan
selama-lamanya.

Selanjutnya, manusia sadar bahwa
kesendiriannya telah terpecahkan. la
menemukan seorang penolong yang
sepadan dengannya dan ada kerinduan

Adam dan Hawa - [Sumber : diannejourney.
blogspot.co.id]

dari keduanya untuk bersatu. Akhirnya,
wujud persatuan ini disebut sebagai
“satu daging”, simbol dua orang yang
terikat dan melebur satu dengan yang
lain; hati, badan, jiwa dalam pemberian
diri satu sama lain dan kesatuan total,
mereka tidak lagi dua tetapi satu.

Melihat kisah penciptaan di atas
dan kebersatuan dua manusia
menjadi satu daging, tidak lain karena
Tuhan. Tuhan telah menciptakan dan
menganugerahkan hidup perkawinan.
Maka, hidup perkawinan selanjutnya
harus terus melibatkan-Nya. Suami
dan istri di dalam perkawinan dipanggil
untuk saling menghadirkan kebaikan
dan kasih-Nya.

Jika dalam perjalanan waktu,
perkawinan mengalami pasang
surut, berkurang, bahkan kehilangan
cinta, setiap pasangan harus kembali
menempatkan Tuhan sebagai pusat
perkawinan. Suami adalah tanda
rahmat kehadiran Tuhan bagi istrinya
dan istri adalah tanda rahmat
kehadiran Tuhan bagi suaminya.
Karena itu harusnya setiap hari suami
selalu merenungkan “Sudahkah hari
ini aku menjadi tanda kasih Tuhan
bagi istriku?” Demikian juga istri
merenungkan, “Sudahkah hari ini
aku menjadi tanda kasih Tuhan bagi
suamiku?”

Melalui kesadaran, menemukan
kelemahan yang ada pada diri-
“ku”; mementingkan diri sendiri,
melemparkan kesalahan dan tanggung
jawab, ingin menguasai, dli, hadirkan
Tuhan dalam setiap kelemahanku.
Semua dipakai untuk maju dalam
pertobatan dan perubahan. Selain itu,
temukan dan hadirkan peristiwa hidup
yang menyenangkan antara “dia” dan
“aku”. Satu hal yang pasti ialah betapa
berharganya “dia” dan “aku” di mata
Tuhan, karena Tuhan menghendaki
“kita” menjadi gambar-Nya, melalui
penolong yang sepadan.
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PARIS adalah kota yang memiliki
daya tarik bagi para turis. Kota yang
dipandang sebagai kota romantis,
kota fesyen, dan kota cinta. Saya
datang ke sana dengan sejumlah
harapan akan melihat keindahan
kota yang penuh dengan bangunan
bersejarah pada Abad Pertengahan
dan Pencerahan, serta tentunya
Menara Eiffel yang terkenal itu.

Hari pertama datang ke Paris,
rombongan langsung belanja di
Bene Lux, sebuah toko yang mirip
department store. Belanja adalah
menu wajib yang dilakukan turis.
Konon, kalau datang ke Paris dan
tidak belanja, itu belum ke Paris.
Banyak produk tas, jam, dan parfum
dengan merk terkenal ada di sini.

Saya melihat para ibu sangat
bersemangat berada di toko ini. Ada
candaan dari pemandu tur bahwa
saat berdoa dalam ziarah, para ibu
tampak tenang dan damai. Akan
tetapi, di satu pihak, di toko ini,
para ibu tampak lebih bergembira
dan bersukacita melebihi hari-hari
sebelumnya.

Rombongan di depan menara Eiffel - [Foto :

Kota Cinta

Bagian Keempat

Di lain pihak, kekhawatiran tampak
di raut wajah para bapak ketika
melihat istrinya berbelanja. Karena
sampai Paris sudah sore, akhirnya
kami makan malam dan menuju
hotel pada hari pertama ini.

Keesokan harinya, kami
mengunjungi Arc de Triomphe
yaitu gapura kemenangan. Gapura
ini dibuat atas prakarsa Napoleon
Bonaparte untuk mengenang
kemenangan perang di Austerlitz
sekaligus menghormati jasa para
tentaranya. Banyak orang mampir
sebentar ke tempat ini sekadar
mengambil foto. Begitu pula yang
kami lakukan.

Setelah itu, kami melewati Champs
Elysées, sebuah jalan yang terkenal
di Paris. Di sini, terdapat toko-toko
barang mewah, kafe-kafe, dan
bioskop. Jalan ini biasa digunakan
untuk parade kemerdekaan Prancis
setiap tahun. Kami pun melewati
Place de la Concorde, yaitu alun-
alun yang terdapat patung-patung
dan air mancur. Terdapat obelisk di
situ. Pada saat Revolusi Perancis,

Maxi Guggitz]

Raja Louis XVI
dieksekusi di tempat ini.
Banyak gedung indah
mengelilinginya. Istana-
istana mewah menarik
hati untuk dipandang.
Saya pikir, bentuk
gedung-gedungnya
mirip kue tart yang enak
dimakan.

Kami mengarah
ke Musée du Louvre,
sebuah museum
terkenal dengan bentuk
piramida kaca. Tak
jauh dari situ terdapat
Pont des Arts, sebuah
jembatan yang sering
disebut sebagai
jembatan cinta. Banyak
pasangan memasang
gembok di jembatan ini
dengan diberi tulisan
nama diri dan pasangannya. Setelah
itu, kunci gemboknya dibuang ke
Sungai Seine. Harapannya, cinta
mereka terkunci selamanya.
Tindakan simbolis ini sah-sah
saja namun tentu tidak menjamin
realitasnya.

Masyarakat Prancis menjunjung
tinggi kebebasan. Banyak di antara
mereka mengambil jalan untuk
menikah sipil terlebih dahulu. Jika
merasa cocok hidup bersama selama
beberapa tahun, barulah mereka
menempuh perkawinan Gereja yang
tak terceraikan. Dari total pasangan
suami-istri di Prancis, ada 15%
pasangan yang hidup bersama
tanpa ikatan (kumpul kebo). Negara
menjamin kebebasan ini. Tentu
sangat memungkinkan untuk gonta-
ganti pasangan. Kebebasan yang
kebablasan menurut saya.

Kalau dikatakan sebagai kota
cinta, cinta macam apa yang mereka
tawarkan bagi dunia ini? Cinta sejati
menuntut sebuah komitmen. Ketika
komitmen dibuat, pasangan suami
dan istri berjuang untuk setia dalam
senang dan susah, pada waktu sehat
dan sakit, saling memahami dan
memaafkan.

Memang masyarakat Prancis
sangat ekspresif dalam
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mengungkapkan cinta. Ungkapan
perhatian dan kasih sayang
dibutuhkan dalam relasi suami

dan istri. Ungkapan perhatian

dan kasih sayang inilah yang
menumbuhkembangkan cinta. Meski
memang sepertinya, bagi orang Asia,
mereka tidak mengenal tempat dan
waktu untuk mengekspresikannya.
Maka, selepas makan siang, saya
berdiri di depan restoran China dan
saya pun terpana melihat pasangan
yang sedang berciuman mesra persis
di samping saya. “Wooiii... ciuman
bae... gak tau gw romo apa!” teriak
saya dalam hati.

Jika cinta tidak pernah
diungkapkan dalam perhatian dan
kasih sayang, hidup perkawinan akan
mengalami kekeringan. Bahkan,
pasangan yang lupa untuk saling
memperhatikan dan memberi kasih
sayang, cintanya akan berkurang dan
mati.

Setelah berkeliling, kami menuju
Eiffel, menara yang terbuat dari besi
yang menjadi ikon Paris. Seperti
biasa, banyak turis mancanegara
datang untuk berfoto ria. Pasangan-
pasangan berfoto ria di menara
romantis ini. Saya pun tidak
ketinggalan untuk berfoto bersama
keluarga-keluarga dan rombongan
tour.

Setelah mengunjungi tempat-
tempat rekreasi, kami pun pergi
ke Kapel St. Katarina Laboure,
seorang suster Putri-putri Karitas
St. Vincentius de Paulo. Dia
menerima medali wasiat dari Bunda
Maria untuk penyembuhan orang
sakit. Jenazahnya masih utuh
disemayamkan di kapel ini. Di sini
pun terdapat patung St. Vincentius de
Paulo, seorang imam yang berkarya
untuk orang-orang miskin di Paris.
la juga pendiri tarekat imam CM dan
Kongregasi Suster PK. Di kota Paris
inilah, ungkapan kasih dan perhatian
untuk orang kecil, miskin, dan
tersingkir juga tampak.

St. Vincentius de Paulo
mendampingi, merawat, dan
memberi makan mereka yang
kelaparan di tengah kota yang
gemerlap ini. Di balik keanggunan

dan kemegahan kota Paris, terdapat
banyak pula orang-orang miskin yang
tidak diperhatikan. Di situlah peran
cinta kasih Tuhan tampak dalam diri
St.Vincentius dan rekan-rekannya.

Hal yang cukup memprihatinkan
di kota Paris adalah banyaknya
pengemis, gelandangan, dan para
pencopet. Hal itu membuka mata
saya bahwa tetap ada kemiskinan
di negara maju
ini. Kami harus
ekstra hati-hati
dengan para
pencopet dan
kami merasa
miris pula
ketika melihat
pengemis dan
gelandangan
berada di
pinggir-pinggir
jalan kota Paris. —
Di area Kapel Arc de Triomp.
St. Katarina
Laboure, ada
kios yang
menyediakan
tempat untuk
para pengunjung
yang ingin
memberikan
donasi karya
pelayanan bagi
orang miskin
serta membeli
souvenir yang
juga digunakan
untuk karya
pelayanan.
Rombongan tour ;
pun menjadi P
perpanjangan Ta
cinta kasih Tuhan
untuk memberi
perhatian kepada
mereka yang
membutuhkan
ini.

Sore hari, saya
dan rombongan
tour menaiki
Cruise di
Sungai Seine.

Di sepanjang
pinggir sungai,

he, gapura kemenangan - [Sumber : cometoparis.com]

L, -3 A
Pont des Arts, jembatan cinta - [Sumber : michellegable.com, paris.

terdapat pedestrian, café, ruang
ekspresi seni, dan kursi-kursi santai.
Hampir di sepanjang sungai pula
orang duduk-duduk berduaan atau
berkelompok. Pasangan muda-
mudi bahkan pasangan yang sudah
lanjut usia pun mengekspresikan
cinta mereka di Sungai Seine. ltulah
mengapa Paris disebut Kota Cinta.
RD Anto

gl ot N PR W, (.

Musée du Louvre, museum terkenal dengan bentuk piramida kaca -
[Sumber : travelercar.com]

worldtravelcompanion.net]
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Misa Peregrinus - [Foto : Chris Maringkal]

=

‘Bersama Dia kami kita bisa - [Foto : Berto] Siaap melaksanakan WMD - [Foto : Berto]
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hris Maringkal

. . |'ke .
Romo yang bertugas dalam misa WMD - [Foto : Chris Romo yang bertugas dalam misa WMD - [Foto : Chris
Maringkal Maringkal

Pemberian dupa - [Foto : Chris Maringkal Petugas persembahan misa WMD - [Foto : Chris Maringka]
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Para misdinar yang bertugas dalam misa WMD - [Foto : Chris Umat yang hadir dalam misa WMD - [Foto : Chris Maringka]

Maringkal

Romo Andang sesaat sebelum
menerbangkan merpati - [Foto : Awi]
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Berto dan Rinnie salah satu pengisi acara dalam WMD - [Foto :
Chris Maringkal

Pemotongan kue secara simbolik oleh Pasutri Josef Sudhana
dan Pasutri Edi Kencana - [Foto : Awi]

ot

% L ey b il

Wushu, salah satu pengisi acara WMD - [Foto : Awi]

...ﬁiiﬁ:aﬁh'ﬂ__{lﬂ,_{;'_"

it

R
Permainan Harpa, salah satu pengisi
acara WMD - [Foto : Chris Maringka]

|; s A,

e ;
Sosialisasi APP 2018 - [Foto : Chris Maringkal
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Perarakan masuk - [Foto : Maxi Guggitz]

Tarian Persembahan dalam Misa Imlek - Romo Herman memberikan kotbah dalam misa Imlek di
[Foto : Chris Maringka] Sathora - [Foto : Matheus Hp.]

-40- EDISI 24 # Januari - Februari 2018



‘-J*. 2
e |

RomAnta member/'kan-ang pao ke umat - [Foto : Mathe.ui
Hp.

Super Blue Blood Moon saat Raboan di Cafe Romeo - [Foto :
Matheus Hp.]

e O e -2

Donor Darah - [Foto : Matheus Hp.]

Keceriaan saat menerima kado - [Foto : Matheus Hp.] Acara kebersamaan Katekese - [Foto : Matheus Hp.]
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Beberapa wakil lansia dari Dekbar 2- [Foto : Matheus Hp.]

Temu Komsos
se-KAJ

Peserta Reko[ekS/ Komsos KAJ- [Foto Drone : Teno]

Pertemuan Komunitas
Lansia Dekbar 2

KOMUNITAS Lansia Dekenat Jakarta Barat [l menggagas
pertemuan atau rapat rutin setiap tiga bulan sekali pada tahun
2018. Paroki Bojong Indah mendapat giliran pertama menjadi
tuan rumah pada Sabtu, 20 Januari 2018. Acara berlangsung di
GKP Sathora Ruang 202.

Rapat dibuka dengan doa oleh Ketua Lansia “Maria-Yusuf”
Bojong Indah, Hendra Sidarta. Pemimpin rapat adalah Ketua
Lansia Dekenat Jakarta Barat Il, Indriati Tanggono, didampingi
oleh wakilnya, Ignatius Sularto, bersama pengurus Lansia
Keuskupan Agung Jakarta (KAJ)/Seksi Pelayanan Lansia KAJ,
Jeanne Widyanti.

Hadir dalam pertemuan ini 27 orang dari sembilan paroki
di Dekenat Jakarta Barat Il, yaitu Paroki Bojong Indah (Santo
Thomas Rasul), Paroki Tomang (MBK), Paroki Meruya
(MKK), Paroki Kedoya (Santo Andreas), Paroki Kosambi Baru
(Santo Matias Rasul), Paroki Grogol (Santo Kristoforus),

Paroki Cengkareng (Trinitas), Paroki Kalideres (Santa Maria
Imakulata), dan Paroki Kapuk (Santo Philipus Rasul).

Banyak hal yang dibicarakan mengenai kegiatan lansia, baik
yang diadakan oleh Dekenat maupun KAJ, antara lain Hari
Lanjut Usia Nasional (HALUN) yang akan dirayakan di aula
Paroki Kemakmuran Gereja Bunda Hati Kudus pada 2 Juni 2018.

Agenda lainnya adalah Hari Kesehatan Nasional
(HARKESNAS) yang akan dirayakan di Taman Safari Indonesia
(TSI) pada Selasa, 13 November dan Rabu, 14 November
2018. Acara utamanya adalah tentang “Kesehatan”. Usulan
pemeriksaan pada saat itu adalah pemeriksaan gula darah,
kolesterol, asam urat, dan osteoporosis. Mereka akan mencari
sponsor rumah sakit untuk pemeriksaan lebih lanjut. Marito

SETAHUN sekali Komisi Komsos KAJ, yang diketuai oleh RD
Harry Sulistyo, mengadakan rekoleksi. Acara yang berlangsung
di Pusat Pastoral Samadi Jakarta pada 1 - 2 Desember 2017 ini
dihadiri oleh sekitar 75 pengurus seksi komsos dari 35 paroki
se-KAJ.

Dalam pertemuan ini, wajah-wajah pengurus baru muncul
dan beberapa pengurus lama masih bertahan. Pertemuan
ini menjadi ajang transfer ide dan juga saling meng-update
informasi masing-masing paroki, berdiskusi untuk memperoleh
hal-hal baru yang akan dibawa ke paroki masing-masing.

Pertemuan ini juga merespons isu-isu hangat terkait dengan
media komunikasi informasi di jagat maya, yang selalu marak
menjadi pembicaraan. Isu hoax menjadi tema sentral pertemuan
ini.

Dalam upaya penangkalan hoax secara lebih luas, Staf
Kepresidenan RI - Bidang Komunikasi Politik dan Diseminasi
Informasi memberikan pencerahan.

Obsesi Persatuan menjadi tema yang diusung dalam rekoleksi
ini. Sesi awal mengulas tentang kondisi Komsos terkini,
“Komsos Zaman Now”. Sesi kedua tentang “Di mana Kita
Ketika Gereja Makin Adil Makin Beradab”. Pada hari kedua,
pembicaraan dilanjutkan dengan rencana pelaksanaan program
Komsos KAJ, dekenat, dan paroki. Berto
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Perarakan masuk - [Foto : Maxi Guggitz]

Imlek Sathora 2018

SUDAH berapa kali umat Sathora mengikuti Ekaristi

Imlek. Selalu ada yang baru dalam setiap Misa Imlek yang
diselenggarakan setiap tahun. Pada Jumat, 16 Februari

2018, umat hadir baik sendiri maupun bersama keluarga,
menyambut Tahun 2569 dalam hitungan tahun China.
Perayaan didominasi warna merah, Tahun baru kali ini adalah
tahun anjing tanah.

Misa konselebrasi dipimpin oleh RD F.X. Suherman,
didampingi oleh RD Paulus Dwi Hardianto. Pakaian dan
aksesoris yang dikenakan kedua romo tampak berbeda, yakni
topi yang dipersiapkan khusus oleh umat Sathora. Topi ini
tampak unik digunakan dalam Misa tersebut.

Dalam khotbahnya, seperti tahun-tahun sebelumnya,
dengan sedikit humor Romo Herman mengajak umat untuk
mengucap syukur dan memohon berkat pada awal tahun ini.

Dengan menggunakan simbol-simbol yang ada, Imlek kali
ini diselenggarakan secara sederhana. Meski demikian, tidak
mengurangi kemeriahan.

Tahun ini, jeruk dan kue keranjang khas Imlek tidak
disediakan di gereja. Mungkin hal ini disebabkan karena Misa
Imlek diadakan persis pada hari pantang/puasa. Tujuannya
untuk menghormati Masa Prapaskah yang telah dimulai pada
Rabu Abu, dua hari sebelum Imlek. Masa persiapan selama 40
hari bagi umat; persiapan menjalani masa pertobatan hingga
sampai pada wafat dan kebangkitan Tuhan Yesus.

Menurut data dari Sie Tata Tertib Sathora, sekitar 1.300
orang memenuhi tempat yang tersedia di dua tempat yang
berbeda, yakni di gereja dan di GKP Lantai 4. Di akhir Misa,
Romo Herman dan Romo Anto membagikan ang pao kepada
seluruh umat yang hadir.

Meski tanpa jeruk dan kue keranjang, tidak mengurangi
antusiasme umat untuk mengantre ang pao. Mereka juga
ber-selfie atau berfoto bersama. Aji mumpung berfoto pula
bersama Romo Herman dan Romo Anto yang mengenakan
topi khusus.

Selamat Tahun Baru Imlek 2569. Gong Xi Fa Cai - Wan Se Ru
Yi, Sen Thi Cien Khang. Semoga senantiasa diberi kesehatan,
damai sejahtera dalam rumah tangga, dan kesuksesan. Marito

(<:> LIPUTAN KHUSUS
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OMK Sathora Itu Seru!

HAIII... apa kabar semua? Maaf yaa karena keterbatasan  5-9 Juli 2017. Nun jauh di Magelang sana, OMK Sathora

yang ada (keterbatasan waktu, keterbatasan materi foto, ~ sempat mampir dulu di sekitar Kerep Ambarawa.
sampai keterbatasan jatah halaman -Red), rubrik yang Ngapain? Nyobain pecelnya yang terkenal itu? Yeee...
satoe ini agak sulit untuk dijadikan rubrik tetap per akhir  kagak. Sudah pasti ziarah ke Gua Maria-lah, Rosario
tahun. bareng di sana. Baru lanjut ke Magelang. Merasakan
Tapi tenang, MeRasul edisi kali ini kasih kesempatan buat  udara dingin kalau malam tiba, plus ramainya suara
kita ekspos sedikit keseruan apa saja sepanjang tahun jangkrik dan minimnya pencahayaan.
2017 lalu. Mudah-mudahan bisa ngangenin buat bikin Live in tanpa refleksi, namanya jalan-jalan. Makanya,
acara seru selanjutnya, yak. Cekidot, guys... ada refleksi kelompok sebelum besoknya nyebur ke

Okei. Empat rangkaian foto pertama ini menceritakan sawah dan malamnya ada pentas seni (kyaaa... ada cacing

kisah sepanjang Sathora live in. Acara ini muncul pada hidup gede banget!! -Red).
- -] 1F . . Loy ]

Caption :

1. Ft1 : OMK Sathora berfoto bersama di depan patung Maria Assumpta, Gua Maria Kerep - Ambarawa

2. Ft2 : RD Stefan Kelen menyampaikan renungan malam dalam acara Sathora live in 2017, Magelang

3. Ft3 : OMK Sathora nyebur ke sawah dengan segenggam padi di tangan masing-masing, Magelang

4. Ft4 : Pentas seni kolaborasi antara OMK Sathora dengan keluarga angkat Sathora live in 2017, Magelang

Empat rangkaian foto kedua ini berkisah soal Asian Youth
Day 2017. Nggak ada hubungannya sama Paroki Bojong Indah
secara langsung, s/h. Tapi, Roe mendapat kehormatan untuk
hadir sebagai wakil dari Paroki Bojong Indah (c/e, Roeee!! -Red). ¢
Di tengah isu politik soal Pancasila dan Bhinneka Tunggal lka,
Indonesia justru menjadi tuan rumah. Nah, serunya Katolik tuh:
universal. Itu dicontohin sama para Bapa Uskup dan pastor yang
hadir, sebagai teladan pertama.

Plus, Indonesia sebenarnya negara yang ramah. Baru juga
kenal tiga harian, tapi sudah akrab banget dan bisa ngeblend
satoe sama lain. Psssttt... ada loh keluarga live in yang melepas
delegasinya dengan air mata. Bukti terakhir bahwa Katolik
itu universal adalah: kami berkunjung ke Masjid Istiglal. Tuh,
kurang universal apa, coba?
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. Ft5 : Hayooo... yang mana Roe?

. Ft6 : RD Johan Ferdinand Wijshijer menyapa salah
satu pastur delegasi East Asia dalam kunjungan wisata
Jakarta peserta Asian Youth Day 2017 ke TMII

. Ft7 : keluarga angkat berfoto bersama delegasi sebelum
berpisah untuk acara malam terakhir di paroki Katedral
- Jakarta

. Ft8 : kunjungan seluruh peserta delegasi Asian Youth
Day 2017 ke Mas;jid Istiglal dalam semangat universal

Rangkaian terakhir berkisah tentang CLBK. Cinta lama  dengan bintang tamu, mereka yang mengalami kasih

belom kelar? Ngaco. Christ Love Beyond Knowledge. Tuhan dalam hidup mereka melalui prestasi. Yang nggak
Rame banget, tapi nggak asal kumpul asal rame. Bukan dateng waktu itu, rugi. Kenapa? Ada Samuel Dharmawan.
OMK namanya kalau ngadain acara tanpa berbau rohani. Siapa tuh? Coba cek instagramnya, ca’em loh (eaaa -
Diawali sama perayaan Ekaristi, dilanjutkan dengan Red).

beberapa lagu pujian. Acara utamanya adalah talkshow

10. Ft10 : Menyembah Tuhan melalui lagu pujian penyembahan dengan worship leader dari PD BISA
11. Ft11 : Para nara sumber dalam acara talkshow CLBK

12. Ft12 : Marilah kemari, hei, hei, hei, hei... hei, ka-awan~

Credit photo : Ovlicht Schiere

Nah, itu dia keseruan OMK Sathora sepanjang tahun banget kalau mau bikin acara-acara seru lainnya. So,
2017. Tahun 2018 baru berjalan dua bulan. Masih sempet  ditunggu yak. Salam muda. Ovlicht
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LIPUTAN MUDA <:>)

Cintaku padamu, Selalu...

MENJELANG Valentine, biasanya terbayang mau
melakukan atau memberikan hal-hal yang berbau
romantis buat si dia. Ugh... bikin ngiriyang jomblo. Eh,
tapi tahun ini Hari Valentine tuh berbarengan dengan

itu sweet banget sama kita? Atau kita pernah berniat
melakukan sesuatu yang sweet buat Tuhan? Coba kita
simak beberapa pendapat temen-temen berikut ini
dalam memaknai Valentine dengan semangat Rabu Abu...

Rabu Abu. Pernah nggak sih terpikir kalau Tuhan kita

“Baik Valentine
maupun Rabu
Abu, keduanya
terjadi setahun
sekali. Valentine
membuat gue
lebih menghargai

7 ., orang-orang

Nathaniel - [Foto : yang gue sayang.

Oviicht] - Sementara Rabu

Abu membuat

gue diingatkan untuk merefleksikan
kembali hidup gue untuk menyadari
plus minus hidup gue. Tahun ini,
momen ini sebenernya lebih spesial
karena terjadi berbarengan. Dan
gue bisa melihat bahwa cinta itu
nggak melulu dirayakan hanya untuk
sesama manusia, tapi juga bisa
dirayakan antara manusia dengan
Tuhan. Bukan cinta namanya kalau
tanpa pengorbanan, sebagaimana
ajaran Yesus sendiri tentang hukum
kasih.” Nathaniel (25)

“Bagi gue,
Tuhan itu
penolong. Saat
orang-orang
terdekat dan
keluarga gue

nggak bisa
— melakukan
Even Rahardja - apa pun untuk
[Foto : Ovlicht] menolong
gue keluar

dari permasalahan, Tuhan hadir.
Karenanya, gue mau berterima kasih
sama Tuhan melalui doa, Firman,
komunitas, pelayanan, dan Ekaristi.
Meskipun gue juga tahu kalau apa
pun yang gue lakukan nggak akan
bisa bales kasih Tuhan terhadap
gue.” Even Rahardja (23)

“Ini Valentine pertama gue sebagai seorang papa.
Sekarang, gue nggak perlu tunggu Hari Valentine untuk
ungkapin rasa sayang kepada keluarga. Karena tiap saat
gue selalu berikan perhatian, tenaga, pikiran, dan kasih
sayang untuk keluarga. Karena gue sudah berkeluarga dan
gue juga sudah jadi papa, menurut gue tiap hari adalah hari
keluarga. Hari papa, hari mama, hari anak, bahkan hari
suami-istri.

Jadi, yaa gue nggak perlu nunggu pas Valday baru
ungkapin rasa sayang. Berhubung besoknya ulang tahun gue
dan sekalian sama Imlekan, jadi gue memutuskan mau ikut Misa Rabu Abu
bareng keluarga di Jambi, tempat asal Neta, sama Hansel juga. Tahun ini, gue
merasa sangat lengkap, baik duniawi maupun rohani.” Vicky Vincentius (29)

Vick Vincentius -
Foto : Ovlicht]

“Hal-hal yang tidak mudah untuk dijalani justru
membuat gue semakin jatuh cinta pada Tuhan. Butuh
waktu untuk bisa melihat kejadian ini dengan kacamata
iman. Saat Alm. papi collapse, April 2016, gue pribadi
sempet merasa marah, kecewa, dan punya banyak
pertanyaan buat Tuhan. Tapi, semakin gue merasa begitu,
gue sendiri juga semakin berat ngejalaninya. Ternyata,
Tuhan tuh tetap hadir lewat orang-orang yang nggak putus
datang, mendoakan, dan membantu. Lagi pula gue inget
kalimat Alm. Papi sehari sebelum dia sakit. Dia bilang
mau ikut jalan salib Yesus. Karenanya, gue satukan semua
dengan korban Yesus sendiri di kayu salib. Toh Yesus benar-benar Imanuel,
benar-benar Allah yang menyertai kita dan nggak pernah meninggalkan kita
sedetikpun.” Audrey Isabella (28)

i

Audrey Isabella -
[Foto : Ovlicht]

“Jujur sih, gue mestinya harus cinta sama Yesus.
Cuma kecintaan tiap orang pada-Nya ‘kan beda-beda.
Tindakan melayani sesama itu merupakan tanda cinta
kita terhadap-Nya. Karena cinta itu nggak bisa disentuh,
tapi bisa dirasakan. Nah, gue menunjukkan cinta gue
sama Tuhan dengan bermusik, dalam artian gue nyanyi
dan main piano di gereja. Pas Rabu Abu kemarin, gue jadi
organis di salah satu jam Misa. Bukannya sombong, tapi
buat gue pribadi ini cara gue mengungkapkan perasaan
sayang gue ke Tuhan, karena Tuhan sudah kasih gue
talenta di sini. / love Jesus like I love music.” Philip Stephen (26)

Philip Stephen -
[Foto : Ovlicht]

Sebuah postingan mengatakan,
“Valentine can’t spell without lent”.
Tuhan itu menyayangi kita. Kalau
enggak, Tuhan nggak akan mau
mengorbankan diri-Nya di kayu

salib buat kita. Masa’ iyak kita mau
membiarkan cinta Tuhan pada kita
bertepuk sebelah tangan? Happy
Valentine Ash Wednesday, all. Ovlicht
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Meditasi Mengalirkan Berkat - Umat Komu

nitas Meditasi Sadhana

Sathora - [Foto : Matheus Hp.] Kebersamaan Wilayah Antonius 1 - Acara pembagian kado - [Foto -

Meditasi
Mengalirkan
Berkat

KOMUNITAS Meditasi Sadhana
Sathora (KMSS) mengadakan Misa
Syukur awal 2018, pada Sabtu, 6
Januari, di GKP Lantai 3 Gereja
Sathora. Misa yang dimulai pada
pukul 09.00, dipersembahkan oleh
RD F.X. Suherman.

Dalam sambutannya, Romo
Suherman mengatakan bahwa KMSS
merupakan wadah untuk membantu
umat lebih mendekatkan diri kepada
Tuhan. Di Paroki Sathora, banyak
dibentuk berbagai komunitas. Umat
dapat memilih komunitas mana
yang cocok bagi dirinya. Diharapkan,
KMSS dapat menjadi berkat bagi
umat Sathora maupun bagi para
anggotanya.

Dalam homili, Romo Suherman
menekankan tentang kepercayaan.
Dalam segala hal dibutuhkan
kepercayaan. “Percaya kepada Allah
maka semuanya menjadi nyata,”
tegasnya.

Komunitas diperlukan untuk
memperkuat niat ataupun minat kita
dalam melakukan sesuatu hal dan
diperlukan juga untuk memperluas
wawasan. “Sebagai umat Allah, kita
perlu masuk sebuah komunitas
untuk mendukung kedekatan kita
kepada Tuhan. Meditasi dapat
membantu kita untuk fokus pada
pikiran atau mengosongkan pikiran
dan hening agar dapat fokus
menghadirkan Tuhan,” ujar Romo
Suherman.

Diawali dengan doa terlebih

dahulu. Jangan

mempunyai luka

batin agar kita mempunyai hati yang
mengarah kepada Tuhan, mempunyai
sambungan rasa dengan Tuhan.
“Tenang dalam menghadirkan Tuhan,
sungguh-sungguh dapat membangun
relasi dengan Tuhan sehingga berkat
akan mengalir dalam setiap hal yang
kita lakukan.”

Sambungan rasa terus-menerus
dengan Tuhan juga diperlukan
agar tidak ada kekuatan-kekuatan
buruk masuk ke dalam diri kita
saat melakukan meditasi. “Meditasi
dan kontemplasi merupakan doa
yang mendalam karena melampaui
perkataan dan perasaan,” lanjut
Romo Suherman.

Romo mengharapkan agar peserta
maupun anggota KMSS dapat lebih
mendekatkan diri kepada Tuhan.
Alhasil, pada akhirnya peserta dapat
memperoleh buah-buah kehidupan
yang baik. Misalnya, dalam hal
melayani, membantu orang, dan
sebagainya.

Pada penutupan acara, Ketua
KMSS, Paul Windoko, menyampaikan
ucapan terima kasih kepada Romo
Suherman dan umat yang hadir
dalam Misa Syukur ini. Penny Susilo.

Kebersamaan
Wilayah
Antonius 1

PERAYAAN Natal di Gereja Sathora
terasa belum lengkap jika tidak
dirayakan di lingkup lingkungan.
Wilayah Antonius 1 mengajak umat
bersama keluarganya merayakan

(® o

3

Berto]

Natal dalam suasana yang lebih
akrab. Mereka menyelenggarakan
Natal bersama di rumah Ferry
Chandra di Jalan Kembangan Raya
pada 6 Januari 2018.

Busana merah dan hijau, dinding
rumah berhiaskan lonceng, bunga,
dan pohon Natal dengan lampu
kerlap-kerlip, mewarnai keceriaan
perayaan Natal dan Tahun Baru ini.

Acara dimulai dengan refleksi dan
penyalaan lilin. Kemudian renungan
singkat yang dibawakan oleh Rinnie
dengan mengambil bacaan dari
Matius 2 :1 - 12 tentang Orang Majus
dari Timur.

Setelah Ibadat Natal, BIA Antonius
mempersembahkan hiburan tarian
dan nyanyian. Acara yang dihadiri
sekitar 70 orang dewasa dan anak
ini terasa meriah. Acara yang paling
ditunggu-tunggu adalah pembagian
kado yang sudah dipersiapkan umat
dari rumah.

Acara kebersamaan umat Antonius
1 ini ditutup dengan ramah-tamah,
saling berjabat tangan, serta
pembagian bingkisan Natal untuk
anak-anak. Yohanes

Misa Natal dan
Tahun Baru
PDKK Sathora

BERTEMPAT di GKP Lantai 4, pada
Selasa malam, 9 Januari 2018
berlangsung Misa Natal dan Tahun
Baru. Misa dipersembahkan oleh
Romo Robertus Agung OFM, diikuti
140 umat Sathora.

Dalam homili, Romo Robertus
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Misa Natal dan Tahun Baru PDKK Sathora - Foto bersama setelah
acara - [Foto : Chris Maringka]

mengemukakan tentang makna Natal

dan Tahun Baru. “Pernahkah kita

berpikir apa makna merayakan Natal

pada akhir tahun?” Natal, ungkap
Romo Fransiskan ini, merupakan
perayaan pembaruan untuk masuk
ke tahun yamg baru dengan segala
pembaruan dalam hidup kita.

Perjalanan tiga orang Majus
menuju Betlehem dipimpin oleh
bintang. Bintang hanya terlihat
pada waktu malam gelap. Di dalam
pengalaman gelap gulita, di situ
Tuhan hadir. “Kita sebagai umat
Katolik, harus menjadi seperti
bintang-bintang di langit, yang
memberi petunjuk kehidupan bagi
sesama yang sedang berada dalam
kegelapan.”

Lalu, apa makna “orang Majus
pulang melalui jalan lain?”
“Maksudnya, jalan lama yang
kurang baik kita tinggalkan. Kita
mau mengambil jalan baru yang
menuju pembaruan.” Sejauh
mana kita berjuang untuk mencari
Tuhan? “Dengan mem-flash back ke
belakang, kita mau menatap masa
depan yang cerah bersama Tuhan
Yesus,” lanjut Romo Robertus.

Yang paling penting, kita
melihat ke depan. “Seperti waktu
mengemudikan mobil, kita tidak
boleh sering-sering melihat kaca
spion supaya jalan bisa lurus ke
depan dan tidak menabrak. Kita
harus sering melihat ke depan,
makanya kaca spion kecil dan kaca
depan lebar.”

Di dalam komunitas, keberagaman
menjadi keniscayaan. Keberagaman
menjadi indah jika dipadu menjadi
harmoni. Paus berkata, “Jangan
membuat tembok pemisah. Buatlah

jembatan-jembatan
penghubung.”

Dalam suasana
Natal dan Tahun
Baru, kita kuatkan
komitmen
serta ciptakan
persaudaraan.
“Agar dari hari ke
hari lebih banyak
lagi orang mencari
Tuhan dengan
membangun persaudaraan di antara
kita.”

Persembahan dimeriahkan oleh
empat gadis cantik dari PDOMK
Sathora yang menari dengan lemah
gemulai dan menawan. Setelah ritus
penutup dan pengutusan, tepat pada
pukul 22.00 Misa diakhiri dengan
bersama-sama menyanyikan lagu
“Jingle Bells” dan “We Wish You
a Merry Christmas”. Kemudian
diadakan cross kado. Acara ditutup
dengan ramah-tamah. Fatolly Panarto

Dosa
Menggelinding
dan Melumat

RABU, 10 Januari 2018, PDS St.
Fransiskus Assisi merayakan

Natal 2017 dan Tahun Baru 2018 di
kediaman Keluarga Frans Suwandi.
Nuansa Natal terasa masih kental.
Pohon Natal megah berwarna putih
menambah meriah acara malam itu.
Dresscode merah juga menambah
ceria suasana.

Acara didahului dengan Misa
Syukur yang dipersembahkan oleh
Romo Budi Santoso MSC pada pukul
19.45. Dalam homili, Romo Budi
mengemukakan bahwa Bacaan
Pertama dari Kitab Samuel cocok
dengan semua yang hadir pada
malam itu.

Seperti Samuel, kita semua
sudah di-Kristus-kan. Semua
orang Kristiani dipanggil, dibaptis,
dan menerima sakramen.

Ketika dipanggil, Samuel

berkata,”Bersabdalah ya Tuhan,
hamba-Mu mendengarkan.” Saat

itu, Samuel diutus untuk karya
penyelamatan. “Demikian juga Tuhan
Yesus diutus untuk menghapus
dosa-dosa manusia dan untuk
menyelamatkan.”

Sejak Adam dan Hawa jatuh ke
dalam dosa, telah terdapat dosa asal.
Kalau dosa asal dibiarkan maka dosa
itu akan menggelinding dan melumat
manusia. Semakin besar hingga
keabadian bersama Allah tertutup.
“Karena dosa-dosa manusia, Allah
mengutus Putra-Nya menjadi
Manusia,” lanjut Romo Budi.

Yesus yang lahir di kandang dan
ditaruh di palungan, membuktikan
bahwa Allah sungguh mau
mengangkat manusia dari kehinaan.
“Yesus mau mengangkat orang yang
paling hina, miskin, lemah, dan lesu,”
tegas Romo Budi.

Malaikat memberi kabar kelahiran
Yesus pertama kali kepada gembala,
yang sederhana, jujur, lurus, dan
rendah hati. Gloria in excelsis Deo.
Damai di keluarga, komunitas.
“Palungan merupakan semangat
gembala yang menggambarkan
kesederhanaan, kerendahan hati, dan
kasih.”

Yesus membuka kembali tirai
yang membelenggu semua
manusia. Ketika manusia wafat,
badan jasmaniah memang mati.
Namun, jiwa orang beriman
selalu merindukan Allah. Dengan
mempunyai semangat 3S, Silent
(hening), Stillness (tenang), dan
Simplicity [sederhana), kita dapat
mendengarkan suara Allah.

Seperti Yesus yang lahir di dalam
ketenangan. Kalau tidak ada waktu
hening, bagaimana ada palungan
dalam kehidupan kita?

“Dan yang paling penting, Yesus
harus lahir di dalam hati, keluarga,
dan komunitas kita.”

Lingkaran kecil adalah keluarga
(homel, Yoseph, Maria, dan Yesus.
Kalau semangat palungan ada,
orang akan merindukan asalnya
(home). Ada damai, kasih, dan
persaudaraan. Berita buruknya ada
anggota keluarga yang tidak kembali
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ke lingkaran kecil. “Lingkaran kecil
akan habis tetapi kita akan dibawa
Yesus ke lingkaran besar. Akulah
jalan, kebenaran, dan hidup,” ujar
Romo Budi menutup pesan Natal.

Dengan bergantinya tahun,
berganti pula kepemimpinan PDS;
dari Surjanto Kardiman ke Ganda
Setia Kurnia dan Paulus sebagai
Koordinator dan Wakil PDS periode
Januari 2018 - Desember 2019.

Saat serah terima jabatan, Surjanto
mengemukakan bahwa tugas
perutusan yang berat dapat ia lalui.
Demikian pula Ganda dan Paulus.
“Kita dapat berbangga hati kalau
banyak anggota PDS yang berkarya
di paroki. Baik sebagai Dewan Paroki,
prodiakon, lektor/lektris, ketua
lingkungan, dan ketua wilayah.”

“Saya dan Dikdik telah dipilih
menjadi koordinator bidang yang
baru dibentuk. Saya berharap, PDS
menjadi berkat bagi umat di TPB dan
PM khususnya dan Paroki Bojong
umumnya.”

Secara simbolik, Surjanto
menyerahkan vandal PDS kepada
Ganda dan Paulus, disambut dengan
tepuk tangan meriah umat yang
hadir.

Dalam sambutannya, Ganda
mengatakan akan dapat melayani di
PDS dengan dukungan tim pengurus
yang telah dibentuknya. “Saya senang
melakukan kegiatan sosial maka itu
akan diadakan beberapa kali. PDS
menjadi koordinatornya. Terima kasih
kepada umat dari lima wilayah yang
sudah setia hadir dan mendukung
kegiatan PDS.”

Dosa Menggelinding dan Melumat - Serah Terima Jabatan
Ketua dan Wakil Koordinator PDS 2018 - 2019 kepada Ganda
S Kurnia dan Paulus oleh Surjanto Kardiman- [Foto : Ade]

Paulus menambahkan
bahwa dirinya hanya
diundang rapat dan
kemudian dipilih
menjadi wakil. Seperti
Yesus berkata, “Bukan
kamu yang memilih Aku
tetapi Aku yang memilih
kamu.”

Lalu, MC, Tjipto,
mengundang Cindy dan
Mika untuk berduet
lagu “Felis Navidad”.
Acara dilanjutkan
dengan pembagian
doorprize bagi mereka yang dapat
menjawab pertanyaan. Ada lima
voucher Indomaret @Rp 100.000
persembahan Surjanto.

Acara dilanjutkan dengan ramah
tamah sambil menikmati santapan
malam. Sebagai kenang-kenangan,
umat mendapatkan kipas.

Lily Pratikno

Bersyukur
Bersama
Anak-anak
Vincentius
Putra

PERAYAAN Tahun baru PDKK
Bethlehem kali ini sungguh berbeda.
Kamis, 11 Januari 2018 pukul 18.50,
MeRasul tiba di Sekolah Notre
Dame. Tampak tenda besar yang
sudah dihias dengan panggung
besar. Dengan seragam kaos hijau,
pengurus menyambut umat yang
hadir.

Perayaan dihadiri oleh sekitar 300
orang, termasuk 175 anak-anak,
bruder, frater, suster, dan pengurus
Panti Asuhan Vincentius Putra.

Ketua Panita Perayaan Tahun
Baru, Sentosa Widjaja, telah
mempersiapkan acara ini sejak
pertengahan November. Tujuannya,
sebagai ungkapan syukur atas
tahun 2017 yang telah berlalu dan
menyambut Tahun Baru 2018 dengan

® o

berbagi kasih kepada anak-anak
Vincentius Putra.

Panitia mengatur 35 meja bundar
yang diperuntukkan bagi empat anak
Vincentius dan enam tamu undangan
dalam satu meja. Diharapkan, anak-
anak dapat merasakan kebersamaan
dalam keluarga. Makan malam
dilayani oleh panitia. Anak-anak
mengisi acara berupa koor, band,
kolintang, dan angklung.

Misa Syukur dipersembahkan oleh
Romo Dedie Kurniadi OFM dan Romo
Philip OFM. Misa dimulai pada pukul
19.20. Dalam homili, Romo Dedie
menuturkan tentang kisah kekalahan
bangsa Israel dari bangsa Filistin.
Mereka kalah karena tabut Allah
ketinggalan. Tabut dianggap sebagai
sesuatu yang keramat, membuat
berhasil, Mereka berpikir tanpa
tabut mereka kalah. “Mereka tidak
sadar bahwa kuncinya mereka harus
bertobat dan kembali kepada Allah.”

Akhirnya, bangsa Israel menang
karena Samuel sabar mengingatkan
mereka untuk bertobat, berserah,
percaya bahwa Allah ada dalam hidup
mereka.

Lebih lanjut, Romo Dedie
mengungkapkan bahwa beberapa
tahun yang lalu ada orang datang
kepadanya. Dia tidak tenang karena
pernah diberi jimat untuk kelancaran
bisnisnya. “Mau dibuang takut,
akhirnya diberi kepada saya. Orang
tersebut sempat berkata agar Romo
jangan kena tulah.”

Saat itu, mereka sedang retret.
Karena terburu-buru, benda itu
tertinggal di dalam kamar retret.
Nyatanya, sampai saat ini Romo
Dedie tidak kena tulah. “Kita pun
sering menjadikan benda-benda
rohani sebagai jimat. Misalnya,
salib, rosario dll. Kita sering tergoda
dengan hal-hal yang bersifat fisik.
Demikian juga iman kita, iman yang
timbul tenggelam. Timbul bila ada
rezeki.”

Dalam bacaan Injil, ada seorang
kusta minta kepada Yesus untuk
disembuhkan. la bertobat dan
berserah kepada Allah dengan
mengatakan, “Kalau Engkau mau,
Engkau dapat menahirkan aku.” Itu
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bukan kalimat perintah. “Sering kali
dalam doa, kita menjadi tuan dari
Tuhan dengan rentetan permintaan.
Yesus mau kita berserah kepada Dia.
Yesus tidak mau kita datang kepada-
Nya karena disembuhkan.”

Yesus tidak mau dikenal sebagai
penyembuh. “Yesus mau orang
menerima Dia agar orang mengenal
Bapa, bertobat, dan berserah
kepada-Nya,” tandas Romo Dedie.

Awal tahun ini, kita bersyukur
bersama anak-anak panti. “Kami
bersyukur, Anda mau berbagi berkat
kepada anak-anak. Kasih bukan
hanya dengan doa dan kata-kata tapi
dengan upaya cinta kasih.”

Romo Dedie menutup homili
dengan himbauan, “Mari kita
serahkan hidup kita tahun ini kepada
Tuhan. Tahun ini tahun panas,
Pilkada. Tetapi, panas tidaknya
tergantung pada bagaimana kita
berserah dan yakin Allah selalu ada
dalam setiap tahap hidup kita.”

Kolintang yang dimainkan oleh
anak-anak SD mengiringi koor
anak SD dan SMP. Misa bernuansa
Nusantara. Usai Misa, Sentosa
memberikan kata sambutan. “Puji
syukur, malam ini apa yang telah
dipersiapkan berjalan dengan baik.
Saya ucapkan banyak terima kasih
kepada Suster yang telah membuka
pintu sehingga kita semua di sini
dapat membuka tenda untuk Misa
dan santap malam. Terima kasih
kepada tim panitia dan umat yang

telah hadir dan memberikan donasi.”

Sekali lagi Romo Dedie
mengucapkan terima kasih. “Saya
mewakili anak-anak dan seluruh
staf yang saya bawa lengkap. Romo
Philip, bagian logistik. Bruder
Tanto, bagian keuangan. Bruder
Kokoh mendampingi anak-anak
selama berlatih untuk acara
ini. Suster Videla, bagian dapur,
dan Suster Scholastica, bagian
personalia. Ibu Anis, pelatih yang
sempat membawa anak-anak ke
Polandia.”

Saat ini, ada 145 anak di Vincentius
Putra, mulai dari tingkat SD sampai
dengan Perguruan Tinggi Semester
2.

Setelah itu,
anak-anak
membagikan
angklung kepada
umat untuk
memainkan
beberapa
lagu. Ibu Anis
memberi
aba-aba.
Terdengarlah
lagu “I Have
A Dream”
disusul lagu
lainnya. Semua
bergembira
dapat memainkan angklung meski
baru diajarkan.

MeRasul duduk di meja dengan
nomor 26. Bersama kami, duduk
dua anak dari Panti. Miko Prabowo,
anak kedua dari dua bersaudara,
berumur sepuluh tahun, duduk di
kelas 4 SD. la masuk panti sejak
kelas 1 SD karena orang tuanya tidak
dapat membiayai sekolah. Keluarga
Miko tinggal di daerah Pademangan,
beragama Buddha. “Senin sampai
Jumat, saya tinggal di panti. Setiap
Sabtu-Minggu kedua dan keempat,
saya pulang ke rumah diantar
jemput oleh kakak perempuan yang
sudah berumur 22 tahun. Papa tidak
bekerja. Mama bekerja di bagian
house keeping sebuah hotel,” ungkap
Miko sambil menikmati kuah bakso.

Miko lebih senang tinggal di
rumah. Tetapi, di panti ia juga senang
karena banyak teman. Bila mendapat
kesulitan belajar, ia bertanya kepada
pengasuh. Di tingkat SD, ada sekitar
40 anak. Mereka ditempatkan
berdasarkan tingkat sekolah: SD,
SMP, dan SMK.

Kegiatan di panti: pukul 04.30
bangun pagi, pukul 06.30-12.10
sekolah, pukul 12.20 makan siang,
pukul 13.30 tidur siang, dilanjutkan
mandi dan kerja harian. Pukul 17.00
belajar, pukul 18.00 makan malam,
lalu bermain dan belajar, pukul 20-21
tidur. Setiap libur panjang, mereka
boleh pulang ke rumah dan kembali
sehari sebelum kelas dimulai.

Lusianus Fernando berumur 14
tahun, duduk di kelas 8. Nando anak

Bersyukur Bersama Anak-anak Vincentius Putra - Permainan
kulintang oleh anak-anak Vincentius Putra - [Foto : dok. pribadi]

ketiga dari empat bersaudara. la
tinggal di panti sejak kelas 7. Orang
tuanya tinggal mama saja. Mamanya
tinggal di Tangerang sebagai ibu
rumah tangga. Kakak-kakaknya yang
sudah bekerja membantu membiayai
rumah tangga.

“Saya senang tinggal di panti
karena banyak teman. Sekolah
tinggal jalan kaki ke gedung sebelah
sehingga tidak perlu repot dan keluar
biaya transport. Saya dapat belajar
dengan baik. Kalau rapor jelek, kami
dikeluarkan dari Panti. Maksimal
remedial empat ke atas akan
diproses untuk keluar,” ujar Nando
sambil menikmati santap malam.

Hasil kolekte malam itu Rp
29.279.000. Koordinator PDKK
Bethlehem, lwan Suprawira,
mengucapkan banyak terima kasih
atas donasi yang diberikan oleh
umat. Indahnya berbagi berkat!

Lily Pratikno

United In Love
Zaman Now

SETELAH menjadi Panitia Sathora
Fun Walk, Koordinator Wilayah
Petrus, Teddy Senjaya, melontarkan
ide untuk mengadakan Perayaan
Tahun Baru bersama pada tanggal
12 Januari 2018. Tujuannya, agar
keakraban antarumat Wilayah Petrus
yang telah terbina tidak sirna begitu
saja.

Maka, mulai diadakan rapat
pembentukan panitia pada Oktober
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2017. Setiap lingkungan mendapat
tugas berbeda. Target 250 orang
tercapai. Akhir November, terkumpul
250 umat yang sudah mendaftar dan
membayar biaya. Antusiasme umat
terlihat. Meski belum semua umat
dapat hadir.

Lingkungan Petrus 1 bertugas
mengurus Sie Dana. Petrus 2 sebagai
Sie Dekorasi. Petrus 3 sebagai
Sie Acara. Petrus 4 sebagai Sie
Perlengkapan, dan Petrus 5 sebagai
Sie Konsumsi. Setelah beberapa
kali rapat internal, akhirnya rapat
teknikal dengan pihak gedung.
Semua berjalan dengan baik.

Pihak gedung memberi waktu
untuk gladi resik pada pukul 16.00.
Umat yang ingin berlatih, berkumpul
di panggung. Mulai dari Petrus 1
sampai Petrus 5. Tak ketinggalan
Koor Laudate Dominum sebagai
Koor Wilayah Petrus yang akan
mengiringi umat dalam Misa Syukur
pada malam itu. Dekorasi sederhana
namun indah membuat ruangan enak
dipandang.

Pukul 18.00, para usher mulai
menerima umat yang hadir dan
membagikan nomor undian saat
registrasi. Sebagai pembuka, umat
diajak untuk menyanyikan lagu
‘Indonesia Raya’. Pukul 18.40, Misa
Syukur yang dipersembahkan oleh
Romo Anto dimulai.

Dalam homili, Romo Anto
mengajak umat untuk menyanyikan
lagu “Selamat Natal & Tahun Baru”.
Petrus 1-3 menyanyi biasa, Petrus
4 diganti dengan ho, ho, ho, dan
Petrus 5 diganti dengan ha, ha, ha.
“Di sini, kita merayakan Natal karena
sukacita Tuhan Yesus hadir.’

- ol ¢ & il | o ~ =)
United In Love Zaman Now - Pesta Tahun Baru 2018 Wilayah Petrus,
Gemufamire bersama - [Foto : Ade]

Zaman
sekarang
banyak berita
tentang
kekerasan.
Contohnya,
di Semarang
anak-anak
muda ikut
gang motor.
Mereka
membawa
celurit
membuat orang takut. ‘Di Depok juga
ada gang Jepang di mana anak putri
juga ikut sehingga menimbulkan rasa
takut,” tutur Romo.

Kita harus memperhatikan anak-
anak agar mereka dapat bersatu
dengan orang yang membawa
mereka kepada Tuhan. “Kita juga
diajak untuk menjadi pemersatu,”
tegas Romo Anto.

Demikian juga di dalam keluarga.
Kita lebih mudah bertengkar
daripada berdamai dengan pasangan.
Contoh soal odol, mau mencet dari
bawah atau dari atas. Juga soal
buka sepatu ketika masuk ke dalam
rumah. “ltu semua disebabkan
karena kita menunjukkan pribadi
kita dan bukan pribadi sebagai orang
percaya kepada Tuhan.”

Dalam injil, ada empat orang yang
membantu orang lumpuh untuk
dibawa ke hadapan Yesus dengan
membuka atap. Melihat iman orang
itu, Yesus menyembuhkan orang itu.
Tetapi, ahli Taurat berpikir Yesus
menghujat Allah.

Romo Anto mengisahkan tentang
raja Muslim, Salahudin, bertemu
dengan raja Kristen dan mengatakan
ingin membawa damai. la minta agar
orang Kristen kembali ke tempatnya.
Namun, ditolak sehingga terjadi
Perang Salib. Prajurit Kristen kalah
ketika menolak permintaan damai.

Salahudin percaya kepada Allah
dan membawa damai sejahtera.
“Semoga kita mengedepankan iman
kita dan bukan memperjuangkan
agama sehingga dapat hidup
berdampingan dan mengupayakan
damai sejahtera di dalam kehidupan
kita,” ujar Romo Anto menutup

® o

homilinya.

Seusai Misa, acara dilanjutkan
dengan kata sambutan oleh Teddy
Senjaya. “Dalam perayaan ini, kita
mau bersatu sebagai saudara dalam
Kristus. Tidak usah tegang kalau
ada suara fals, kalau ada kesalahan,
harap semuanya dimaklumi.
Demikian juga kalau Korwil salah,
harap bersabar untuk masa tugas
tiga tahun.”

Wilayah Petrus akan menjadi
Panitia Paskah tahun depan. Mohon
kerja sama. “Terakhir, kita akan
joget Gemufamire, harap semua
bergoyang,” ajak Teddy.

Pada pukul 20.30, pertunjukan
per lingkungan dimulai. Lingkungan
Petrus 1 menampilkan penyanyi
andalan yang terdiri dari delapan
orang. Mereka menyanyikan lagu
“10.000 Reasons” dan “I Will Follow
You” dengan dua suara.

Sesuai dengan tema acara,
Lingkungan Petrus 2 menampilkan
seorang solis, Cindy. Dengan merdu,
ia menyanyikan lagu “It's About L-0-
V-E Love” dan “"Any Dream Will Do".
Anak-anak kecil menjadi penari latar.

Lingkungan Petrus 3 menampilkan
tarian dengan tema Berenang.
Penyajian yang unik dari Korwil
Petrus dan ibu-ibu Petrus 3!

Lingkungan Petrus 4 diwakili
oleh OMK: Bryan, Mario, Jonathan,
dan Nana, dipimpin oleh Michael
Lim. Mereka menyanyikan lagu
“We Are The Reason”. Lagu ini
sangat menggugah hati. Terakhir,
Lingkungan Petrus 5 secara
serentak menyanyikan lagu “If We
Hold On Together”, dengan solis Kiki,
Mellisa, dan Rina.

Romo Anto tidak mau kalah. la
bernyanyi dan berjoget bersama
warga Petrus 5 di atas panggung.
Sebagai penutup, Indrawaty
membacakan puisi diiringi piano
oleh Jane. Sambil ditayangkan
slide “Petrus 5 In Actions”. Puisi
merupakan terjemahan lirik lagu “If
We Hold On Together” dalam bahasa
Indonesia. Ketika kita bergandengan
tangan maka impian akan menjadi
kenyataan.

Sebanyak 50 doorprize dibagikan

-51- MERASUL EDISI 24 # Januari - Februari 2018



di sela-sela pertunjukan. Semua
doorprize merupakan sumbangan
dari warga Wilayah Petrus. Ada
empat hadiah utama.

Untuk lebih menghangatkan
suasana, umat Petrus 3 mengajak
para hadirin untuk bergoyang
Gemufamire. Tua, muda, laki-laki,
perempuan; semua bergoyang
bersama. Sukacita dan gemuruh
sorak-sorai memenuhi The Vida
Ballroom, yang terletak di lantai 10
Gedung The Vida.

Lautan merah putih yang
melambangkan Kita Bhinneka, Kita
Indonesia terpancar dalam pakaian
yang dikenakan para hadirin. Di
pengujung acara, sesi foto bersama
per lingkungan. Lily Pratikno

Kunjungan ke
Lapas sebagali
Resolusi

SALAH satu resolusi saya untuk
tahun 2018 adalah mengikuti
kegiatan sosial untuk membantu
sesama. Gayung bersambut.
Kelompok Legio Mariae Regina
Coelorum membuka kesempatan
kepada OMK Paroki Bojong Indah
Gereja Santo Thomas Rasul untuk
bergabung mengunjungi Rutan
Jambe dan Lapas Cipinang pada awal
Januari 2018.

Berkunjung ke lapas atau rutan
sangat jarang ditawarkan kepada
anak muda. Saya mencoba untuk
bergabung dalam acara ini. Saya
memilih berkunjung ke Rutan Jambe
Tangerang pada Sabtu, 13 Januari.
Pendampingnya adalah Om Oki Tanto
dan RD Albertus Yogo Prasetianto.
Kami tiba di lokasi pada pukul 09.00.

Berkunjung ke penjara jelas
berbeda dengan berkunjung ke
panti asuhan atau panti jompo.

Kami diizinkan membawa
hanya satu handphone untuk
mendokumentasikan acara.

Awalnya, saya merasa takut dengan
para narapidana. Di benak saya,
mereka galak dan menyeramkan.

Ternyata,
mereka
sangat ramah
menyambut
kedatangan
kami.
Kunjungan ini
diawali dengan
Misa yang
dipimpin oleh
Romo Yogo.
Hadir sekitar
50 narapidana
Kristen dan
Katolik.

Setelah Misa, berlangsung
perayaan ulang tahun bersama
mereka yang berulang tahun
pada Desember dan Januari.
Sebagai acara kebersamaan,
kami mengadakan games tebak-
tebakan seputar Natal dan kisah
Alkitab lainnya. Ternyata, mereka
paham Alkitab. Hanya ada beberapa
narapidana saja yang salah
menjawab pertanyaan.

Mereka juga menyanyikan
beberapa lagu pujian.Ini menjadi
inspirasi bagi saya untuk bertumbuh
dalam iman akan Tuhan Yesus.
Mereka yang terjerat masalah,
dihukum dalam rumah tahanan,
jauh dari sanak keluarga,dan hidup
sederhana, bisa memuji Tuhan
dengan sukacita.

Ada beberapa narapidana yang
memberikan kesaksian atas rasa
syukurnya kepada Tuhan. Salah
satunya karena memperoleh cucu.

Mereka
mengucapkan
terima kasih
atas kunjungan
kami. Mereka
berharap semakin
bersemangat
menjalani masa
tahanan.

Banyak
pelajaran hidup
yang saya
dapatkan. Salah
satunya, tetaplah
berharap kepada
Tuhan walau
seakan Dia tidak

Kunjungan ke Lapas sebagai Resolusi - Salah satu narapidana yang
maju untuk menjawab pertanyaan yang diajukan dalam acara games...

- [Foto : Ovlicht Schiere]

mendengarkan doa kita. Tuhan
selalu ada dan Tuhan menyayangi
kita. Dia menghendaki kita menjadi
pribadi yang lebih baik meski dalam
musibah. Juga untuk berhati-
hati dalam pergaulan. Apalagi
permasalahan hidup terkadang bisa
membutakan mata dalam pergaulan.
Kalau diberi kesempatan lagi
untuk mengunjungi lapas, saya tidak
akan ragu untuk ikut. Saya berharap
anak-anak muda mau meluangkan
waktunya untuk mengunjungi teman-
teman di lapas. Maria Cindy

Kebersamaan
Seksi Katekese

SEPERTI pada tahun-tahun
sebelumnya, awal 2018 ini Ketua
Seksi Katekese, Theo Gazali,
mengundang Romo dan semua
katekis untuk berkumpul dan

Kebersamaan Seksi Katekese - Acara tukar kado - [Foto : Matheus
Hp.]
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bergembira, serta
relaks sejenak,
setelah beraktivitas
satu tahun penuh.
Acara kebersamaan
ini diselenggarakan
pada Minggu, 14
Januari 2018,
pukul 12.15 WIB di
rumah Theo seraya
merayakan Tahun
Baru 2018.

Ada 63 orang yang
terdaftar mengikuti
acara ini; terdiri dari
pengurus sub-sub seksi, di antaranya
Sub Seksi Katekumenat, Sub Seksi
Baplita, Sub Seksi Bapdesa, Sub
Seksi Bina Iman Anak (BIA), Sub
Seksi Bina Iman Remaja (BIR],
dan Sub Seksi Komuni Pertama
(Komper).

Sekitar pukul 12.30, Romo
Suherman memberikan sambutan
sekaligus doa makan siang. Usai
santap bersama, acara dilanjutkan
dengan foto bersama dan tukar
kado. Acara selesai pada pukul 14.14
WIB, ditutup dengan doa oleh F.H.
Sumardjo. Marito

Kepedulian
Kecil
Berdampak
Positif

OMK Sathora berkolaborasi dengan
Legio Maria dan Komunitas Kasih
Tuhan (KKT) mengadakan kunjungan
sosial ke Lapas Kelas 1 Cipinang,
Jakarta Timur, Sabtu, 20 Januari
2018.

Pukul 10.00, kami diperbolehkan
masuk ke dalam lapas dan memulai
acara di kapel. Sejak awal masuk,
kami semua sudah disambut
baik oleh para petugas dan para
penghuni Lapas Cipinang. Kegiatan
kami diawali dengan Ekaristi yang
dipersembahkan oleh Romo Didit, Pr.

Ekaristi dihadiri oleh sekitar 80
umat. Kegiatan selanjutnya adalah

Kepedulian Kecil Berdampak Positif - Pertanyaan rebutan dalam
acara kebersamaan... - [Foto : Ovlicht Schiere]

perayaan ulang tahun bagi para
penghuni lapas yang berulang tahun
pada Desember dan Januari.

Berikutnya, puji-pujian yang
dibawakan baik oleh penghuni lapas
maupun OMK Sathora, dilanjutkan
dengan gamesyang menarik
seputar Alkitab. Semua penghuni
lapas terlihat antusias dan gembira
mengikuti kegiatan ini.

Di akhir pertemuan, salah satu
penghuni lapas menceritakan
sedikit pengalaman hidupnya.
Bapak tersebut menceritakan
pengalamannya yang sudah sembilan
kali keluar masuk penjara. Akhirnya,
pada tahun 2017, ia dibaptis dan
menjadi pengikut Yesus. Hal ini
sangat mengesankan bagi saya.

Alasan utama saya mengikuti
kunjungan sosial ini adalah karena
rasa penasaran terhadap kondisi
lapas. Dalam bayangan saya, semua
penghuni lapas menyeramkan.
Begitu pula kondisi lapas pasti
menyeramkan seperti di film-
film. Tetapi,
ketika saya
berkunjung ke
Lapas Cipinang,
persepsi saya
mengenai
kehidupan
lapas berubah
180 derajat.

Saya melihat
situasi lapas ini
relatif nyaman.
Para penghuni
lapas terkesan
ramah dan
bersemangat

c.d

| T "
Curhat Habis dengan Romo - Foto bersama Romo Anto dan Umat
Wilayah Yohanes. Acara Ramah tamah Romo Anto dengan Umat Wilayah

(®

mengikuti kegiatan yang ada.

Setelah mengikuti kunjungan
sosial ini, saya mendapatkan
banyak nilai dan pengalaman
baru. Saya merasa bersyukur
karena dapat melakukan
pelayanan di lapas. Saya
belajar bahwa kepedulian kita
terhadap sesama sekecil apa
pun akan berdampak positif
pada orang lain.

Meski berbeda dalam situasi
dan kondisi, tidak menghalangi
kami untuk berbagi
kebahagiaan lewat kegiatan
ini. Bagi saya, pengalaman ini sangat
mengesankan dan tak terlupakan.
Anastasia Jessica

Curhat Habis
dengan Romo

INILAH saatnya seorang gembala
menghampiri domba-dombanya.
Sang gembala, RD

Paulus Dwi Hardianto atau Romo
Anto, menyapa umat Wilayah Yohanes
pada 23 Januari 2018.

Selain menjadi lebih akrab dengan
pastor, umat jadi lebih saling
mengenal satu sama lain. Tidak
seperti biasanya, kali ini Romo Anto
hadir dengan berpakaian “preman”.
Maksudnya, pakaian awam, bukan
jubah, karena mewakili paroki.
Pertemuan diadakan di kediaman

Aurelia Endah Mirawati, yang akrab
disapa Mira, di Jalan Taman Jeruk 4

gL P
418

Yohanes - [Foto : Maxi Guggitz]
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No. 12, Bojong Indah.

“Masing-masing ketua lingkungan
melaporkan kegiatan lingkungannya.
Lalu, umat dipersilakan ‘curhat”,
memberikan usulan-usulan serta
bertanya kepada Romo,” demikian
sambutan Ketua Wilayah Yohanes,
Vitus Hendy Citrasumidi.

Kesempatan itu tidak disia-
siakan oleh umat. Terbukti, banyak
masalah yang dilontarkan; mulai
dari kesopanan berbusana di dalam
gereja, menghilangnya Bingkisan
Lansia, ihwal kartu merah (bukan
milik dunia persepakbolaan,
melainkan kartu Sumbangan
Pemeliharaan Kompleks Gereja J,
kolekte kedua, usulan tentang tempat
khusus balita yang ikut perayaan
Misa agar tidak mengganggu umat
sebagaimana yang sudah ada di
suatu paroki di Jakarta, hingga
urusan batuk di dalam gereja.

Ada pertanyaan-pertanyaan yang
dijawab langsung dan ada pula
yang dicatat oleh Romo Anto untuk
dibicarakan dalam rapat. Menurut
Romo Anto, selain mengikuti Bina
Iman Anak (BIA), balita juga perlu
diajak mengikuti perayaan Misa agar
terbiasa mengenal tata caranya.

Romo pun sudah berkali-kali
memperingatkan dari mimbar bahwa
umat harus berbusana sopan dan
pantas.

Suasana yang penuh keceriaan itu
dilanjutkan dengan ramah-tamah di
luar rumah sekitar kolam renang,
untuk foto bersama, menyanyi
bersama, dan tentunya bersantap
malam bersama. Ekatanaya

Penampilan
Perdana
Paduan Suara
Wilayah
Yohanes

MEMULAI sesuatu yang baru tidaklah
semudah orang mengedipkan mata.
Awalnya, disambut penuh antusias

ketika Ketua
Wilayah
Yohanes,
Vitus Hendy
Citrasumidi,
menawarkan
gagasan untuk
membentuk
Paduan Suara
Wilayah
Yohanes yang
waktu itu
belum ada.

Kemudian Angelina berhasil
mengumpulkan 28 peserta. Latihan
pertama berlangsung di lantai 3
rumah Hendy, di Jalan Belimbing
Raya 20 Bojong Indah pada 18 Juli
2017. Namun, dari waktu ke waktu,
jumlah pesertanya terus menyusut
sampai tinggal 15 orang.

Alasannya, antara lain karena
banyak peserta yang termasuk
“balita” (bablas lima puluh tahunan).
Mereka hampir tidak sanggup naik
turun tangga.

“Napas saya bisa habis sebelum
menyanyi,” keluh seorang ibu.

Maka, perlu ditata kembali cara
yang baru. Akhirnya, berhasil
terkumpul 26 orang. Kira-kira
separuhnya pernah ikut paduan
suara. Metode mengajar pun
direformasi.

Karena banyak lansia yang belum
pernah ikut paduan suara, maka
perlu pelatihan yang sesuai dengan
kemampuan masing-masing.
Suasana latihan harus penuh
kesabaran serta agak santai.

Rencana
semula, Paduan
Suara Wilayah
Yohanes akan
tampil pada
Oktober 2017.
Namun, terpaksa
diundur sampai
Januari 2018. - 5
Akhirnya, tiba A
juga saatnya kE W
penampilan ;1.?‘" .
perdana Paduan S ~
Suara Wilayah ‘

Penampilan Perdana Paduan Suara Wilayah Yohanes - Paduan Suara
Wilayah Yohanes- [Foto : Maxi Guggitz]

Januari 2018. Fabianus T. menjadi
dirigen dan Elisabeth Ira sebagai
organisnya.

“Lega...,” cetus Hendy puas karena
semuanya berjalan lancar.

“Hanya saja peserta laki-lakinya
masih kurang,” ujar Angelina. la
menyatakan kelompoknya bersedia
menyumbangkan pujian bagi siapa
saja yang membutuhkan.

Paduan suara memang tidak
perlu harus menjadi yang istimewa
karena bukan untuk dilombakan.
Akan tetapi, yang terpenting adalah
semangat untuk berpartisipasi dalam
melayani Tuhan. Sebagaimana lirik
sebuah lagu rohani yang sedang
populer, “Hidup ini untuk melayani
Tuhan. Jangan sia-siakan apa yang
Tuhan beri. Hidup ini harus jadi
berkat.” Ekatanaya

Rapat MeRasul
di Cafe Romeo

SETIAP Rabu sekitar pukul

Yohanes di Gereja
Sathora pada 28

Rapat MeRasul di Cafe Romeo - Tim MeRasul di Cafe Romeo- [Foto :

Matheus Hp.]
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20.00, Redaksi Majalah MeRasul
mengadakan rapat rutin di Gedung
Karya Pastoral Ruang 201. Mereka
biasa menyebutnya Raboan.

Pada Rabu, 31 Januari 2018,
bertepatan dengan adanya gerhana
bulan, Redaksi MeRasul mengadakan
pertemuan dengan suasana berbeda.
Dipilihlah “Cafe Romeo 78" yang
berada di seberang Gereja Santo
Thomas Rasul untuk pertemuan kali
Inl.

“Topiknya adalah rapat sambil
bersantap malam bersama sekaligus
refreshing,” kata Pemimpin Redaksi
MeRasul, Berto Pranoto. Marito

Menghantarkan
dalam
Kemuliaan Saat
Berpulang

BEKERJA sama dengan Rumah
Duka St. Carolus, Wanita Katolik

RI' menyelenggarakan kegiatan
pemulasaraan jenazah pada 3
Februari 2018. Karena kegiatan
berlangsung di GKP Lantai 3, maka
digunakan boneka sebagai objek
pembelajaran.

Tim dari Rumah Duka St. Carolus
adalah Suster Maristella CB dan Pak
Uus. Peserta pelatihan adalah Wanita
Katolik RI Sathora, Wanita Katolik
RI Kristoforus, PSE dan Santo Yusuf
Sathora.

Hal pertama yang diperlukan
sebelum kegiatan ini adalah
tersedianya formulir model A.
Setelah itu, perlu disiapkan
peralatan, seperti sarung tangan,
masker, celemek, sepatu boot bila
ada, sabun, ember, dll.

Sebelum memandikan jenazah,
pemulasara harus berdoa terlebih
dahulu, meminta izin memandikan
kepada Almarhum. Pemulasara
harus memperlakukan jenazah
dengan hormat.

“Disarankan untuk membaca
Kitab Suci Pengkotbah. Memandikan
boleh pakai gayung atau shower, tapi

jangan dari selang langsung,”
urai Suster Maristella.

Bila tidak memungkinkan,
boleh dilap seperti mandi
di rumah sakit. “Urutan
memandikan mulai dari
keramas, tangan yang jauh dari
badan kita, tangan sebelahnya.
Dada, kaki yang jauh dari badan
kita, kaki sebelahnya, dan
kemaluan. Miringkan jenazah
ke kiri dan ke kanan, terakhir
baru anus,” beber Suster
Maristella.

Setiap kali, jangan lupa
mengeringkan jenazah dengan
menggunakan handuk.

Kalau mau mengeluarkan kotoran,
tekan perut bagian bawah. Anus
perlu disumpel kapas. Pakaikan
pampers kalau dianggap perlu.

Bila ada luka perlu dirawat.
“Caranya, gunakan underpet,
dipotong sesuai luas luka, terus
tempel dengan isolasi. Bila ada
perdarahan yang tidak terlalu lebar,
gunakan lem korea. Kalau lebar
harus dijahit. Hati-hati lem korea
panas kalau kena badan,” lanjut Sr.
Maristella.

Suster yang sudah sangat
berpengalaman memandikan
jenazah ini juga menguraikan cara
memakaikan pakaian. “Arahnya
terbalik dari orang yang masih hidup.
Dimulai dari pakaian dalam, pakaian
luar, jas, dasi, sarung tangan, kaos
kaki, dan sepatu. Untuk memperoleh
posisi yang baik, tangan dan kaki
perlu diikat. Kalau sudah cukup,
ikatan bisa dibuka sebelum tutup
peti.”

Apabila jenazah sudah terlalu kaku,
lakukan pemijatan pada sendi-sendi,
sambil berbicara di dalam hati,
memohon izin kepada Almarhum.
Bila akan diformalin, lakukan
sebelum memandikan jenazah.

Make-up dilakukan setelah
jenazah berpakaian lengkap. Make-
up diperlukan supaya jenazah
tidak terlihat pucat atau biru. Cara
make-up sebaiknya disesuaikan usia
Almarhum.

Untuk memindahkan jenazah ke
dalam peti, sebaiknya gunakan alat

1:;' ik d

Menghantarkan dala Kemuliaan Saat Berpul;ng -

(<:> LIPUTAN

Cara memindahkan jenasah - [Foto : dok. WKRI]

bantu supaya punggung pemulasara
tidak sakit. Caranya, lihat foto
terlampir.

Humas DPC Wanita Katolik Rl Sathora

Amalkan
Pancasila, Kita
Bhinneka, Kita

Indonesia

Tema APP dalam
Masa Prapaskah 2018

SUNGGUH, tema APP kali ini sangat
relevan dengan situasi dan kondisi
kehidupan masyarakat Indonesia saat
ini. Peristiwa politik yang telah lewat,
menunjukkan bahwa Persatuan
dalam Kebhinnekaan kita sedang
dirongrong. Kita menyaksikan
perbedaan yang seharusnya menjadi
rahmat malah lebih sering dijadikan
sebagai penghambat. Intoleransi
muncul di mana-mana dan kebencian
menjadi wajah masyarakat kita.
Tahun 2018 merupakan tahun
Pilkada karena ada 171 daerah
mengikuti Pilkada secara serentak
pada 27 Juni yang akan datang.
Kembali kita saksikan isu-isu SARA
dan ujaran kebencian muncul
menjadi alat kampanye hitam, yang
efeknya dapat memicu retaknya
persatuan dalam masyarakat.
Melalui Surat Gembala Prapaskah
2018 (7 Februari 2018}, Bapak Uskup
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Amalkan Pancasila, Kita Bhinneka, Kita Indonesia - Tim Sosialisasi APP
2018 - [Foto : Chris Maringkal

mengajak kita untuk mengamalkan
Pancasila, dengan semboyan Kita
Bhinneka, Kita Indonesia, dan
memaknai pengalaman hidup kita,
khususnya dalam konteks kesatuan
dan kebhinnekaan bangsa kita
sebagai karya Allah. Kendati Negara
Indonesia terdiri dari 17.504 pulau,
1.340 suku bangsa, dan 546 bahasa,
kita adalah Satu Nusa, Satu Bangsa,
dan Satu Bahasa. Kita sebagai
bangsa yang beragam. Kita hidup
dalam Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Tetap beragam tetapi
menjadi satu haruslah kita syukuri
sebagai berkat Allah bagi kita
semua. Retaknya persatuan terjadi
karena perbedaan yang ada dalam
masyarakat dijadikan sebagai suatu
masalah.

Rangkaian APP yang terdiri dari
empat sub-tema mengajak kita
untuk memahami kebhinnekaan
mulai dari lingkungan terkecil hingga
lingkungan yang lebih luas, dimulai
dengan memaknai kebhinnekaan
dalam keluarga, dalam komunitas,
dalam masyarakat, dan dalam karya.
Selain diajak untuk memahami, kita
juga dihimbau untuk turut terlibat
secara langsung menjaga kesatuan
dalam kebhinnekaan yang telah
diperjuangkan oleh para pendiri
bangsa kita.

Keterlibatan secara langsung
seperti apakah yang diharapkan?
Mari kita memahami Karya Inkarnasi
Allah melalui kehadiran Putranya
Yesus Kristus ke dalam dunia sebagai
inspirasi kita. Saat Allah menciptakan
dunia ini, Allah melihat segala yang
dijadikan-Nya itu sungguh amat baik
(Kej 1:31). Tetapi, kemudian seiring

berjalannya
waktu, dosa
manusia
menjadikan
dunia ini
dipenuhi
dengan
ketidakadilan
dan segala
bentuk
kejahatan.

Allah melihat
itu dan karena
kasih-Nya
maka la mengutus putra-Nya turun
ke dunia untuk menyelamatkan
manusia, bukan untuk menghakimi
(Yoh 3:18). Proses Inkarnasi dari
Allah menjadi Manusia, yang Illahi
menyatu dengan yang manusiawi,
dan yang Suci menyatu dengan yang
berdosa, serta untuk menyelamatkan
bukan menghakimi, kita jadikan
sebagai inspirasi kita untuk terlibat
langsung mempertahankan
kesatuan dalam kebhninnekaan
dengan cara menyatu dengan
berbagai elemen masyarakat yang
berbeda suku, agama, ras, dan
golongan.

Kita harus keluar dari zona
nyaman lingkungan kita untuk
menyatu dengan mereka yang tidak
sealiran, tidak seagama, serta
tidak satu ras dengan kita. Tidak
ada cara lain untuk memahami dan
mengenal orang lain selain dengan
cara bergaul, berteman, memberi
simpati dan empati, menolong,
merasakan secara langsung serta
menyatu dan terlibat dengan orang-
orang tersebut. Sama seperti Yesus
mengambil wujud sebagai manusia
juga agar dapat bersatu, terlibat
secara langsung, serta merasakan
apa yang dialami oleh manusia.

Hal ini tentunya bukanlah hal yang
mudah untuk dilakukan karena pada
saat kita berusaha untuk masuk
dan menyatu dengan mereka, tidak
tertutup kemungkinan akan terjadi
penolakan, kecurigaan, difitnah, dan
lain sebagainya. Masa Prapaskah
merupakan masa yang penuh
rahmat, sebagai kesempatan bagi
kita untuk membuka hati kepada

Tuhan sehingga kita mampu untuk
semakin peduli terhadap sesama,
khususnya yang menderita, tanpa
membeda-bedakan suku, ras,
agama, dan golongan. Kita tanamkan
mulai dari lingkungan yang paling
kecil, yaitu keluarga kita hingga
kepada masyarakat dan dalam karya/
pekerjaan kita.

Marilah kita minta pertolongan
Roh Kudus agar selalu membimbing
dan memampukan kita menjalin
persatuan dalam kebhinnekaan
karena tanpa bantuan-Nya kekuatan
kita sebagai manusia tidak akan
tahan.

Untuk dapat bersatu dengan
mereka yang berbeda, diperlukan
sikap rendah hati, mau bekerja keras,
mau berkurban waktu dan tenaga
karena perlu proses yang lama,
sikap mau mengalah, mau memberi
ruang dan kesempatan kepada
orang lain, mau mengangkat derajad
orang lain, mau menjadi subjek
bersama, dan mengubah dari aku,
kami, anda, kalian, dia, dan mereka
menjadi kita. Kita adalah Satu, Kita
adalah Bhinneka, dan Kita adalah
Indonesia.

Marilah kita jadikan kebhinnekaan
atau keragaman sebagai anugerah,
bukan sebagai masalah. Selamat
melaksanakan APP 2018! Edwargo S

Jadikan Sakit
Sebagai Doa

CUACA terasa agak sedikit dingin
dengan angin yang berhembus.
Saat aku melangkah masuk ke
pintu utama gereja, belum banyak
umat yang hadir. Baru mereka yang
bertugas sebagai kolektan, dengan
seragam putih hitamnya.

Ini masih terhitung awal Februari.
Tapi, tampaknya Panitia Paskah 2018
sudah mulai melancarkan salah satu
program rangkaian kerja mereka:
bekerja sama dengan Seksi Liturgi
Paroki Bojong Indah Gereja Santo
Thomas Rasul untuk mempersiapkan
perayaan Ekaristi devosional.

Berbeda dengan bulan-bulan
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Jadikan Sakit sebagai Doa - Sakramen pengurapan orang sakit untuk
menguatkan dan meneguhkan... - [Foto : Ovlicht Schiere]

genap sepanjang tahun 2017, bulan
ini Misa Devosional Santo Peregrinus
diadakan pada Sabtu, 10/2, pukul
09.00. Sebuah Misa yang khusus
dipersembahkan bagi mereka yang
sakit fisik.

Saat tiba giliran umat untuk maju
menerima Sakramen Pengurapan
Orang Sakit, memoriku kembali
pada kejadian satu tahun yang lalu.
Aku ingat bagaimana aku berdiri di
barisan paling akhir, menyiapkan
diriku sendiri untuk sebuah operasi
yang harus aku jalani sekitar akhir
Februari 2017.

Saat itu, aku baru mengerti bahwa
Sakramen Pengurapan Orang Sakit
bukanlah sakramen yang ditujukan
bagi mereka yang sudah sekarat saja.
Tapi, justru ditujukan bagi mereka
yang juga sedang berjuang menerima
dan menghadapi penyakitnya agar
tetap dikuatkan baik secara fisik
maupun mental.

Senada dengan pengalamanku
pribadi mengenai hal ini, Romo
Herman dalam homilinya
mengatakan bahwa
kesembuhan yang
utama adalah
mampu menerima
penyakit yang
diderita sebagai
bagian dari hidup
kita, “tanpa harus
kehilangan iman
terhadap Tuhan.”

Menerima
sakramen ini bukan
berarti penyakit kita
langsung lenyap
dan kita sembuh

- = . ’
Kebhinnekaan di Panti Lansia - Foto bersama Legio Maria Rumah

dalam sekejap.
Namun, melalui
sakramen ini,
kita diteguhkan
untuk terus
% mengharapkan
| belas kasih
Tuhan akan
kesembuhan,
sembari tetap
menjalani hidup
dengan segala
upaya terbaik
yang bisa kita
berikan.

Kemuliaan Tuhan bekerja bukan
hanya melalui kesembuhan sekejap.
Namun, juga melalui semangat hidup
yang tetap menyala di dalam hati kita
sehingga sakit bukan lagi sekadar
kemalangan dan beban, melainkan
sebagai doa kita. Ovlicht

Kebhinnekaan
di Panti Lansia

APAKAH hubungan antara Empati
dan SMS ?
Empati adalah SMS, yaitu “Senang
Melihat orang Senang dan Sedih
Melihat orang Sedih.”

Dengan tekad inilah, Legio
Maria “Rumah Kencana” Sathora
melakukan karya sosial mengunjungi
Panti Lansia “Marfati” di Tangerang,
Minggu, 11 Februari 2018. Acara
diawali dengan Misa.

Pemimpin Panti Lansia “Marfati”,
Sr. Anina Ering beserta para

Kencana - [Foto : Maxi Guggitz]

® o

pendamping lansia menyambut
hangat rombongan legio. la
mengatakan bahwa penghuni
panti yang berjumlah 65 orang

ini sangatlah membutuhkan
penghiburan dalam kebersamaan.

Setelah Misa usai, para opa-oma
diajak makan bersama. Dalam
sambutannya, Ketua Legio Maria
“Rumah Kencana”, Cyrinia Joice
Wirantini yang akrab dipanggil Ririn,
mengatakan bahwa ia dan kawan-
kawannya ingin berbagi semangat
hidup kepada opa-oma berupa
pendampingan serta penghiburan.

Ternyata, para sesepuh ini senang
sekali berpartisipasi dalam acara
hiburan. Mereka ikut bernyanyi
bersama. Meski terkadang lupa lirik
lagunya, mereka tetap berjoget ria.

Sebuah kebhinnekaan terjalin
erat di sini karena mereka berasal
dari berbagai daerah dan latar
belakang. Semuanya melebur dalam
kegembiraan bersama. Malah ada
beberapa opa dan oma meminta
lagu daerahnya dinyanyikan bersama
dengan iringan gitar.

Hampir enam jam lamanya
rombongan Legio Maria berkunjung.
Hingga tibalah saatnya untuk
berpisah. Sr. Anina mengucapkan
terima kasih kepada rombongan
Legio Maria “Rumah Kencana”
Sathora dan para donatur yang telah
memberikan tanda kasih berupa
makanan, sembako, pampers, dan
baju daster.

Ibu Teresa dari Calcutta
mengatakan agar kita melakukan
hal kecil dengan cinta yang besar.
Sekecil apa pun pelayanan kita, pasti
akan berdampak besar bagi mereka
yang mendambakannya.

Ekatanaya
Sumber: Legio Maria Rumah Kencana

Perayaan
Valentine
PDKK Sathora

GKP Lantai 3 tampak istimewa pada
Selasa malam, 13 Februari 2018.
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Perayaan Valentine PDKK Sathora - Asiik... p

Interior ruangan didominasi warna
merah muda berbentuk hati, yang
melambangkan cinta kasih. Sekitar
90 umat yang hadir tampak gembira.
Mereka mengenakan pakaian
bernuansa pink atau merah.

Tema pewartaan malam itu adalah
“Love Changes Everything” (Cinta
Mengubah Segalanya). Pewartaan
dilayani oleh pasutri Robert Budiarto
dan Rika Wirya. Pasangan ini sudah
mengarungi bahtera rumah tangga
selama 28 tahun. Mereka dikaruniai
seorang putri yang telah memberikan
seorang cucu.

Mereka mensharingkan betapa
banyak masalah dalam perkawinan.
Pasangan suami-istri ini mempunyai
sifat yang berbeda. Kepribadian
Robert cenderung tertutup.
Sebaliknya, Rika cenderung terbuka.
Pada awal masa pacaran dan
perkawinan, banyak perbedaan di
antara keduanya.

Dalam memutuskan suatu
masalah, Robert cenderung penuh
pertimbangan sehingga memakan
waktu agak lama. Sedangkan Rika
cepat memutuskan suatu masalah.
Rupanya Tuhan punya rencana
yang indah bagi pasutriini. Cinta
mengubah segalanya. Sifat yang
berlainan justru mendatangkan
kebaikan bagi mereka. Kepribadian
mereka nyatanya saling melengkapi.

Mereka menyadari bahwa
perbedaan kepribadian ini
merupakan anugerah Tuhan. Sebagai
warga Gereja Maria Kusuma Karmel
(MKK], mereka berdua aktif melayani
di PDKK dan bidang lainnya. Ketika
menghadapi masalah, mereka
bersimpuh di hadapan Tuhan Yesus.
Dengan kekuatan dari Roh Kudus,

!
.r‘i . J

asutri berbagi coklat kasih sayang - [Foto : Cherilyn
Maringkal

mereka mampu mengatasi setiap
problem rumah tangga.

Setelah pewartaan selesai, para
suami-istri dipanggil untuk tampil
ke depan. Mereka dibagi ke dalam
kelompok-kelompok menurut usia
perkawinan. Kelompok 40 tahun
ke atas, kelompok 25-39 tahun,
kelompok 10-14, dan kelompok 1-9
tahun. Tiap-tiap pasangan diminta
mensharingkan secara singkat saat-
saat mereka “jadian” dulu. Banyak
hal lucu dan bermakna.

Kemudian setiap pasangan diberi
cokelat berbentuk hati. Satu cokelat
harus digigit dan dimakan bersama-
sama. Semua umat tertawa dan
bertepuk tangan gembira. Sebelum
pulang, setiap umat yang hadir
mendapat cokelat berbentuk hati
yang melambangkan cinta kasih
sejati. Seluruh umat pulang dengan
sukacita. Fatolly Panarto

Menguatkan
Ikatan
Keluarga

DALAM pertemuan PDS pada Rabu,
21 Februari 2018, Romo Erwin
Santoso MSF memberikan renungan
Imlek agar umat tidak ragu-ragu
lagi terhadap hal-hal apa yang boleh
dan tidak boleh dilakukan. Acara
diselenggarakan di kediaman Frans
dan Floren Suwandi, Taman Permata
Buana.

Malam itu, suasana Imlek
terasa pekat. Para pengurus PDS
mengenakan baju chiongsam,
dilengkapi dengan topi dan bando

gaya Tiongkok. Aching membuka
pertemuan dengan sambutan
dalam bahasa Mandarin,
dilanjutkan dengan menyanyikan
lagu Kungsi-Kungsi. Suasana
sungguh gembira dan meriah.

Tidak Perlu Pusing

Pada awal renungannya, Romo
Erwin mengemukakan bahwa
kalender Masehi atau Anno Domini
(AD) sebenarnya tidak tepat pada
tahun 1, melainkan tahun 12
dan bukan tepat pada saat Yesus
dilahirkan. Kebudayaan Tiongkok
sudah 2.569 tahun, berarti sudah
ada jauh sebelum tahun AD. Juga
kebudayaan kuno lainnya seperti
Mesir sudah ada jauh sebelum AD.
“Yang mana yang paling tua, kita
tidak perlu pusing,” ungkapnya.

Sambil mengganti slide, Romo
Erwin melanjutkan bahwa intinya,
kebudayaan Imlek diterima dalam
Gereja Katolik karena menguatkan
ikatan keluarga. “Pembaruan,
menutup yang telah lalu dan
membuka yang baru. Umat Katolik
di Filipina dan umat Batak di
Medan lebih mementingkan Misa
Tahun Baru daripada Misa Natal
untuk bersyukur kepada Tuhan.
Kebudayaan ini diperkenalkan oleh
budaya Tiongkok.”

Tradisi Tiongkok

Tradisi dalam keluarga Tionghoa
sangat ‘mengakar’ dan ‘membumi’.
Mengakar karena mereka sangat
menghormati orang tua dan orang
yang lebih tua atau dituakan.
Membumi karena mereka percaya
tata letak ruang atau fengsui. Konsep
dewa-dewa Tiongkok bukan sebagai
Tuhan, seperti dewa tanah, dewa air,
dewa api.

Biasanya sebelum Imlek,
orang membersihkan rumah,
menyelesaikan hutang,
berekonsiliasi, membeli pakaian
baru, dan menyiapkan makanan
dengan nama-nama nasib yang
baik. Misalnya, kue lapis agar rezeki
berlapis-lapis dan makanan yang
manis agar hidup selalu manis.

“Perayaan Imlek berlangsung
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sampai 15
hari. Tapi,
zaman
sekarang,
untuk menjaga
kesehatan,
biasanya pada
hari ke-12
sampai ke-15
orang makan
yang pahit-
pahit untuk
menetralisir,”
lanjut Romo
Erwin.

Setiap perayaan Imlek, orang
Tiongkok berdoa agar: mendapatkan
nasib baik, menghormati dewa dan
roh, mendapat rezeki di sepanjang
tahun yang baru.

Lalu, bagaimana orang Katolik
memandang Imlek? “Imlek
merupakan tradisi yang baik. Di
dalamnya terkandung nilai-nilai:
penghormatan terhadap orang tua,
reuni keluarga, berdoa bersama,
mengenang leluhur yang sudah
meninggal, dan memperhatikan
ikatan baik keluarga,” ungkap Romo
Erwin.

Alkitabiah

Ayat-Ayat Alkitab yang mendukung
adalah Efesus 6:2-3: Hormatilah
ayahmu dan ibumu.

Ulangan 18:10-17: Tidak boleh
meramal, segala bentuk ramalan
adalah bentuk ketidakpercayaan
kepada Tuhan.

Pengkotbah 9:5-6: Orang mati ya
sudah mati. Orang beriman harus
disiplin jangan ditambah-tambah.

1 Tawarikh 16:11-12: Ubah cara
berpikir: Tuhan Mahabaik. Ingat
semua kebaikan Tuhan.

Yakobus 1:17: Bersyukurlah
senantiasa. Kwepang supaya tidak
sakit, tidak perlu.

Ulangan 23:5: Kutuk menjadi
berkat. Tidak ada anak haram;
semua anak Tuhan.

Yesaya 43:18-19: Pandanglah masa
depan dengan penuh kebaikan. Tahun
shio anjing baik untuk shio apa?
Tidak perlu.

Yeremia 29:11: Rancangan Tuhan

Menguatkan lkatan Keluarga - Foto bersama dalam perayaan Imlek -
[Foto : dok. pribadi]

baik adanya.

Filipi 4:6: Kekhawatiran
merupakan celah dosa. Setan paling
senang dengan orang khawatir.

Amsal 3:5-6: Percaya kepada Tuhan
dengan segenap hatimu.

Budaya

Romo Erwin mengingatkan agara
budaya yang salah dan sudah
mengakar dalam hidup kita, jangan
diajarkan kepada anak-anak atau
generasi yang akan datang. Misalnya,
ruwat, ciong, kwepang, dll.

Gunakan Masa Prapaskah ini
untuk kembali kepada iman Katolik
yang benar dengan berpantang dan
berpuasa selama 40 hari. Jumlah
hari dari Rabu Abu sampai Paskah
berkisar 47 hari, hari berpantang
puasa 40 hari, kecuali tujuh hari
Minggu.

“Belajarlah mempunyai hati
seperti murid, yakni percaya. Kalau
diberi lebih maka kelebihan dapat
dibagikan. Mari kita tinggalkan

® o

segala kekhawatiran. Percaya saja
pada penyelenggaraan Allah.”

Romo Erwin menutup renungan
dengan menyanyikan lagu “Hati
Sebagai Hamba”. Bersyukur adalah
sikap yang diinginkan Allah dari
anak-anak-Nya.

Sebagai ungkapan syukur, PDS
membagikan angpao, buah jeruk, kue
sus, dan permen sebagai perlambang
Imlek yang berbagi. Lily Pratikno

Misa Imlek
2569 WKRI
Santa Anna

WKRI Ranting St. Anna, Taman
Permata Buana, Jakarta Barat,
menyelenggarakan Misa Imlek yang
dipersembahkan oleh Romo Budi
Santoso MSC. Acara berlangsung

di kediaman keluarga Mari Setioko
pada Rabu, 21 Februari 2018. Warna
merah mendominasi perayaan Imlek
kali ini.

Di samping untuk merayakan
Imlek, pertemuan ini bertujuan
agar para anggota WKRI dapat
bersilaturahmi dengan sesama
anggota. Khususnya, anggota yang
jarang datang pada pertemuan
bulanan karena kesibukan masing-
masing.

Pertemuan dihadiri oleh sekitar 40
anggota. Suasana terkesan hangat
dan meriah. Setelah Misa Syukur,
diadakan
ramah-
tamah
dengan
makan
bersama ala
vegetarian.
Semua
peserta
mendapat
angpao dari
Mari Setioko.
Theodora
Ernawati

Misa Imlek 2569 WKRI Santa Anna - Anggota WKRI Santa Anna - [Foto :
Librianti Then]
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Liquid. Practical. Cutting-Edge.

Seribu Manfaat dalam
Satu Tabung Canggih.

Tubuh manusia membutubkan oksigen
dengan kadar leblh dari 90%. Tanpa
kadar oksigen yang cukup, kita akan
mengalami gejala kesulitan pemafasan
serta menghambat perbaian sel tubuh,
Mengonsums! cksigen murni dan
Samator Oxypure dapat meningkatkan
kadar oksigen dalam darah. Kualitas
hidup anda meningkat, lebih produktif di
kantor, lebih berenergi ketika
berclahraga, sarta dapat terlihat lebih
cantik dan awet muda.

Tingkatkan Produktivitas
Cukup dengan Tarikan
Nafas.

Ketika anda bekerja di kantor dan
sadang mangadakan partamuan, anda
susah berkonsentrasi, bingung,
mengantuk, malas, kelalahan, mudah
emosi? tu menupakan gejala tubuh yang
timbal akibat kekurangan kadar oksigen
datam darah (hipoksia). Samator
Onoypure kami hadirkan sebagal solusi
utama untuk meningkatkan performa
anda sehari-ha. Dengan sistem
‘Portable Liguid Oxygen', anda dapat
memenuhi kebutuban kadar oksigen
harian anda dalam satu peranghat

Oksigen dan Performa.
Pasangan yang tak
Terpisahkan.

Saal kita berolahraga dan beraktivitas
tinggi, tubuh akan mengkonsumsi
oksigen lebih banyak daripada blasanya.
Akibatriya, kadar oksigen dalam darah
menurun tubuh cepat lelah. Samator
Creypure adalah alat panghasil oksigen
murmi yang dapat segera memenuhi
kebutuhan oksigen tersebut.

&2 SAMATOR

Highest Purity of Oxygen.

f { [@ \ LT?aSidalam Pﬂekr;ngkaé |
”!”I' Pu:f:‘ﬂpa“m gen Cair

Samator Oxypura merupakan container canggih
berisi caran Oksigen yang mampu menyediakan
kebutuhan Oksigen anda. Samator Oxypure dapat
menampung 30 it cairan Oksigen yang bisa disi
ufang kapan saja dan di mana saja.
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OXYPURE
L LR
Beraktivitas Bersama Walky.

Lupakan tabung berat yang selaki menjadi beban
katika anda bepergian, Cukup lingkarkan di bahu
dengan strap myarman, Samator Oroypuene Walky
[portable) dengan volume 1,2 it cairan Oksigen
dapat memenuhi kebutuhan Oksigen anda pada
saat bepergian bersama teman atau keluarga,
dengan aliran Oksigen vang bisa diatur mulai O
sampai 8 it per menit. Unit Walky dijual terpisah,
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Keluarga adalah “Gereja kecil” yang menjadi akar bagi
“Gereja besar”. Dengan memahami makna keluarga yang
sesuail dengan ajaran-Nya sejak dini dan
bagaimana merawatnya, keluarga akan menjadi
Injil yang hidup bagi sesama.

SEKSI Kerasulan Keluarga (SKK]
Paroki Bojong Gereja Santo Thomas
Rasul mewujudkan cita-cita tersebut
ke dalam beberapa program, baik
yang bersifat rutin maupun non-
rutin. Setiap bulan ganjil, ada Misa
pemberkatan bagi ibu hamil dan yang
mendambakan anak. Sedangkan bagi
pasangan yang sedang merayakan
hari ulang tahun perkawinan,
diadakan Misa khusus setiap bulan
genap.

Tujuannya, agar para pasuri
disegarkan kembali akan arti
keluarga dan janjinya ketika dahulu
mulai membentuk keluarga.
Sedangkan bagi pasutri yang
sedang menghadapi masalah, ada
konselor yang siap membantu sesuai
kebutuhan.

Mulai Oktober nanti, SKK akan
mengadakan Discovery, acara bagi
mereka yang sedang berpacaran
tetapi sudah mengarah ke jenjang
perkawinan. Tujuannya, agar masing-
masing berani membuka diri, “siapa
aku” di hadapan pasangannya.
Keterbukaan dan pengenalan ini
diharapkan akan menumbuhkan
toleransi dan mau bekerja sama
satu sama lain jika akhirnya mereka
memutuskan menikah. Diharapkan,
acara ini dapat meminimalisir atau
bahkan meniadakan sama sekali
angka perceraian yang cukup
memprihatinkan saat ini.

Bagi pasangan yang sudah
siap menikah, SKK mengadakan
Membangun Rumah Tangga (MRT],
yang sebelumnya disebut Kursus

Persiapan Perkawinan
(KPP). Program ini
diadakan tiga kali dalam
setahun, yakni April, Agustus, dan
November. Melalui MRT, masing-
masing pasangan akan lebih aktif
berinteraksi. Sedangkan pada

saat KPP, mereka lebih banyak
mendengarkan pengajaran dari
fasilitator.

Untuk program non-rutin, SKK
berencana membuat seminar
bertema keluarga dan Family
Gathering, yakni retret atau rekoleksi
yang melibatkan seluruh anggota
keluarga. Tujuan semua progam
tersebut adalah agar terbentuk
keluarga yang rukun dan memiliki
komunikasi yang baik.

Jika kebutuhan jasmani dan
rohani telah terpenuhi, anak-anak
tidak akan mencari sesuatu di luar.
Mereka akan menjadikan orang tua
sebagai role model. Kelak ketika
sudah menikah, mereka juga akan
mencontoh apa yang dilakukan oleh
kedua orang tuanya.

Tantangan dalam Berkarya

Saat ini, SKK didukung oleh 20
orang yang menangani empat
sub seksi, termasuk sekretaris
dan bendahara. Jumlah ini belum
memadai, mengingat beberapa
program baru harus dilaksanakan.
Hal yang menggembirakan adalah
kesediaan pasangan-pasangan
muda yang mau bergabung di seksi
ini. Mereka mampu memberi warna
baru melalui ide-ide kreatif dan

Pasutri Benny dan Ryka - [Foto : dok. pribadi]

penguasaan teknologi.

Laurentius Benny Widyanata dan
Ignatia Ryka Susanti Untung, Ketua
Seksi Kerasulan Keluarga Paroki
Bojong, juga merasa prihatin atas
rendahnya animo pasutri untuk
memperbarui janji perkawinannya.
Benny-Ryka berharap, para
ketua lingkungan mengingatkan
warganya dan mau membentuk SKK
lingkungan.

Pasangan Benny-Ryka yang sudah
menikah selama 38 tahun ini juga
menekankan pentingnya penanaman
iman anak-anak sejak dini. Ketika
remaja, biasanya mereka mulai
memiliki kegiatan sendiri. Di sinilah,
orang tua berperan untuk tetap
memantau dan mengarahkan agar
mereka memiliki komunitas yang
baik, seperti OMK. “Kita bersyukur,
Gereja Katolik menyediakan berbagai
macam komunitas, mulai dari anak-
anak hingga orang tua.”

Benny-Ryka juga berharap agar
setiap keluarga menyempatkan diri
untuk pergi ke gereja bersama-
sama. “Tidak mudah menjadi orang
tua zaman sekarang. Kita perlu
menyingkirkan ego masing-masing
agar keluarga tetap rukun, bersatu,
dan mau terlibat di lingkungan.

Jika fondasi keluarga kuat, akan
tercermin dalam tindakan sehingga
mereka dapat melakukan pelayanan
dengan gembira dan mampu menjadi
Injil yang hidup bagi sesama.” Anas
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SAAT ini, dirasakan betapa

semakin banyak tantangan dalam
hidup perkawinan. Tidak hanya
keluarga Katolik, namun semua
keluarga mengalami tantangan
yang sama. Sendi-sendi kesetiaan
sedang mendapat ujian. Hal ini
membutuhkan energi dan perhatian
yang lebih besar. Ada sejumlah
keluarga yang sedang menghadapi
persoalan yang cukup berat. Memang
tidak ada keluarga yang sempurna,
namun ada keluarga yang sehat.
Demikian kata Paus Fransiskus.

Sebuah Panggilan

Hidup berkeluarga adalah sebuah
panggilan, seperti halnya hidup
membiara atau menjadi imam.
Keduanya sama-sama merupakan
panggilan Allah untuk menuju
kekudusan. Tidak dapat dikatakan
yang satu lebih baik dari yang lain.
Keduanya sama-sama perlu usaha
untuk mempertahankan kesetiaan
dan ketaatan di hadapan Tuhan.

Selain itu, keduanya juga
membutuhkan kerendahan hati
untuk memohon bantuan rahmat-
Nya dalam menjalankan panggilan
dan tugas perutusan-Nya. Keduanya
memerlukan pemeliharaan Allah
karena Dia yang memanggil. Namun,
Allah menganugerahkan kebebasan
kepada kita untuk memilih mana
yang baik dan paling sesuai dengan
panggilan kita.

Peristiwa Iman

Keluarga diawali dengan janji
perkawinan di hadapan Allah. Jadi,
perkawinan bukanlah peristiwa
sosial biasa, melainkan peristiwa
iman. Suatu peristiwa di mana
sungguh diyakini bahwa Allah-lah

(<:> RENUNGAN

oleh Petrus Bimo Handoko MSF

yang pertama-tama berkehendak
bahwa seorang pria dan wanita
bersatu dalam perkawinan.

Allah juga yang mempertemukan
pria dan wanita untuk saling
mengasihi dan berani mengambil
keputusan untuk meneguhkan ikatan
kasih itu dalam ikatan perkawinan
yang suci.

Dengan kenyataan bahwa
perkawinan dan hidup berkeluarga
merupakan peristiwa iman,
maka tidak bisa tidak sebuah
perkawinan harus mendasarkan
diri pertama-tama dan terutama
pada kekuatan iman. Kiranya
sebagai yang mendasar bagaimana
keluarga tetap melestarikan tradisi
hidup berimannya. Kebiasaan
beribadah dan berdoa pribadi perlu
diperhatikan.

Bagi keluarga Katolik, mengikuti
Ekaristi setiap Minggu merupakan
kebiasaan yang baik dan selayaknya
dilakukan dan dihayati dengan
baik juga. Selain itu, keterlibatan
dalam aktivitas di lingkungan atau
komunitas Katolik setempat juga
menjadi hal penting yang hendaknya
dilakukan.

Doa pribadi dan aktivitas rohani
dalam komunitas/ lingkungan dapat
menghidupkan dan menumbuhkan
iman. Apabila seseorang memiliki
iman yang kuat, dia akan bisa
bersikap dan bertindak dengan
bijaksana. Hal ini tidak tergantung
pada status dan kekayaan yang
dimilikinya, tetapi kebijaksanaan
seseorang pertama-tama bersumber
dari kualitas imannya. Artinya,
seseorang yang hidup dalam
keluarga akan mampu bersikap dan
bertindak lebih matang dan dewasa
bila dia kuat dan kokoh dalam iman.

Apabila kehidupan rohani sebuah
keluarga mulai kendor, maka akan
mudah jatuh dalam kesukaran
demi kesukaran. Bisa jadi sebuah

keluarga secara jasmaniah tampak
makin sukses. Namun, bila imannya
tidak terpelihara dengan baik maka
cepat atau lambat mereka akan
mengalami kekeringan jiwa dan
ketidakbahagiaan.

Keluarga Sehat
Setiap orang memiliki kelemahan
dan membutuhkan peneguhan
dan kekuatan dari sesama. Setiap
pasangan, suami atau istri selalu
menghadapi pasangan yang tidak
sempurna. Maka, benar apa yang
dikatakan Paus Fransiskus bahwa
tidak ada keluarga yang sempurna,
karena setiap pribadi tidak
sempurna, dan mereka berasal dari
keluarga yang tidak sempurna juga.
Namun demikian, Paus juga
menegaskan bahwa meskipun tidak
ada keluarga yang sempurna, tetapi
ada keluarga yang sehat. Keluarga
yang sehat, menurut Paus, adalah
keluarga yang di dalamnya saling
mengampuni satu dengan yang lain.
Karena tidak ada semangat
pengampunan, banyak keluarga yang
akhirnya tidak bisa mempertahankan
keutuhannya. Kiranya penting
untuk menumbuhkan kerendahan
hati dalam kehidupan berumah
tangga. Kalau masing-masing
mempertahankan kepentingan diri
dan rasa egoisnya, maka yang terjadi
adalah konflik dan ketidakrukunan.
Keluarga sehat milik mereka yang
beriman secara baik. Semangat
memaafkan atau mengampuni
adalah semangat dari Yang Ilahi.
Seorang yang bisa mengampuni
sesamanya adalah dia yang bisa
menggunakan daya kekuatan Ilahi
yang dia miliki. Maka, keluarga
yang sehat bisa diusahakan
perwujudannya dalam keluarga yang
beriman secara baik dan mendalam.
Salatiga, Medio Februari 2018
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Ke Dalam Hati

‘And you don't have to go through this all your own...

You're not alone...

Be who you are...
Learn to forgive...
It’'s not about who you love...
But how you live”...

*Glee - You Have More Friends Than You Know*...

FEBRUARI tahun ini menjadi bulan yang sangat spesial.
Bukan karena disambut dengan fenomena super blue
blood moon yang membuat sebagian besar orang berusaha
memotretnya. Tapi, karena Februari 2018 menjadi bulan
penuh refleksi, terkait dengan perayaan Hari Kasih Sayang,
Rabu Abu, dan Tahun Baru Imlek yang jatuh berdekatan.
Ditambah lagi, Februari dikenal sebagai Bulan Orang Sakit.
Apa benang merah di antara semuanya?

Hari Kasih Sayang dianggap sebagai hari untuk
mengungkapkan perasaan sayang kita terhadap orang-
orang di sekitar kita. Bisa terhadap orang tua, saudara,
anak, pacar, ataupun sahabat kita. Sebuah hari di mana ada
perasaan senang karena adanya sebentuk perhatian yang
kita berikan dan kita terima dari mereka yang kita harapkan
kehadirannya di dalam hati dan hidup kita.

Rabu Abu menandakan dimulainya Masa Prapaskah.
Masa pertobatan, yang dijalankan melalui berbagai macam
pantang dan puasa. Bukan hanya soal makanan dan
minuman saja, tapi juga termasuk sikap hati kita selama
ini. Alkitab mengatakan koyakanlah hati kita. Artinya, kita
diminta untuk melihat lagi bagaimana sikap hati kita selama
ini terhadap hal-hal menyebalkan yang terjadi dalam
keseharian kita. Karena hidup tidak selalu berjalan seperti
yang kita harapkan.

Tahun Baru Imlek selalu diramaikan dengan postingan
makan keluarga, entah keluarga besar atau keluarga inti.
Ada kebersamaan dalam kehangatan di sana. Sebagaimana
layaknya dalam sebuah perayaan Tahun Baru, setiap
keluarga mengucap syukur atas tahun yang telah berlalu
sekaligus memohon berkat untuk tahun yang akan datang.

Siapa sihyang mau sakit, baik fisik maupun mental? Tapi,
fakta bahwa sakit adalah sebuah takdir yang tidak dapat kita
tolak, membuat kita mau tidak mau harus menerimanya
sebagai bagian dari diri dan hidup kita. Sakit fisik saja sudah
merepotkan, apalagi sakit mental dan batin.

Tidak, ini bukan tentang mengasihi dan menyayangi
mereka yang sakit fisik saja. Bukan pula tentang mengasihi
dan menyayangi mereka yang menyandang autism, down
syndrome, alzheimer, dementia, dan penyakit mental
lainnya. Tapi, ini tentang mengasihi dan menyayangi mereka
yang berkarakter sulit. Yang tidak mau diatur. Yang menjadi
pembangkang.Yang lebih suka membuat onar dan mencari
keributan. Ini tentang mereka yang selalu bersikap skeptis
dan apatis, bahkan terhadap niat baik kita.

Ini
bukan
tentang
mereka
yang
berada
di rumah
sakit
jiwa. Ini
tentang
keluarga
kita
sendiri
yang pernah mengalami kekecewaan dan tingkat depresi
yang tinggi. Yang memilih untuk berhenti menjadi orang baik
karena kepahitan hidup berkali-kali. Yang berubah menjadi
lebih kasar, arogan, serta bersikap menyerang karena
penolakan dan perasaan diabaikan yang pernah dialaminya.

Kebutuhan untuk dihargai dan diakui adalah kebutuhan
dasar setiap orang. Jika kebutuhan dasar ini tidak dipenuhi,
kita akan meradang, merasa haus dan tidak pernah puas
hingga hal ini terpenuhi. Bohong, jika ada yang mengatakan
tidak peduli dengan hal itu.Berani bertaruh, kita akan
tersenyum bangga pada diri sendiri ketika ada seseorang
yang berterima kasih kepada kita karena apa yang telah kita
lakukan untuknya.

Sebaliknya, kita akan merasa kacau ketika seseorang
justru marah pada kita karena hal yang telah kita lakukan,
meski niat kita baik adanya. Jika kita menerima terlalu
banyak penolakan dari orang-orang sekitar, bahkan dari
mereka yang kita anggap penting dalam hidup kita, kita akan
tumbuh menjadi orang sulit.

Dalam definisi saya pribadi, orang sulit adalah sebutan
saya untuk mereka yang tidak pernah bisa menghargai
orang lain apa adanya dan selalu menganggap apa pun
yang dilakukan orang lain itu buruk. Entah salah di matanya
maupun merasa curiga bahwa orang itu memiliki maksud
tertentu terhadapnya. Tidak ada yang lebih menyebalkan
selain berurusan dengan orang sulit semacam ini.

Saya tidak terlalu paham soal ini. Tapi, saya rasa justru
di sinilah esensi hidup sebagai seorang manusia. Ketika
manusia memiliki kehendak bebas untuk sayang pada
mereka yang sehat jasmani dan rohani, atau sekaligus pada
mereka yang sakit. Saya tidak tahu apakah ini ada di dalam
teori pelajaran psikologi manusia atau tidak, tapi tampaknya
perasaan disayang menjadi salah satu hal yang dapat
mengobati masa lalu seseorang. Seperti yang tadi saya
katakan, perasaan disayang membuat seseorang merasa
diterima, dihargai, dan diakui keberadaannya.

Mencoba mengerti karakter orang sulit tanpa memaksa
mereka untuk menceritakan masa lalunya adalah pekerjaan
melelahkan yang menyita banyak waktu. Banyak rasa sakit
hati yang harus dipersiapkan. Banyak rasa kecewa yang
harus diantisipasi. Bahkan kemungkinan kita akan menjadi
orang sulit berikutnya harus dipertimbangkan dengan baik.

Februari ini memberikan pilihan spesial bagi setiap kita
pribadi, untuk memilih tetap menyayangi mereka yang
sakit hati dan menjadi orang sulit, sebagai bentuk nyata
pertobatan kita pribadi karena kita satu keluarga besar
dalam Yesus Kristus, Tuhan kita. Ovlicht Schiere
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Oleh Penny Susilo

HARI ini, Minggu. Gita masih bermalas-malasan di
beberapa

kamar tidurnya. Mama sudah
kali mengetuk pintu kamar
Gita.

“Ayo Gita lekas
bangun. Sebentar
lagi kita akan
mengunjungi nenek
di rumah sakit” ujar
mamanya seraya
mengetuk pintu kamar
tidur Gita.

“Ya Ma, tunggu
sebentar,” sahutnya
tanpa semangat.

Nama lengkap Gita,
Agatha. Tapi, mama,
papa, nenek, dan
semua keluarga besar
mama maupun papa
selalu memanggilnya
Gita.

Kata papanya, nama
Gita berarti sebuah lagu
yang sangat indah.

Dulu... sembilan tahun yang lalu,
papa, mama, nenek, semua keluarga sangat berbahagia
dengan kehadiran seorang bayi mungil yang cantik,
dengan bulu mata yang lentik. Kulitnya putih halus
dengan rona merah pada kedua belah pipinya.

Mama dan papa memberi nama bayi mereka dengan
nama seorang Santa, yaitu Agatha. Nenek memanggilnya
Gita, sesuai dengan pesan kakek sebelum meninggal
dunia. Kakek berpesan kepada papa agar kelak bila
lahir seorang cucu perempuan, berikan nama Gita
karena kelahirannya akan membawa kebahagiaan,
layaknya sebuah lagu yang merdu mengalun dengan
sangat indahnya. Namun sayang, kakek meninggal dunia
sebelum bayi kecil mungil nan cantik itu dilahirkan.

Gita menjadi pelipur lara bagi keluarga besar
kakek. Gita sangat senang ketika papa menceritakan
semuanya ini. la tidak pernah jemu mendengarnya
dan menyimpan beberapa helai potret kakek di kamar
tidurnya.

Gita juga sangat menyayangi nenek. Nenek pandai
mendongeng. Bila Gita berlibur ke rumah nenek, hampir
setiap malam sebelum tidur nenek selalu menceritakan
sebuah dongeng pengantar tidur untuk Gita. Terlebih,
pada Masa Prapaskah seperti saat ini, nenek selalu

llustrasi : Kristiner

bercerita tentang kisah hidup para Santo dan Santa.
Tapi, tahun ini, Gita tidak dapat mendengar
lagi kisah tentang Santo dan Santa dari
nenek. Gita sangat sedih.
Sudah beberapa hari
ini nenek dirawat
di rumah sakit
karena demam
tinggi. Sebentar
lagi, mama, papa,
dan Gita akan
menjenguk nenek di
rumah sakit.
Sesampainya di
rumah sakit, Gita
sangat gembira.
Begitu pula mama
dan papa karena
nenek terlihat sehat.
“Nenek cepat sembuh
ya, sebentar lagi Hari
Raya Paskah akan tiba,
Gita ingin mendengar lagi
kisah Santo dan Santa dari Nenek,”
ujar Gita.
Nenek tersenyum. Sambil membelai kepala Gita,
ia berkata, “Berdoalah terus kepada Tuhan Yesus agar
Nenek cepat sembuh.”

Gita mengangguk-anggukkan kepala.

Sepulang dari rumah sakit, papa, mama, dan Gita
mengikuti Misa di gereja. Gita memasang lilin dan
berdoa kepada Bunda Maria dengan khusyuk. Gita tahu,
Tuhan Yesus pasti mengangkat semua penyakit yang
diderita oleh nenek.

Melalui perantaraan Bunda Maria, keyakinan Gita
bahwa nenek akan sembuh semakin tebal. Dalam
keheningan doa, Gita melihat Bunda Maria tersenyum
kepadanya. Gita bagai mendengar suara merdu Bunda
Maria, “Jangan bersedih, Gita. Nenek pasti sembuh.”

Alangkah senangnya Gita mengalami keajaiban ini.
Gita selalu ingat pesan nenek, “Gita, banyak-banyaklah
berdoa. Doa orang benar dan penuh kasih akan selalu
didengar Tuhan Yesus.”

Saat ini, Gita mengalaminya. Keajaiban Paskah pasti
terjadi untuk nenek. Gita yakin, nenek pasti sembuh.

Paduan Suara di gereja mengalunkan sebuah lagu
yang sangat indah. Seperti arti namanya, Gita... sebuah
lagu yang sangat indah.
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H Min Satu

Oleh Xu Li Jia

SARAS membalikkan -
tubuhnya sambil
memeluk guling.
Semalam suntuk
hatinya gelisah.

Besok adalah
hari pernikahannya
dengan Wahyu.
Mereka sudah saling
menjajaki selama
lima tahun lebih.
Memang sudah
waktunya masa
pacaran ini diakhiri
dan berlanjut dengan
hidup bersatu sebagai
suami-istri.

Walaupun merasa bahagia ketika orang tua Wahyu
datang melamarnya, namun di hati kecilnya Saras
menyimpan rasa takut.

“Ras! Kok masih tiduran di kasur? Ayo siap-siap
ke salon!” Ibunya memanggil. Malah ibunya yang
bersemangat. la sibuk bukan main mengatur segala
persiapan pernikahan Saras. Tentu saja, ibu mana yang
tak bahagia bila anak gadisnya dipinang orang ?

Saras bangkit ke kamar mandi, menyiram tubuhnya
supaya segar. Lalu, ia berangkat ke salon.

Malam ini, ayah dan ibu Saras mengundang tetangga
dan kerabat dekatnya untuk Misa syukuran melepaskan
Saras esok hari. Memohon berkat-Nya agar Saras dan
Wahyu selalu diberi kebahagiaan yang langgeng sampai
kakek-nenek.

Tapi... hati Saras semakin kecut.

“Bisakah aku menjadi istri yang baik, menjalani segala
kewajibanku nanti?” pikir Saras sambil turun dari mobil
dan memasuki salon.

Juru rias menyuruhnya berbaring. Sambil
memejamkan mata, Saras merasa wajahnya diolesi
aneka krim dan lumuran bedak berlapis-lapis. Tapi, ia
tak mempedulikannya karena sedang tenggelam dalam
kebimbangan.

Sebagai anak pertama, Saras tumbuh dan terbentuk
menjadi pemimpin ketiga adiknya. Apa saja yang
dikatakan Saras, adik-adiknya menurut semua. Jarang
ada yang membantah.

Kemudian ia bertemu dengan Wahyu. Ternyata, Wahyu
juga anak pertama dari tiga bersaudara. la pun terbiasa
mengatur adik-adiknya. Sama-sama anak sulung,

: - sebagai laki-

' laki Wahyu mau
mengatur Saras.
Tetapi, Saras tak
sudi diatur. Mana
enak sih diatur
orang!

“Hai istri,
tunduklah kepada
suamimu seperti
kepada Tuhan.
Karena suami

g adalah kepala
; ; isteri sama
== seperti Kristus

[Sumber :vedmo4ka.com]  gdalah kepala
Jjemaat. Karena
itu, sebagaimana jemaat tunduk kepada Kristus,
demikianlah juga istri kepada suami....” perintah Tuhan
dalam Efesus 5, 22 -24.

Tunduk pada suami seperti kepada Tuhan?!

Pesan ini adalah ganjalan hatinya sejak lama. “Mana
bisa aku tunduk bila ternyata suami tak beres?!”

Pesan Efesus itu ‘kan dikeluarkan berabad-abad yang
lalu. Perempuan pada zaman itu tidak berpendidikan
dan bodoh. Makanya, mereka menurut saja karena tidak
pernah tahu hak asasinya.

Seluruh kehidupan perempuan yang sudah menikah
hanya dijejali berjuta macam kewajiban. Harus menjaga
kesucian dirinya. Harus bekerja siang malam mengurus
anak-anak, menyediakan makanan, mencuci pakaian.
Yang paling sulit adalah melayani kebutuhan suami yang
satu itu!

Muka istri dilarang cemberut walaupun capek! Bikin
suami jadi tak betah di rumah. Bangun kesiangan,
berarti istri pemalas!

Kalau suami sampai cari kepuasan di luar, pasti istrilah
yang salah!

Rasanya, bila istri punya satu kekurangan kecil saja,
suami sudah berhak mencari perempuan lain. Istri
berbuat satu kesalahan saja, suami sudah boleh
memaki bahkan memukulinya. Pokoknya, suami tidak
pernah salah, karena dia bagaikan Tuhan!

Perintah dalam Efesus itu sama saja berarti Tuhan
meletakkan derajat perempuan sebagai manusia kelas
dua. Pada zaman dahulu, boleh saja begitu. Tapi, pada
zaman sekarang masih sesuaikah perintah ini?

Duuuhh... ngerinya jadi istri! Saras mengernyitkan
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dahinya sambil memejamkan mata.

Bisakah aku patuh pada Wahyu? Aku ini anak sulung
yang tidak pernah diperintah kecuali oleh orang tuaku.
Bagaimana kalau Wahyu ngawur?! Aku harus tetap
patuh pada suamiyang ngawur? Lalu... kalau aku
melawannya, berarti sama saja aku melawan Tuhan?!
Hhh... Saras merinding.

“Buka mata,” kata juru rias. la membandingkan
sapuan warna di kelopak mata Saras sudah seimbang
atau belum. “Lihat ke atas. Saya akan memberikan eye
liner,” kata juru rias lagi. Saras mendelikkan matanya.

“Aku ingin kabur!” pikir Saras. “Nanti malam. Tunggu
Misa selesai. Sesudah tamu pulang dan semua orang
tidur, aku kabur!”

“Tapi, ke mana?” tanyanya lagi di dalam hati.
Jantungnya berdebar tak karuan. “Ah, pokoknya kabur...!
Aku tak sudi dijajah!”

Juru rias berkata bahwa ia sudah selesai di-make
up. Sekarang, Saras pindah ke bagian tata rambut.
Walaupun matanya memandangi kapster yang sedang
menggarap rambutnya, Saras tidak memperhatikannya.

“Apa mungkin Wahyu akan menjadi suami yang seperti
Kristus mencintai jemaat-Nya? Wahyu itu cuma manusia
biasa. Pacaran lima tahun saja kami sudah sering
bertengkar, bagaimana mau hidup bersama sampai
mati?”

Dandan selesai. Saras sudah menjelma menjadi gadis
yang cantik sekali! Hari ini, hari terakhir ia menjadi
seorang dara. Besok, ia sudah menjadi istri Wahyu.

Tamu dan Romo sudah datang. Misa dimulai.

Romo bertanya kepada Saras, “Kau sudah siap
menikah? Kehidupan berkeluarga membutuhkan
pengorbanan yang sungguh tidak mudah.”

“Nah... ini yang mengerikan!!” seru hati Saras. “Maka
itu, nanti malam aku mau kabur!” Tapi, mulut Saras
berkata, “Ya.”

“Aku bohong,” kata hatinya.

“...pada saat kamu kecewa akan kekurangan atau
kesalahan suamimu, alihkanlah pikiranmu untuk
mengingat segala kebaikan yang ada dalam dirinya,”
Romo menasihati. “Tak ada manusia yang seratus
persen baik dan sempurna. Tetapi, juga tidak ada
manusia yang jahat seratus persen. Jadi, ingatlah
saja kebaikan suamimu dan maafkanlah dengan tulus
kekurangannya.”

Saras menundukkan kepalanya.

Misa selesai. Para tamu bubar. Semua orang sudah
tidur. Di kamarnya, Saras duduk di tepi ranjang. Saatnya
melarikan diri!

Tiba-tiba, terdengar suara ayahnya memanggil,
“Saras... kau sudah tidur?”

Saras keluar. Ayah yang sangat menyayanginya berdiri
di depan pintu. “Aku ingin bicara. Sebentar saja.”

Di kamar itu, sang ayah memeluk putri tercintanya.

“Aku perhatikan wajahmu sejak kemarin. Kau kelihatan
tak berseri seperti menyimpan rasa takut. Salahkah
penglihatanku?” tanya ayahnya. Ditatapnya kedua mata
anaknya lekat-lekat.

Saras mengangguk kuat-kuat. “Ya, Ayah! Aku
takut sekali! Aku takut gagal menjadi istri yang baik!
Bagaimana kalau Wahyu nanti berubah jadi jahat, main
pukul seperti Paman Doni ?! Atau seperti Pak Lurah
yang gemar main perempuan. Aku ingin membatalkan
pernikahanku! Aku ingin pergi, Ayah...!! Aku
takuuut...!!” ratap Saras.

Sang ayah merangkul dan membelai rambut Saras.
“Anakku... memang banyak lelaki yang tak baik. Tapi...
ada lebih banyak lagi laki-laki yang sangat mencintai
istri dan anak-anaknya, yang rela mengabdikan hidupnya
demi kebahagiaan keluarganya.”

“Aku tidak terima pesan Efesus! Istri harus tunduk
pada suami bagaikan tunduk pada Tuhan?! Bagaimana
kalau Wahyu semena-mena, masa aku harus tunduk?!”

Ayahnya tersenyum lembut. “Aku yakin Wahyu bisa
menjadi suami yang bijaksana seperti Tuhan mencintai
umat-Nya. Kau sudah mengenalnya bertahun-tahun.
Selama ini, pernahkah ia menamparmu selagi kalian
bertengkar? Nabh... pasti kau akan lebih memahaminya
lagi setelah hidup serumah dengannya. Percayalah,
Anakku, perkawinan bukanlah neraka seperti yang kau
takutkan. Asalkan kalian berdua sudi mengalahkan
keangkuhan hati masing-masing.

Tunduk pada suami, maksudnya adalah hormatilah
dia. Jangan melempari barang atau melontarkan
perkataan yang melukai harga dirinya jika kau sedang
marah. Jagalah ucapanmu. Seandainya ada yang tidak
kau sukai darinya, janganlah kau berteriak dengan
tangan di pinggang. Itu maksud Efesus.

Ayah sudah mengamati Wahyu sejak hari pertama dia
menjadi kekasihmu. Mata seorang ayah jarang sekali
salah. Aku tahu dia sangat mencintaimu. Menikahlah,
Nak! Dampingilah dia sampai maut memisahkan
kalian. Jangan takut. Aku, Ayahmu, akan selalu
memperhatikanmu. Aku berdoa setiap hari untuk
kebahagiaan kalian.”

Kata-kata ayahnya menenteramkan hati Saras.
“Istirahatlah. Besok subuh, kau sudah harus berangkat
lagi ke salon.” Ayah mengecup kening Saras.

Saras menggenggam bunga, berjalan perlahan
diantarkan oleh ayah dan ibunya. la menghampiri Wahyu
yang menantinya di depan altar. Wahyu memandanagi
wajah cantik di balik kerudung pengantin itu. Tatapan
cinta seorang anak Adam kepada tulang rusuknya.

Cipanas, 4 Februari 2018
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Resensi Buku

Pernak-Pernik
Problema Keluarga

Doa &lInspirasi

Merajut

o

Felix Supranto 35.CC

Judul Buku : Merajut Cinta Suami-Istri
Penulis : Felix Supranto SS.CC
Penerbit : Obor, 2016

Halaman :viii + 114 Halaman.

DALAM keluarga muda maupun keluarga “tua” sering
terjadi gesekan-gesekan antara suami dan istri sehingga
relasi menjadi hambar dan cinta mulai tenggelam.
Benang-benang cinta yang dahulu terjalin indah penuh
warna-warni, kini mulai terurai dan hampir putus.

Dalam buku ini, Pastor Felix merangkum pengalaman-
pengalamannya selama mendampingi pasangan
suami-istri yang sedang berselisih. Lebih dahulu harus
ditemukan akar masalahnya. Selanjutnya, dengan
mengacu pada Sabda Tuhan tertentu dalam Kitab
Suci dan sesuai dengan kehendak-Nya akan diperoleh
solusinya.

Maka, benang-benang cinta yang hampir putus itu pun
dirajut kembali.

Problemanya beragam. Di antaranya, dari mengatasi
suami yang senang memukul istrinya hingga mengatasi
istri yang suka mengomel. Dari suami pelit sampai istri
boros. Ada pula yang disebut sebagai Seni Pernikahan.

Bab-bab yang relatif singkat namun terarah disajikan
secara praktis dan sederhana. Pada tiap bab ditawarkan
contoh doa guna merajut kembali relasi cinta pasutri
dengan selalu melibatkan Tuhan dalam setiap persoalan
keluarga.

Relasi antara pasutri malah akan lebih mesra lagi
karena cinta mereka telah diperbarui. Ekatanaya

Resensi Buku

Panduan Pengasuhan Anak

PARENTING

with

L

- o
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Gregory K. Poprak. Ph.D. dan Liss Popeak

Judul Buku : Parenting With Grace
(Panduan Orangtua Katolik untuk
Mengasuh Anak-anak yang Hampir
Sempurna)

Penulis : Gregory K. Popcak, Ph.D. dan Lisa Popcak

Penerbit : PT Elex Media Komputindo - Kompas
Gramedia

Isi : 559 halaman

BINGUNG... dan masih meraba-raba atau belum yakin
dengan pola pengasuhan anak karena begitu banyak
pendapat para ahli dan orangtua? Mungkin buku
terjemahan Parenting With Grace (Pengasuhan Dalam
Rahmat) ini bisa menjadi salah satu buku panduan

yang dapat membantu para orangtua; memberikan
inspirasi bagaimana menjadi orangtua yang baik, sebagai
pendidik, guru, dan katekis untuk anak-anak kita.

Membesarkan anak membutuhkan pendekatan utama
dari segi psikologis, sosial, iman, dan edukasi. Kegagalan
atau kesalahan dalam mendidik dan pola asuh anak
tidak akan mudah diobati; dapat menimbulkan luka
batin, hambatan kepribadian, dan lain-lain, dalam masa
perkembangan hidupnya di kemudian hari.

“Buku ini menjadi bacaan yang diakui Gereja karena
didasarkan pada iman Katolik yang sarat dengan dasar-
dasar ajaran resmi Gereja dan memenuhi standar
pendidikan yang holistik bagi anak-anak pada masa
sekarang ini.”

Amsal 29:17 mengatakan, “Didiklah anakmu, maka
ia akan memberikan ketenteraman kepadamu, dan
mendatangkan sukacita kepadamu.”“(Rm. Alexander
Erwin Santoso MSF).

Buku Parenting ini menjelaskan perlunya disiplin
dan panutan orangtua yang membesarkan anak
dengan kasih. Namun, ada ketegasan dan pengertian di
dalamnya yang lebih baik daripada hukuman fisik. Venda
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Santo Sebastianus

( SANTO - SANTA

Kekuatan Iman Tak Terkalahkan

IA adalah seorang
perwira Romawi
yang terkenal karena
kegagahan dan
kebaikan hatinya.
Karirnya sangat

luar biasa pada saat
pemerintahan Kaisar
Diokletianus. Karena
kepiawaiannya
menggunakan
pedang, ia diangkat
menjadi pengawal
istana kekaisaran.
Bisa dikatakan,
jabatan yang ia
pegang merupakan
puncak karier
seorang tentara.

Tetapi, tujuan
hidupnya untuk
mendapatkan posisi
itu bukanlah untuk
mengabdi kepada
kaisar. Pada masa
pemerintahan Kaisar
Diokletianus, banyak
sekali kebijakan
untuk membasmi
orang-orang Kristen.
la memilih agar bisa
lebih dekat dengan
orang-orang Kristen
yang dianiaya.
la menghibur
dan meneguhkan mereka. Sebastianus sangat
memanfaatkan posisinya saat itu. la sering meluangkan
waktu untuk mengunjungi orang-orang Kristen yang
dipenjara.

Aksi Sebastianus yang nekat, membuat banyak
orang hijrah. Dari petugas penjara hingga seorang
Gubernur Roma bernama Chromatius, yang akhirnya
membebaskan para budak dan mengundurkan diri dari
jabatannya. la juga menyembuhkan Zoe, istri salah
seorang pejabat yang telah bisu selama enam tahun
hanya dengan membuat tanda salib di bibirnya.

Tetapi, pembantaian orang Kristen semakin gencar.
Semua orang yang dihijrahkan Sebastianus dirajam,
disiksa, dan dihukum mati oleh Kaisar Diokletianus.

Kemarahan Kaisar
semakin hebat ketika
mendengar bahwa
Sebastianus adalah
seorang Kristen.
Karena kesetiaannya,
ia menolak untuk
menyangkal imannya.

Lalu, Kaisar
Diokletianus
memanggil Hypax,
pemanah handal
dari Afrika, dan
menyuruhnya untuk
memanah Sebastianus
hingga mati perlahan-
lahan. Bukan pada
jantung atau otaknya,
tetapi sengaja
dilesatkan hingga
Sebastianus kehabisan
darah. Setelah para
pemanah yakin
bahwa Sebastianus
telah mati, mereka
membuangnya.

Tuhan sungguh
menyayangi
Sebastianus. la
ditemukan oleh
seorang wanita

Santo Sebastianus - [Sumber : museodelprado.es] ~ Kristen bernama

Irene. Ternyata, ia

belum mati. Irene
membawanya ke rumah dan merawatnya hingga
sembuh.

Setelah sembuh, iman Sebastianus tetap teguh.
la menghadap Kaisar. la memperingatkan Kaisar
agar menghentikan penganiayaan terhadap orang-
orang Kristen yang tidak bersalah. Kemarahan
Kaisar pun semakin memuncak, hingga ia langsung
memerintahkan tentaranya untuk menganiaya
Sebastianus hingga mati. Jenazah Sebastianus dibuang
ke dalam selokan.

Sebastianus adalah martir yang terkenal pada masa
Kristen awal. Jenazahnya dimakamkan di dalam
katakombe yang terletak di bawah Basilika Santo
Sebastianus di Roma. Nila Pinzie, dari Berbagai Sumber
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BEBERAPA waktu
lalu, saya membaca
sebuah postingan
yang menarik di
salah satu akun
sosmed. Postingan
itu begini: para
pakar psikologi
selalu memberitahu
berulang kali
bahwa semua yang
pernah mereka

uji dan praktikkan
menunjukkan
bahwa pemberian
semangat dan
pujian selalu

jauh lebih efektif
ketimbang
hukuman. Lantas,
mengapa kita tidak
mempraktikkannya
sendiri?

Kita semua tanpa
terkecuali tidak
ada yang suka atau
merasa senang
mendengar setiap
cacian dan makian yang ditujukan
kepada kita. Pun tidak ada yang
selalu siap mendengarkan kritik
yang disampaikan dengan cara
kasar, sekalipun kritik itu bertujuan
membangun.

Bahkan, dalam postingan lain, saya
pernah membaca bahwa sebenarnya
tidak ada kritik yang membangun.
Yang membangun adalah saran.

Ada sebuah kesadaran dalam
masyarakat kita mengenai hal
ini. Pemberian semangat dan
pujian diyakini akan melemahkan
daya juang seseorang sehingga
dikhawatirkan orang tersebut akan
cepat puas dan tidak memberikan
upaya terbaiknya.

Padahal, tidak satupun dari kita
yang benar-benar mengetahui
dengan pasti sampai mana batas
kapasitas seseorang dalam
berusaha. Bisa saja bagi kita, orang
tersebut masih “cemen”. Sementara

baginya, itu adalah seluruh
kemampuannya.

Kebutuhan untuk dihargai dan
diakui menjadi salah satu hak
dasar manusia menurut badan
internasional PBB. Dalam kesadaran
kita sebagai manusia biasa, kita
tahu bahwa seluruh tubuh kita berisi
kelemahan dan kekurangan. Kita
tidak perlu meminta orang lain untuk
menyebutkan satu per satu daftar
kelemahan dan kekurangan kita.
Namun, kita memerlukan orang lain
untuk melihat ada satu kelebihan dan
kekuatan dalam diri kita yang pantas
diperjuangkan dan dipertahankan.

Dengan pujian yang kita terima atas
upaya kita, kita tahu bahwa upaya
kita baik adanya di mata sekitar kita.
Hal ini membantu kita untuk merasa
lebih percaya diri akan kemampuan
kita. Tentu saja pemberian saran
menjadi salah satu bantuan yang
diharapkan dalam mengasah
kemampuan, lebih daripada kritik.

Menitikberatkan
pada kelemahan,
kekurangan, dan
kegagalan hanya akan
membuat seseorang
merasa depresi.
Seolah seluruh
usahanya untuk
menjadi lebih baik
atau menunjukkan
salah satu talentanya
tidak ada gunanya.
Pada akhirnya justru
akan membuatnya
berhenti berjuang
dalam banyak hal
dan memilih untuk
menjadi orang
berkarakter sulit, yang
suka berbuat onar
atau membangkang.

Hukuman ditujukan
untuk membuat jera
para pelakunya. Tapi,
banyak orang justru
merasa tertantang
untuk melanggar
hukum yang berlaku
hanya demi mendapatkan perasaan
dihargai dan diakui.

Kita semua mengharapkan
orang sekitar kita bisa merasa
bangga terhadap kita. Artinya, kita
mengharapkan ada satu kelebihan,
kekuatan, talenta, atau usaha
kita yang bisa membuat orang
merasa bangga terhadap kita. Kita
membutuhkan mereka untuk melihat
hal-hal terbaik dalam diri kita.

Karena untuk menjadi jahat,
buruk, dan sulit, kita tidak
membutuhkan “kompor”. Tapi, untuk
mempertahankan apa yang baik di
dalam diri kita, kita membutuhkan
kalimat-kalimat positif bernadakan
pemberian semangat dan pujian. Kita
membutuhkan mereka yang melihat
dan mempercayai hal-hal terbaik
dari kita, untuk menjadikan diri kita
sebagai pribadi yang lebih baik.
Ovlicht Schiere
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Peduli dan Berbag

Kami terus berupaya mewujudkan transformasi kepedulian sosial GarudaFood Group
melalui bendera “GarudaFood Sehati” yang fokus pada 5 (lima) pilar yakni ; pendidikan,
kesehatan masyarakat, lingkungan, bantuan kemanusiaan dan pemberdayaan masyarakat.

Keberadaan kami juga turut menggerakkan roda ekonomi mikro melalui mekanisme
pendekatan SCM (Supply Chain Management) dengan menerapkan Kemitraan Berbasis
Rantai Nilai Usaha (value-chain based partnership) kepada para mitra binaan (petani,
peternak dan distribusi)
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o “Selamat Hari Perkawinan Sedunia
Semoga semua makhluk berbahagia

- Panggawi Family -

Selamat merayakan WMD 2018

We Love You
We Need You

- Indra Joyce -

Selamat merayakan WMD 2018

We Love You
We Need You

- Asan Linda -

SAKA UTAMA KREASI
PROMOTIONAL GIFTS & TOYS

Mengucapkans WWW.SAKAUTAMAKREASI.COM

- “Selemek & Sulees Acer
3 Renyelengdiadn
WD) 17 2016 @it Setliore: | _L,
Sukacitalbaq ipaiaRpasttilanoRbeibaliagias |- =n
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Musyawarah Besar
Pemuka Agama untuk
Kerukunan Bangsa

PADA 8-10 Februari 2018 Pemerintah
menggelar Musyawarah Besar
Pemuka Agama Untuk Kerukunan
Bangsa (MUBES-UKB) di Grand Sahid
Hotel. Acara ini dihadiri 450 peserta;
wakil dari agama Islam, Katolik,
Kristen, Hindu, Buddha, dan Kong Hu
Chu. Peristiwa ini baru pertama kali
diadakan secara nasional. Acara ini
diselenggarakan oleh Kantor Utusan
Khusus Presiden Rl untuk Dialog

dan Kerja sama Antar Agama dan
Peradaban yang diketuai oleh Prof.
Dr. Din Syamsudin. Temanya, “Rukun
dan Bersatu Kita Maju”.

Para peserta bersidang secara
internal untuk membahas tujuh
Pokok Bahan Kerukunan Bangsa
yang berisikan isu-isu fundamental,
krusial, dan strategis untuk
Kerukunan Bangsa yang dibahas
dengan tema:
1.Pandangan dan Sikap Umat

Beragama tentang NKRI

Berdasarkan Pancasila.

] ¥
|
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2.Pandangan dan Sikap Umat
Beragama tentang Bhinneka
Tunggal Ika.

3.Pandangan dan Sikap Umat
Beragama tentang Pemerintah
yang Sah Hasil Pemilu Demokratis
Berdasarkan Konstitusi.

4.Prinsip-prinsip Kerukunan Antar
Umat Beragama.

5.Etika Kerukunan Intra Agama.

6.Penyiaran Agama dan Pendirian
Rumah Ibadat.

7.Rekomendasi tentang Faktor-
faktor Non-Agama yang
Mengganggu Kerukunan Antar
Umat Beragama.

Diskusi internal agama berlangsung

tiga kali, dilanjutkan Sidang

Paripurna berlangsung delapan kali

mulai pagi pukul 08.00 hingga pukul

23.00. Sidang Kelompok mencermati

rumusan yang ada, kemudian

diplenokan.
Hasil sidang tersebut melahirkan

Kesepakatan Pemuka Agama

Indonesia yang diserahkan kepada
Joko Widodo dalam Audensi kepada
Presiden di Istana Bogor pada hari
terakhir. Pukul 13.30, para peserta
yang diantar dengan 11 bus lengkap
dengan pengawalan dari pihak
Kepolisian dan beberapa ambulans
melaju ke Istana Bogor.

Pukul 15.30, rombongan tiba.
Pemeriksaan cukup ketat. Para
peserta hanya diperbolehkan
membawa undangan dan ID Peserta,
berbaris tiga orang diantar masuk
istana. Karena jumlah peserta cukup
banyak maka yang diperkenankan
masuk ruang utama, tempat bertemu
Presiden hanya 150. Orang yang lain
duduk di ruang lain yang dilengkapi
dengan layar besar sehingga mereka
bisa ikut menyaksikan apa yang
sedang berlangsung.

Tepat pada pukul 16.00 Presiden
memasuki ruangan. Presiden
didampingi Menteri Agama dan
Menteri Koordinator Polhukam serta
Prof . Dr. Din Syamsuddin.

Kesepakatan tersebut
diserahkan kepada Joko
Widodo berisi butir-butir
sebagai berikut:

Pertama, pandangan dan
sikap umat beragama tentang
NKRI berdasarkan Pancasila:
1. Pemuka Agama

di Indonesia meneguhkan
kesepakatan para pendiri
bangsa, bahwa Negara
Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI) yang berdasarkan
Pancasila adalah bentuk
terbaik dan final bagi bangsa
Indonesia dan oleh karena itu
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harus dipertahankan keutuhannya.

2.Pemuka Agama di Indonesia

meyakini bahwa Pancasila yang
menjadi dasar NKRI merupakan
kenyataan historis, sosiologis,
antropologis, pengakuan teologis,
dan kristalisasi nilai-nilai agama.
Indonesia adalah rumah bersama
bagi semua elemen bangsa
Indonesia yang majemuk. Oleh
karena itu, umat beragama harus
berkomitmen mempertahankan
NKRI melalui pengamalan sila-sila
dalam Pancasila secara sungguh-
sungguh dan konsisten.

3.Pemuka Agama di Indonesia

memandang bahwa semua upaya
yang ingin mengubah NKRI yang
berdasarkan Pancasila merupakan
ancaman serius bagi eksistensi
bangsa dan negara Indonesia.
Terhadap mereka yang ingin
melakukan hal demikian perlu
dilakukan pendekatan yang dialogis
dan persuasif melalui pendidikan
dan penyadaran untuk memahami
dan menerima NKRI berdasarkan
Pancasila.

Kedua, tentang Indonesia yang
berbhinneka Tunggal lka:

1

.Pemuka Agama di Indonesia

meyakini bahwa kebhinnekaan
adalah anugerah Tuhan Yang
Maha Esa bagi bangsa Indonesia,
yang harus disyukuri dan dikelola
sebagai kekuatan dan keunggulan
yang berbhinneka Tunggal lka
dalam bingkai NKRI.

2.Pemuka Agama di Indonesia

memandang perlunya memperkuat
sikap inklusif demi keutuhan
bangsa Indonesia yang majemuk.
Untuk itu perlu dikembangkan
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budaya
kerjasama
sehingga
dapat hidup
berdampingan
secara damai,
toleran

dan saling
menghargai /
menghormati

3.Pemuka

Agama
di Indonesia berperan aktif
dalam mendorong keluarga,
masyarakat, pemerintah dan
media massa untuk memberikan
pendidikan kebhinnekaan
kepada seluruh elemen bangsa
melalui internalisasi nilai-nilai
kebhinnekaan menjadi bagian dari
pembangunan karakter bangsa.

Ketiga, tentang pemerintahan yang

sah dan demokratis berdasarkan

konstitusi:

1.Pemuka Agama di Indonesia
memandang bahwa Pemilu
adalah sarana konstitusional yang
beretika, yakni jujur dan adil,
untuk melahirkan pemerintahan
yang sah dan legitimate sesuai
kehendak rakyat. Oleh karena itu,
segenap rakyat harus menerima,
menghormati, dan mendukung
pemerintahan.

2.Pemuka Agama di Indonesia
berpesan kepada pemerintahan
hasil pemilu yang demokratis
berdasarkan konstitusi agar
mengemban amanat rakyat secara
amanah, dan bertanggung jawab
demi terwujudnya kesejahteraan
dan keadilan sosial bagi
seluruh rakyat Indonesia secara
proposional.

3.Pemuka agama di Indonesia
berpesan agar pemerintah
melangsungkan pembangunan
nasional sesuai ketentuan dan
perundang-undangan yang berlaku
di Indonesia.

4.Pemuka agama berkewajiban
untuk mengingatkan pemerintah
(eksekutif, legislatif, yudikatif) agar
tetap konsisten menjalankan tugas

satu sama lain.

dan tanggung jawabnya sesuai
yang di amanatkan Undang Undang
Dasar

Keempat, pandangan dan sikap

tentang etika kerukunan antarumat

beragama:

1.Setiap pemeluk agama
memandang pemeluk agama lain
sebagai sesama makhluk ciptaan
Tuhan dan saudara sebangsa.

2.Setiap pemeluk agama
memperlakukan pemeluk agama
lain dengan niat dan sikap baik,
empati, penuh kasih sayang, dan
sikap saling menghormati.

3.Setiap pemeluk agama
bersama pemeluk agama lain
mengembangkan dialog dan
kerjasama kemanusiaan untuk
kemajuan bangsa.

4.Setiap pemeluk agama tidak
memandang agama orang lain
dari sudut pandangnya sendiri dan
tidak mencampuri urusan internal
agama lain.

5.Setiap Pemeluk agama menerima
dan menghormati persamaan dan
perbedaan masing-masing agama
dan tidak mencampuri wilayah
doktrin/akidah/keyakinan dan
praktek peribadatan agama lain.

6.Setiap pemeluk agama
berkomitmen bahwa kerukunan
antar umat beragama tidak
menghalangi penyiaran agama,
dan penyiaran agama tidak
mengganggu kerukunan antar
umat beragama.

Kelima, pandangan tentang

penyiaran agama dan pendirian

rumah ibadat:

1.Pemuka Agama di Indonesia
memandang bahwa penyiaran
agama hendaknya tetap dalam
semangat menghormati dan
menghargai agama lain, serta
menghindari berbagai cara yang
dapat menimbulkan prasangka
saling merebut umat agama
lain, dan tidak menggunakan
simbol-simbol khas agama lain
dalam penyiaran agama. Dengan
demikian penyiaran agama
tidak mengganggu kerukunan
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* Audensi ke Bpk. Presiden di Istana B

dan keharmonisan antarumat
beragama.

2.Pemuka Agama di Indonesia
memandang bahwa dalam
pendirian rumah ibadat penting
mengacu pada regulasi yang diatur
dalam Peraturan Bersama Menteri
(PBM) Nomor 9 dan 8 Tahun
2006, karena hal ini merupakan
kesepakatan tokoh-tokoh agama,
bukan dimaksudkan untuk
kepentingan salah satu agama
atau menghambat agama lain,
akan tetapi dimaksudkan untuk
mengatur kehidupan beragama
agar memberikan kepastian serta

tidak menimbulkan multitafsir yang

justru akan dapat mengakibatkan
ketidakrukunan di antara umat
beragama di akar rumput. Oleh
karena itu di sinilah pentingnya
penegakan hukum dengan bijak,
berkeadilan, dan memberikan
kepastian hukum.

3.Pemuka Agama di Indonesia
memandang bahwa selama belum
menjadi UU maka PBM perlu terus
menerus disosialisasikan kepada
kepala daerah dan penerapannya
dimaksimalkan.

Keenam, pandangan tentang etika

intra umat beragama:

1.Pemuka agama sepakat bahwa
kerukunan intra agama akan
sangat mempengaruhi kerukunan
antar agama.

2.Pemuka agama sepakat masalah
intra agama terutama disebabkan
oleh ketidaksedian menerima
pluralitas intra agama.

3. Pemuka
agama
menegaskan
masalah
intra agama
diselesaikan
oleh masing-
masing agama.
4. Pemuka
agama
menegaskan
bahwa agama
tidak boleh
dimanupulasi
oleh pihak
manapun dan
untuk kepentingan apapun.
5.Pemuka agama menegaskan
bahwa setiap anggota umat
beragama dan pihak-pihak yang
berkepentingan wajib berkontribusi
positif bagi kerukunan intra agama
maupun antar agama.

o
ot
&

ogor - [Foto : dok. pribadi]

Ketujuh, pandangan tentang faktor-

faktor non-agama yang mengganggu

kerukunan umat beragama:

Dasar Pemikiran

1.Bangsa Indonesia masih
menghadapi masalah
Ketidakadilan, kemiskinan,
kesenjangan ekonomi, pendidikan
dan lain sebagainya yang
berdampak pada tegaknya
stabilitas sosial dan kerukunan
umat beragama di Indonesia.

2.Lemahnya penegakan hukum yang
berkeadilan tanpa diskriminasi
untuk semua umat beragama,
serta kebijakan Pembinaan dan
Pelayanan yang belum merata bagi
seluruh Bangsa Indonesia.

3.Krisis relasi sosial, dekadensi
moral, narkoba, termasuk perilaku
seks bebas di dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara yang
dipengaruhi oleh media sosial dan
media massa.

4.Penyalahgunaan kekuasaan
ekonomi dan politik untuk meraih
dukungan umat beragama.

5.Konflik Internasional yang
berdampak negatif kepada
persatuan dan kerukunan Bangsa.

Rekomendasi

Kepada Pemerintah

.Meminta kepada Pemerintah dan

DPR Rl harus membuat Undang-
Undang yang isinya memberi
keberpihakan dan perlakuan
khusus pada seluruh Bangsa
Indonesia yang tertinggal dan
masih lemah di bidang ekonomi.

2.Mendesak Pemerintah untuk

mengatasi kesenjangan social,
menegakkan keadilan ekonomi dan
pembagian distribus asset nasional
secar adil dan merata.

3.Mendesak kepada Pemerintah

harus menegakkan hukum

secara adil dan merata untuk
menjamin terciptanya stabilitas dan
kerukunan umat beragama.

4.Meminta kepada Pemerintah

harus tegas, adil dan merata
dalam menegakkan hukum bagi
pelanggar Undang - undang ITE.

5.Mendesak Pemerintah (dalam

hal ini Kejaksaan, Kepolisian)
supaya lebih tegas dan adil dalam
menegakkan hukum.

6.Meminta kepada seluruh Guru,

Dosen dan Pemuka Agama
supaya berpartisispasi dalam
menyebarluaskan nilai-nilai
Pancasila di berbagai institusi
terutama institusi pendidikan
formal dan non-formal.

7.Mendesak Pemerintah untuk

mengutamakan pendidikan dalam
pembangunan seperti pengadaan
dan pengangkatan guru agama

di seluruh wilayah Indonesia
untuk mempercepat kebangkitan
dan kemajuan seluruh Bangsa
Indonesia.

8.Mendesak kepada aparatur

Negara seperti KPU, Bawaslu, dan
lembaga pemerintahan yang lain
perlu melakukan tindakan tegas
terhadap penyimpangan dalam
pelaksanaan politik praktis dengan
mengedepankan norma-norma
etika berpolitik yang benar.

9.Meminta kepada Pemerintah

di setiap provinsi sebaiknya
memfasilitasi pendirian rumah-
rumah ibadah seperti di Taman
Mini Indonesia Indah.

10. Meminta Pemerintah untuk

tidak memunculkan Peraturan
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Daerah yang diskriminatif.

Kepada Legislatif

DPR RI diharapkan memihak

kepada rakyat antara lain dengan
menyediakan anggaran yang
memadai bagi pembinaan Sumber
Daya Manusia dan kerukunan umat
beragama, serta membuat Undang

- Undang yang melindungi semua
agama terhadap upaya penistaan dan
penodaan agama.

Kepada Media

1.Kepada pengguna media
sosial dalam menyampaikan
aspirasi dan pendapat supaya
menggunakan bahasa yang santun
dan Bertanggung jawab demi
tegaknya stabilitas sosial di dalam
masyarakat.

2.Media massa harus adil dalam
memberitakan masalah - masalah
sosial yang terjadi di masyarakat
dan tidak boleh memihak kepada
siapapun

Kepada Pemuka Agama dan
Pendidik
1.Pemuka agama harus menjadi

teladan dan pelopor kerukunan
antar umat beragama.

2.Pemberdayaan ekonomi umat
menjadi solusi bersama. Supaya
Umat beragama membentuk
kelompok binaan usaha di semua
tingkatan untuk memajukan
ekonomi kerakyatan.

3.Agar organisasi - organisasi agama
di Indonesia supaya berpartisipasi
dalam mewujudkan perdamaian
dunia khususnya dalam
menyelesaikan konflik — konflik
yang bernuansa Agama.

4.Meminta kepada seluruh Guru,
Dosen dan Pemuka Agama
supaya berpartisispasi dalam
menyebarluaskan nilai-nilai
Pancasila di berbagai institusi
terutama institusi pendidikan
formal dan non-formal.

Kesepakan yang diserahkan kepada

Presiden tersebut ditandatangani

oleh

1.Prof. Dr. M. Din Syamsuddin,
Utusan Khusus Presiden untuk
Dialog dan Kerjasama Antar Agama
dan Peradaban

2.Dr.Zainut Tauhid Sa’adi wakil Ketua
Umum Majelis Ulama Indonesia

Sang Dirigen
Orkestra

MISA Sabtu, 27 Januari, pukul 16.00,
sangatlah keren. Paduan suara yang
bertugas saat itu diiringi St. Thomas
Rasul Orchestra.

Teddy Simanjuntak yang menjadi
konduktor alias dirigennya, ternyata
bukan warga Paroki Bojong Indah.
la adalah jemaat GKI Pondok Indah,
yang berdomisili di Kompleks Deplu
Pondok Pinang, daerah Bintaro
Pesanggrahan, Jakarta Selatan.

Teddy sudah melatih OMK Sathora
yang bergabung di St. Thomas Rasul
Orchestra ini sejak grup musik ini
terbentuk kira-kira empat tahun lalu.

“Potensi anak-anak ini
sesungguhnya bagus sekali. Akan
tetapi, mereka butuh dorongan dari

orang tuanya agar mau konsisten
berlatih. Kalau melihat mereka
berlatih dengan giat, tentu saya ikut
bersemangat.”

Sering kali anak-anak yang duduk
di kelas 3
SMA sudah -
berlatih lama l
dan permainan A
musiknya
sudah bagus. 5
“Namun,
dia harus
pergi ke luar
negeri untuk
melanjutkan
studi,”
katanya.

. \ m-—

Teddy Simanjutak saat menjadi dirigen Orchestra - [Foto : dok. pribadi]

3.Prof.Dr.Yunahar llyas, Lc,M,Ag

Wakil Ketua Umum Majelis Ulama

Indonesia
4.Pdt.Dr. Henriette. T Hutabarat-

Lebang Ketua Umum Persekutuan

Gereja Indonesia
5.Mgr. Yohanes harun Yuwono Ketua

Komisi Hubungan Antar - Agama

dan Kepercayaan Koferensi wali

Gereja Indonesia.
6.Mayjen TNI ( Purn] Wisnu Bawa

Tenaya Ketua Umum Persada

Hindu Dharma Indonesia.
7.Prof.Philip K. Widjaja Dewan

Penyantun Umat Buddha Indonesia.
8.Xs Djaengrana Ongawijaya Ketua

Dewan Kerohanian Majelis Tinggi

Agama Kong Hu Chu
Setelah selesai acara, para peserta
diajak foto bersama di depan
Istana dan dilanjutkan dengan
ramah-tamah menikmati makanan
tradisional: pisang, jagung, kacang
rebus, roti unyil, soto mie, dan taoge
goreng ala Bogor.

Pertemuan dan bersalaman serta
foto bersama dengan Presiden
Jokowi tentu memberi kegembiraan
dan kebahagiaan tersendiri.

Selain melatih St. Thomas Rasul
Orchestra, Teddy juga melatih grup
Orkestra St. James, Paroki Kelapa
Gading.

Semua hal, bila ingin sukses,
haruslah diraih dengan bekerja
keras. Semoga Teddy tidak akan
bosan membimbing dan melatih
tim Orkestra St. Thomas Rasul agar
paroki ini semakin kaya dengan
aneka ragam pelayanan untuk
memuliakan Tuhan. Sinta
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E go masing- masing harus dikendalikan.

k eutuhan keluarga diutamakan.

Tuhnn dihadirkan dalam keluarga.
Selamat pagi C
Aku salut nih,
keluarga Oom
harmonis sekali.

Parbm'kf hubungan segera klo ada perselisihan,

I Ah Jo, itu karena kami
menerapkan sistim

MARKUS - 2018

Rest “In Peace

Redaksi MeRasul mengucapkan Turut Berduka Cita atas meninggalnya

s THERESIA SULASTRI BROTOSUSENO

Ibunda Albertus Joko Tri Pranoto
Pemimpin Redaksi Majalah MeRasul

dalam usia 87 tahun
pada hari Kamis, 18 Januari 2018 di Solo

Semoga arwahnya diterima
di rumah Bapa di surga. __ b ;



Dari Hobi Menjadi Panggilan

SEMUA berawal ketika anaknya,
Cherilyn Maringka, menerima
Sakramen Krisma di Gereja
Sathora pada tahun 2015. _

Sebagai ayah, tentu saja.Chrls
Maringka ingin mengabadikan
momen istimewa itu lewat foto.
Namun sayang, ia ditegur oleh :
petugas tatib karena dilarang mengambil gamb‘ar
di gereja selain fotografer yang bertugas. Meskipun
kecewa, Chris mematuhi peraturan itu.

Lalu, ia mengambil keputusan untuk bergabung
dengan tim fotografer majalah MeRasuy Yang
semula hobi semata, sekadar senang bisa
berekspresi mengabadikan momen-.momen khusus,
lambat-laun Chris merasa terpanggil untuk betul-
betul menjadi fotografer untuk Tuhan Yesus dan
melayani di Gereja lewat karya-karyanya.

Chris merasa sangat bersyukur karena mendap_at
kesempatan mengabadikan blanyak acara dan bisa

‘| bagian dalam tugas pelayanan ini.
arq'::un ?alu, Tuhan memanggilnya _untuk b_ergabung
dengan Persekutuan Doa Karismatik Katolik (PDKK)
Sathora sebagai anggota tim dan fot(_)grafer yang
meliput semua acara dan kegiatan di sana.

Chris merasa tersentuh dengan puji-pujian serta

embahan di persekutuan doa itu.
geerl‘gin menjadi foF’zografer profesional dan' fotografer
MeRasul, Tuhan juga telah mengetuk hatinya
untuk melaksanakan tugas yang leplh besar lagi.
Inilah impian dan cita-cita Chri§! Yaitu, bergabung
dengan Tim FOKUS Katedral (Tim Fotografer Gereja
Katedral Jakartal.

Di situ, ia bertemu dengan para fotografer :
yang sevisi dan semisi dalam pelayanan fotogrqf|.
Mereka bertugas meliput kegiatan-l_(eguatan, Misa,
sampai ke acara-acara besar yang dlla‘ksanaka.n
Gereja. Chris merasa begitu terbe'rkatl. Melalui
persembahan karya fotografinya, 1a berha.rap dapat
menyenangkan hati Tuhan dan umat pun ikut
menikmati hasil karyanya. Sinta

Chris Maringka
Fotografer MeRasul

[Foto : dok. pribadil

Tidak Pelit Itmu

BUKAN, dia bukan Britney Spears
mesKi nama panggilannya sama-
sama Britney. Dia adalah Bernadeth
Brlt'ney $ugiarto, Ketua Misdinar
periode ini. Seorang yang sportif, tidak
hanya karena dia aktif dalam klub
basket, voli, dan tenis. Namun, karena
karaktgrnya yang berkomitme;w dan
berdeqlkasi tinggi untuk setiap tugas
yagg.tdlsarl;ggupinya.
ritney erkarakter leader, termasuk mampu
mggbaar;ezieg:;n dan mempercayai rekan—rekar?setimnya.
mania Seba['kgsu dari QUa bersaudara, Britney tidak
Laurer;sia . .lbnya., gadis kelgs XI'IPA SMA Santa
oot mtl) ersikap mandiri. Daya juangnya terlihat
Sencir] Dia tgak raqu ol s posa.ng 124abrya
saat sud_ah mencapai batas k:;zrsr,]iltg;an)t;aantuan Srengein
Sae_lt dltanya _alasannya bergabung menjadi tim
pelatihan misdinar, jawabannya agak di luar dugaan untuk

orang-orang sebayanya. “Kare Z
. nas ng i
dan pengalaman.” Ovlicht i@ afa sharing lm

Bernadeth Britney Sugiarto
Ketua Misdinar 2017-2020

[Foto : dok. pribadi]

Role Model

KIPRAH pelayanan Christofer Lesly

Irvan (42 tahun) dimulai sejak

ia terpilih menjadi Wakil Ketua i
Lingkungan St. Katarina 2 pada -
tahun 2008.

Setelah dua periode sebagai
Wakil Ketua Lingkungan, Irvan
dipercaya umat menjadi ketua
lingkungan juga untuk dua
periode (2011-2017). Selain itu, Irvan juga
diangkat menjadi Koordinator Wilayah Katarina sejak
2014 sampai 2020.

Tugas pelayanan yang dilakukannya bukan sesuatu
yang mudah dan pasti penuh tantangan. Semua
dijalankannya dengan sukacita.

“Untuk dapat menjalani semua ini, saya membekali
diri dengan mengikuti Kursus Evangelisasi Pribadi
(KEP) angkatan sepuluh, Seminar Hidup Baru (SHBJ,
Seminar Hidup Baru Dalam Roh (SHBDRJ, dan
lainnya,” ujar suami Lia Santoso ini.

Ayah dua remaja ini juga membutuhkan pegangan
dalam mendidik dan membesarkan anak-anaknya.
la berharap, dirinya dapat menjadi role model bagi
mereka.

Sementara ia menjadikan Tuhan Yesus sebagai
role model-nya. “Semoga saya dapat menjadi seperti

yang Yesus inginkan.” Lily Pratikno

Christofer Lesly Irvan
Koordinator Wilayah Katarina

[Foto : dok.pribadil
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Menghirup
Anggur Kana

KANA hanyalah kota kecil. Letaknya di wilayah bagian
utara Israel. Namun, bagi umat Kristen, kota yang tidak
jauh dari Danau Tiberias ini sangat dikenal. Seperti
diceritakan dalam Injil Yohanes, Yesus mengubah air
menjadi anggur dalam sebuah pesta perkawinan di Kana
(Yohanes 2: 1-11).

Dalam tradisi masyarakat Yahudi, di setiap pesta
perkawinan wajib menyediakan minuman anggur.
Keluarga mempelai selalu menyiapkan minuman yang
nikmat dan manis ini. Timbul rasa malu kalau selama
pesta perkawinan yang digelar berhari-hari, mempelai
kehabisan anggur.

Peristiwa di Kana adalah sebuah peristiwa yang ingin
dikenang oleh pasangan suami-istri saat berziarah
ke Holyland (Tanah Suci). Rasanya belum lengkap bila
suami-istri tidak singgah ke Gereja Kana. Gereja ini
dibangun di atas tempat yang diyakini sebagai tempat
terjadinya mukjizat itu.

Di dalam gereja yang bernuansa warna putih itu
tergeletak enam tempayan di belakang altar. Tempat
anggur itu seakan mengingatkan setiap umat yang
datang untuk mengenang peristiwa yang terjadi 2.000
tahun lalu. Di dinding bagian atasnya terdapat lukisan
mukjizat yang pertama itu

Di dalam gereja itu, para pasutri melakukan
pembaruan janji perkawinan di sela-sela ziarah. Ada
pula pasutri yang ingin berziarah ke Tanah Suci karena

Cana Wedding Catholic - [Sumber : upload.wikimedia.org]

ingin mengenang mukjizat pertama
Yesus di Kana. Para pasutri itu ingin
menghirup manisnya anggur yang
telah diberikan Yesus.

“Pembaruan janji perkawinan
adalah salah satu tujuan penting
buat saya berziarah ke Tanah Suci.
Dengan pembaruan ini, saya merasa
diteguhkan dalam mengarungi hidup
berkeluarga,” ungkap Francisca
Joanna SW, umat Paroki St. Bernadet
Ciledug.

Joanna melihat proses membangun
keluarga seperti membuat air anggur
yang lezat. Untuk membangun
rumah tangga tentu bukan sesuatu
yang mudah, sama halnya dengan
membuat anggur harus diiringi
dengan kerja keras dari seluruh
anggota keluarga yang ada.

Manisnya minuman anggur
tidak semanis cara membuatnya.
Layaknya membangun sebuah bahtera rumah tangga,
proses panjang harus dilakukan untuk mendapatkan
minuman anggur yang lezat. Untuk membuat minuman
yang terbaik ini harus dipilih buah-buah anggur yang
matang. Begitu pula dalam membangun rumah tangga.
Setiap pasangan akan memilih calon yang terbaik untuk
menjadi pendampingnya.

Setelah itu, buah anggur dibersihkan dari kotoran
yang dapat merusak rasa minuman yang dihasilkan.
Pernikahan seperti itu pula. Sebelum melangsungkan
pernikahan, kedua mempelai harus membersihkan diri
dari segala prasangka yang ada.

Lalu, buah-buah anggur itu dihancurkan hingga lebur
menjadi satu. Rumah tangga adalah tempat meleburnya
dua hati untuk membangun kebersamaan. Tidak
lagi masing-masing pribadi mengagungkan egonya
untuk merajut rumah tangga. Kerja keras, seperti
halnya menghancurkan buah-buah anggur tadi, harus
dilakukan oleh kedua belah pihak.

Setelah itu disaring agar remah-remah yang tidak
hancur dapat disingikirkan sehingga mendapatkan air
anggur yang bersih. Rumah tangga yang satu dapat
terbangun bila kedua pihak berani membuang hal-hal
yang dapat mengotori relasi mereka. Dengan demikian,
air anggur yang nikmat dapat dicecap oleh anggota
keluarganya.

Air anggur yang bersih itu kemudian diberi ragi untuk
fermentasi. Setelah dibiarkan beberapa hari, rasa
manis dan nikmat akan muncul dengan sendirinya. Ragi
adalah doa dan cinta kasih. Dengan berdoa kepada Sang
Pencipta dan saling memberikan cinta kasih, sebuah
keluarga akan bahagia.

A. Bobby Pr, penulis buku biografi
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Marriage Encounter

WeekEnd untuk pasangan
yang ingin saling berbagi perasaan, harapan
dan mimpi-mimpi bersama untuk

merancang masa depan yang lebih baik.

s a0 18

23-25 FEB
" 9-11 MAR
20-22 APR
11-13 MEI (EXC)
18-20 MEI
1-3 JUN
13-15 JuL
10-12 AGT
14-16 SEP

12-14 OKT htto®/ ' ol
Atau hubungi:

=LUNOY Yuyu-Martio (0813 1938 1966)
uyu-Martio
7-9 DES Johannes-Swanny (0812 105 0522)
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